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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk neningkatkan pemahaman kongp
penjumlahan dan pengurangan bilangan bult menggunakan modd pembelgaran
guantum ¢aching padasiswakelas IV SDN Kulwaru Kulon.

Jenis penelitian yang dgunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
modedl Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus
tindakan. Setiap siklus tndakan terdiri darn tiga pertemuan. Subjek penéliti an ini
adalah siswa ldas IV SDN Kulwaru Kulon dengan jumlah 14 siswa. Teknik
pengumpulbn data yang digurekan yaitu tes dan obervasi. Data yang dperoleh
dalam penelitian ini berupa hasil tes yang kemudian diandlisis secara deskriptif
kuantitatif, dan hasil obsevasi yang dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelgjaran
quantum teaching dapat meningkatkan pemahaman konsp penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat pada siswa kas IV SDN Kulwaru Kulon.
Meningkatnya pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan bilangan bulkt
pada siswa Eas IV SDN Kulwaru Kulon dapat dilihat dar persentase letuntasan
belgjar siswayang pada tahap awa sebelum dilaksanakan tindakan sebesar 42,
85% dengan nilai rata-rata 67, 42 kemudian padasiklus | sebesar 61, 53% dengan
nila ratarata 78, 46 selanjutnya pada siklus Il meningkat menjadi 85, 71%
dengan nilai rata-rata82,92.

Kata kunci: pemahamarnkonsep, penjumlahandan penguranganbilangan bulat,
guantum éaching
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komporen utama ddam usaha neningkatkan
kualitas sumler daya manusia. Dengan adanya kualitas sumber daya manusia
yang tinggi memungkinkan suatu bangsa dapat hidup makmur dan mandiri.
Untuk mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang tinggi, pemerintah
seharusnya dapat memberikan jaminan pendidikan bagi seluruh warga regara
sesual dengan ketentuan yang datur dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 3 yang
menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
sisem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia ddlam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sesuai dengan
pasal tersebut maka dapat dilihat bahwa tujuan pendidikan adalah untuk
mencemaskan kehidupan bangsa dan membentuk individu yang religius.
Menurut Djohar (2006: 31), pendidikan yang benar seharusnya mengabdi
kepada kepentingan anak, kepada bakat anak, sehingga meskipun
penyelenggaraan pendidikan itu dalam bentuk klasikal akan tetapi sasaran
pendidikan harus tetap kepada individu setiap anak, kepada dri setiap anak.
Dengan memperhatikan perbedaan kemampuan yang dimiliki setiap anak,
hendaknya dalam menggar guru dapat menggunakan berbagai metode
sehingga dapat memenuhi kebutuhen belgjar anak yang beraneka ragam bukan

hanya menggunakan metodeceramah sgja.



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat membuet
persaingan di duniagloba semakin ketat. Adanya globalisasi menuntut dunia
pendidikan di Indonesia untuk mampu melahirkan generasi muda yang
berkualitas sehingga mampu bersaing sara sehat di tingkat global.
Peningkatan mutu pendidikan saa ini temasuk hal pokok yang sedang
diupayakan oleh pemerintah. Keberhasilan pelaksanaan  pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Fektor-faktor tersebut meliputi; siswa,
kurikulum, tenaga kependidikan, biaya, sarana, dan prasarana <rta faktor
lingkungan. Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang pokok dan
bemperan sbagal landasan untuk nenanamkan dasar-dasar pengetahuan bagi
jenjang pendidikan selanjutnya. Menurut S. Nasuion (2011:36), tujuan proses
belajar menggjar secara ided adalah agar bahan yang dipelgan dikuasa
sepenumya oleh murid. Agar apa yang telah dipelgjan di sekolah dapat
dikuasai maka peru pembelgjaran yang bermakna. Supamo (Heruman, 2007:
5) menyatakan bahwa belgar bermakna trjadi apabila siswa nencoba
menghubungkan fenomena karu ke dalam struktur pengetahuan mereka dalam
setigp penyelesaian masalah. Dengan demikian pembelgjaran bermakna dapat
tewujud apabila dadam pembelgaran siswva melakukan aktivitas dalam
membangun pengetahuannya dan melakukan pemecaian masalah.

Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang sangat penting
dan dipelgari di sekolah dasar maupun dijenjang pendidikan selanjutnya.
Pembelgjaran matematika dapat berhasil jika siswa nerssabahwa mempelgarn

matematika memang berguna dan bemanfaa bagi dirinya sehingga mereka



merasa butuh untuk dapat menguasainya. Faktor utama yang menentukan
keberhasilan pembelgaran matematika adalah kemampuan guru dalam
menjalankan perannya sebagai fasilitator dldlam proses pembelgaran. Guru
yang kreaif tentu akan lebih mudah menyediakan berbaga kegiatan belgar
yang memben kesempatan bagi siswa untuk membangun pengetahuannya
sendiri. Setiap guru memiliki cara yang berbeda-beda untuk memahamkan
konep matematika pada sisva. Yang peru diperhatikan oleh guru dalam
menggjarkan konsep-konsep pokok adalah membantu siswa secara bertahap
darn berpikir konkret kearah berpikir abstrak.

Namun pada kenyataannya pembelgjaran matematika di sekolah dasar
tidak memberikan pengalaman yang menyenangkan dan menarik bagi siswa.
Matematika dirasa sulituntuk dipahami bagi sebagian besar sisva. Berbagai
macan rumusdipelgari dan dihafd oleh siswatanpa siswa &tahui apa sga
kegunaan mempelgjan maten tersebut. Pembelgaran matematika belum
memberikan rasa lebemaknaan bagi siswa, guru terkesan hanya menyodorkan
materi tanpa menjelaskan manfaat mempelgar mater tersebut kaitannya
dengan masalah kehidupan sehari-hari. Dalam setiap pertemuan guru seringkali
lebih banyak memberikan ceranah dan siswa lanya sebagai pendengar. Dalam
waktu 20 menit pertama mungkin sisva mesih menaruh perhatian pada guru
yang sdang ceramah akan tetapi menit-menit sesudshnya siswa banyak yang
tidak fokus @da penjelasan guru.

Pembelgjaran matematika yang tidak memberikan kesempatan bagi siswa

untuk membangun sendiri pengetahuan yang diperolehnya dapat menyebabkan



rendahnya pemahaman siswa é&rhadap konsep matematika yang telah
dipelgjan. Pemahaman konsp matematika yang rendah membuat siswa
kesulitan dalam menyelesaikan perscalan matematika sehingga prestasi
belajamya pun rendah. Prestasi belgar matematika yang rendah juga terjadi
pada siswa kelas IV SDN Kulwamu Kulon. Berdasarkan hasil ujian tengah
semester 1 tahun garan 2013/2014 diketahui bahwa nili ratarata mata
pelgjaran matematika adalah 59,14. Siswa yang dapat mencgpai kritena
ketuntasan minimal hanya 36%. Berikut ini memupakan daftar nila UTS
matematika semester 1 siswa kelas IV SDN Kulwaru Kulon tahun garan

2013/2014.

Tabel 1.1 Daftar Nilai UTS Matematika Semester 1 SiswaKelas IV SD N
Kulwaru Kulon TahunAjaran 2013/2014

No. Nama Siswa Nilai
1. ES 54
2. TCS 30
3. SPA 44
4, MR 58
5. EWN 52
6. FSB 52
7. AN 72
8. IH 44
9. NA 76
10. ABH 50
11. FY 94
12. MAW 56
13. SY 76
14. EAW 70

Jumlah 828
Nilai rata-rata 59,14

Berdasarkan nila yang diperoleh masing-masing sisva maka dapat

dilihat bahwa sebagian besar siswabelum memahami konsep matematika yang



telah dipelgjan dengan baik. Guru perlu melakukan perbaikan dalam proses

pembelg aran sehingga siswabenar-benar memahami konsep yang dipelgjan di

sekolah.

Bilangan bulat merupakan salah satu materi yang harus dikuasai oleh
siswa kelas V. Agar siswa @pat menguasa materi ini diperdukan
pembelgaran yang memberi kesempatan bagi siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui serangkaian kegiatan yang bemakna dan
menyenangkan. Berdasarkan hasil obsrvasi pada poses pembelgaran dan
wawancaa yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru kelas IV SDN Kulwaru
Kulon pada tangga 2 Oktober 2013, terdapat bebergpa masalah dalam proses
pembelgjaran matematika di kelas IV SD N Kulwaru Kulon. Beberapa masalah
tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Motivasi belgjar sisva terhadap pembelgjaran matematika rendah. Saat guru
memberikan penjelasan sebagian besar siswa tdak memperhatikan guru.
Siswayang dudukdi belakang cenderung berbicara sendiri dengan teman di
bangku sampingnya, siswa juga terlihat kurang antusies menanggapi
pertanyaan guru.

2. Penggunaan media pembelgjaran tidak optimal. Saa menjelaskan materi,
guru tidak menggunakan alat peraga. Sumber belgar hanya berasal dar
buku paket dan LKS sgja, sehingga media yang dimurculkan pun hanya
gambar yang terdapat padabuku peket atau LK S.

3. Pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan bilangan bubt siswva

rendah. Siswa mengalami kesulitan sad& menyelesaikan masalah



penjumlahan dan pengurangan bilangan bult menggunakan garis bilangan.
Berdasatkan pengalaman-pengalaman tahun pelgaran sebelumnya, pada
materi ini siswa mengalami kesulitan untuk memecahkan <a yang
berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan bil angan bulat.

4. Hasil belgar matematika siswarendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian
tengah s2mester 1 dengan nilal rata-rata hanya 59,14.

Setelah ditemukan beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, maka
peneliti akan memfokuskan satu masalah yang akan diatasi yaitu rendahnya
pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa
kelas IV SDN Kulwaru Kulon. Pemahaman konsp penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat pada siswakelas IV SDN Kulwaru Kulon peru
ditingkatkan agar tidak menghambat proses belgjar matematika siswadi tingkat
selanjutnya karena untuk menguasai konsp matematika membutuhkan
pengetahuan prasyarat. Misalnya untuk dapat memahami konsep pembagian
dan perkalian bilangan bulat, tentunya siswa farus memahami terebih dahulu
konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti, rendahnya pemahaman kongp penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat pada sisva kedlas IV SDN Kulwaru Kulon
disebabkan karena adanya beberapa kondisi yang kurang mendukung proses
pembelgaran. Kondisi ersebut diantaranya yaitu:

a. Proses pembelgjaran didominesi oleh ceranah guru, seharusnya guru dapat

mengkombinesikan berbaga metode pembelgjaran. Dalam pembelgaran



matematika, siswa @pat dikondisikan belgjar dalam kelompdk-kelompok
kedl sehinggaakan terjadi interaksi antar siswadi dalamnya.

b. Kurangnya motivasi belgar siswa terhadap mata pelgaran matematika.
Motivasi memupakan modad utama untuk menumbuhlan keingintahuan
siswa. Dengan motivasi belgar yang tinggi maka siswa akan terangsang
untuk mempelgjan hal-hal baru yang belum ia ketahui. Sebaliknya, jika
motivasi belgjar siswarendah makaia malas belgar.

c. Penggunaan media pembelgaran yang belum optima. Media yang
digunakan hanya gambar yang adadi LKS atau buku peket sgja.

d. Pembelgaran matematika belum dikaitkan dengan pengalaman sehari-hairi
siswasehinggapembelgjaran kurang bermaknabagi siswa.

Guru  shamusiya dapat menciptakan lingkungan belgar yang
manumbuhlan motivasi belgjar siswa. Pemilihan model pembelgjaran yang
tepat sangat diperukan, terutama untukmembangkitkan motivasi siswa dlam
belgjar. Jika siswasudh memiliki motivasi yang tinggi untuk belgjar maka
rasaingin tahu siswatentang pengetahuan baru akan muncul. Untuk mengatasi
masalah rendahnya pemahaman korsep penjumlahan dan  pengurangan
bilangan bulat pada sewa kelas IV SDN Kulwaru Kulon maka ypaya yang
dilakukan adlah dengan menggunakan model pembelgaran yang mampu
meningkatkan motivasi belgjar siswa, meningkatkan parisipasi siswa, dan
menyediakan pengalaman belgiar langsung bagi siswa. Salah satunya adalah

dengan model pembelgaran quantum teaching. Dengan model quantum



teaching pembelgaran dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperoleh pengalaman langsung dalam menemukan swetu konsp.

Made Wena (2010: 160) menyatakan bahwa quantum éaching
merupakan cara baru yang memudahkan proses belgar untuk segala mata
pelgaran. Tujuan pokokmodde pembelgaran quantum eaching menurut Udin
Syaefudin Sa @ (2011:30) yaitu meningkatkan motivasi belgar, daya ingat,
dan partisipasi siswa @d@lam pembelgaran. Kerangka rancangan pembelgaran
pada moa pembelgaran quantum ¢aching dikenal sebagat TANDUR dengan
kata Tumbuhlan, Alami, Nama, Demonstasikan, Ulangi, dan Rayakan.
Kerangka rancangan pembelgaran ini dapat membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep yang sedang dipelgari. Dengan penergoan kerangka
rancangan pembelgaran  TANDUR memungkinkn siswa nemperoleh
pengalaman langsung sehingga apa yang suah dipelgjar Iebih lama melekat
dalam ingatan. Dengan mengalami sendiri dihargkan konsep yang telah
ditemukan dapat dengan mucbh dipahami oleh siswa. Mdaui pemberian
fasilitas belgar oleh guru, siswa d@pat mencoba atau melakukan suatu
peragaan scaralangsung, bukan hanya sekedar melihat demonstasi dan guru.

Berdasartkan uraian di atas, penditi bersama guru sepakat untuk
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan judul: fiMeningkatkan
Pemahaman Kongp Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
Menggunakan Model Pembelgiaran QuantumTeaching pada Siswa Kelas 1V
SDN Kulwaru Kulono. Melaui penggunaan model pembelgjaran quantum

teaching dihargkan pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan



C.

bilangan bulat pada siswa lelas IV SD N Kulwaru Kulon dapat meningkat,
sehingga secara langsung akan bermengaruh terthadap prestasi belgar

matematika siswa.

. ldentifikasi Masahh

Dan latar belakang yang tlah diuraikan, maka dapat diidentifikasi
masalah yang akan dikaji dalam peneéliti an ini, yaitu:

1. Motivasi belgjar siswaterhadap pembelgjaran matematika rendah.

2. Penggunaan media pembelgaran tidak optimal. Dalam pembelgaran
matematika, guru jarang sekali menampilkan benda-benda korkret sebagai
media

3. Pemahaman konsp penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa
rendah.

4. Hasil belgjar matematika siswarendah.

PembatasanM asakh

Berdasarkan identfikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi
pada nesalah rendahnya pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan

bilangan buat pada sisvakelas 1V SDN Kulwaru Kulon.

. RumusanMasalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusn masalah yatu: fiBagamana meningkatkan pemahaman konsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menggunakan modH

pembel gjaran quantum éaching padasiswakelas IV SDN Kulwaru Kulon?o



E. Tujuan Penélitian
Tujuan utama dan penéliti an ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menggunakan model
pembelgaran quantum éaching padasiswakelas 1V SDN Kulwaru Kulon
F. Manfaat Penélitian
Peneliti an yang dilaksanakan di SDN Kulwaru Kulon memiliki bebergpa
manfaa antaralain:
1. Bagi Pendliti
Mendapat pengalaman sebagai beka untuk nerencanakan pendlitian
sgjenis apabila sudh menjadi guru serta dapat memenuhi persyaratan
untuk memperoleh gelar safjana.
2. Bagi Guru
a. Hasil penelitian dapat dijadikan altematif bagi guru untuk mengajarkan
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada ghun garan
berikutnya.
b. Hasil pendlitian diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan guru
dalam mengembangkan cara mengajar guru.
3. Bagi Siswa
Siswa mendapat pengalaman langsung dalam mempelgarn suatu konsep
sehingga lebih mudeh dalam memahaminya. Belgar juga tichk lagi

bersifat monoton.
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4. Bagi Sekolah
Penelitian ini dihargpkan mampu membernkan kontibusi positif pada
sekolah dalam rangka perbaikan kualitas proses dan hasil pembelgaran

khususya pembel gjaran matematika di kelas IV.
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BAB || KAJIAN
PUSTAKA

A. Pemahaman Konsep Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
Matematika merupakan salah satu ilmu yang menjadi dasar
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak dapat dipungkiri bahwa
matematika memang slalu melekat dalam kehidupan sehari-har siswa. Oleh
karena itu setigp siswa pru untuk menguasa matematika, terutama siswa
sekolah dasar. Dalam pembelgaran matematika di sekolah dasar terdapat
bebergpa korsep yang hamus dikuasai dengan baik, di antaranya konsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan bukt.
1. Pemahaman Konsep
Pemahaman dimubi setelah seseorang melakukan proses mencar
tahu. Setelah mengetahui maka whap selanjutnya adalah memahami.
Menurut Bloom (Oemar Hamalik, 2010: 80) pemahaman adalah
kemampuan untuk menguasai pengertian. Pemahaman tampak pada alih
bahan dar satu bentuk ke bentuk lainnya, penafsiran, dan memperkirakan.
Untuk dapat memahami apa yang dipelgjan perlu adanya aktivitas belgjar
yang efektif. Seseorang akan memiliki tingkat pemahaman yang tinggi
apabila ia mencan tahu sendiri apa yang dipegarn, bukan sekedar
menghafd apa yang sudah ada.
Pemahaman konsp dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(2006: 81) nerupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dlam

memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes,
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akurat, efisien, dan tepat. Indikator yang menurjukkan pemahaman konsep
antaralain adalah:

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan kongpnya)

Member contoh din nan-contoh i konsep

Menyaji kan konsp dalam berbaga bentuk representasi matematis
Mengembangkan syarat peflu atau syarat cukup suatu konsp
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu

0. Mengaplikasikan kon®p atau algoritma pemecahan masaah.

oo

-0 a0

Berdasatkan uraian di atas, anak dikatakan paham apabila dapat
menyebutkan, membedakan, member contoh, serta dapat menggunakan
suetu kongp untuk nenyelesaikan masalah matematika yang dihadapinya
. Bilangan Bulat

Dalam mempelgari matematika, tentu tidak akan lepas dai
bemacam-macam bilangan temmasuk bilangan bulat. Untuk nmemahami
konsp bilangan bulat maka perlu pemahaman mengenai bilangan pada
swatu gars bilangan. Menurut Darhim dkk (1991: 268) biéngan bulkt
memupakan gabungan antara bilangan asli, dengan bilangan-bilangan
negatifnya serta bilangan nol.

Bilangan bulat dapat dikelompokkan ke ddam bilangan bulat positif
yang merupakan bilangan asli, bilangan nol serta bilangan bulat negatif.
Suatu bilangan yang tidak bertandadapat diartikan bahwa bilangan tersebut
adalah positf. Misalnya 2, bilangan tersebut jelas merupakan bilangan bulat
positif meskipundi depannya tidak memiliki tanda(+). Bilangan bulat

negatif mermupakan lawan dar bilangan bulat positifnya. Misalnya lawan dari
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bilangan 1 adalah -1. Lambang regatif suatu bilangan adalah menunjuk pada
kedudulkan bilangan tersebut yang berada di sebelah kiri dari titik pangkal
swetu gars bilangan sgauh bilangannya itu sendiri. Kedudukan suetu
bilangan pada gars bilangan sangat ditentukan oleh tanda bibngannya.
Besarnya swatu bilangan sangat ditentukan oleh bilangannya juga dientukan
pulaoleh macan tandanya. Bilangan -1 tentu akan lebih besar dari -3.

Dalam memahamkan konsep awa bilangan bulat pedu adanya
pembelgaran di mana siswa erkedudukan sebaga subgk yang aktif
membangun pengetahuamya endiri. Menurut Darhim dkk (1991: 270)
dalam menjelaskan kansep bilangan bult dapat menggunakan metode
diskusi atau tanya pwab. Untuk mempemucdeh pemahaman konsep
bilangan bulat pada siswa, pembelgaran dapat dilengkapi dengan media
atau alat peraga berupagaris bilangan.

3. Pemahaman Konsep Penjumlahan Bilangan Bulat

Konsgp penjumlahan bilangan bulat sering disebut penjumlahan
bilangan bulat sgja. Menjumlah berarti menggabungkan dua bilangan atau
lebih. Di ddam mengoperasikan penjumlahan bilangan buat sering
digunakan tanda(+) dan tanda(-). Sebagaimanatelah dikenal, tanda(+) atau
(-) pada swtu bilangan adalah merupakan petunjuk akan kedudikan dar
bilangan itu pada suetu garis bilangan terhadap O atau titik pangkal. Untuk
menjelaskan konsep penjumlahan bilangan bulat kepada sisva, langkah

yang paling mudah adalah menggunakan alat peraga garis bilangan. Adanya
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bilangan bulat positif dan negatif memungkinkan tefjadinya penjumlahan

bilangan buat dengan bentuk:

a. Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif,
misanya 3 + (-4). Penyelesaian operasi penjumlahan bilangan bulat
tersebut dapat menggunakan garis bilangan.

b. Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif,
misalnya-3 + 4.

c. Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif,
misalnya-4 + (-7).

Selain menggunakan garis bilangan guru juga dapat menggunakan cara lain

untuk memahamkan konsep penjumlahan bilangan bulat, misalnya dengan

keping warna. Agar konep penjumlahan bilangan bulat dapat dipahami
dengan baik oleh siswamaka pembelgjaran harus menyediakan kesempatan
bagi siswa untuk melakukan sendiri. Dalam pembelgaran, siswa
berkedudukan sebagai subgk yang aktif melakukan dan mencai tahu
sendiri sedangkan guru hanya sebagai pembimbing dn fasilitator. Sebelum
siswa mendapat pengalaman belgar secara nyata, tentu guru memberikan
penjelasan mengenai mater yang akan dipelgan. Dalam hal ini seringkali
guru mendomiresi, untuk mencegah hal ini maka peru adanya aktivitas
yang menunjang penguatan bagi siswa berupa aktivitas berkelompok atau
diskusi. Aktivtas berkelompok ini dihargokan dapat menimbulkan intergksi
positif antara siswayang satu dengan siswayang lain. Siswayang memiliki

pemahaman konsep lemah akan terbantu oleh temannya yang lebih tinggi
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pemahaman konsepnya. Siswa dapat bertanya pada teman yang sudah
paham, jadi dengan adanya diskusiini siswa juga dilatih untuk memiliki
sikap sosal. Konsep penjumlahan bilangan bulat memiliki bebergpa sfat
yang penting untuk di émukan endiri oleh siswa, sifat-sifat tersebut
menurut Darhim dkk (1991: 281-284)adalah sebagai berkut.
a. Sifat tertutup
Penjumlahan bilangan bulat dengan bilangan bulat yang lain akan
menghasilkan bilangan bulat kembali. Aturan ini yang seringkali disebut
sebagal aturan sifat tertutup dan operasi penjumlahan bilangan bulkt.
b. Sifat pertukaran
Contohsifat ini adalah bahwa, a + b = b + a apabila a dan b bilangan
bulat. Siswa dapat memahami sifat ini dengan menjumlahkan sembarang
bilangan bulat yang mereka pilih. Kemudian stelah siswa dapat
menyebutkan hasilnya, siswa diminta untukmenukarkan pasangan
penjumlahan dua bibngan tadi. Apabila hesilnya ssma neka sfat ini
memang terbukti.
c. Sifat pengelompokkan
Sifat pengelompokkan menerangkan bahwa, (a+ b)+c=a+ (b + ¢)
apabila a, b, dan c adaah bilangan-bilangan bulat. Untuk setiap tiga
bilangan bulat jumlahnya tidak akan berubah. Sekalipun bilangan
pertama din kedua dibkukan penjumlahan terdebih dahulu atau bilangan

keduadan ketiga.
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d. Sifat bilangan nol

Sifat bilangan nol dapat ditunjukkan apabila tenjadi penjumlahan

sembarang bilangan bulat dengan bilangan nol. Bilangan nol adalah

merupakan unaur identitas dan setiap bilangan bulat untuk operasi

penjumlahan. Setiap bilangan bulat apabila dijumlahkan dengan nol

maka akan didapat hasil yang samadengan bilangan itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsp penjumlahan bilangan bult adalah kemampuan untuk nenguasai
kongp penjumlahan bilangan buat dengan benar, sehingga dapat
menggunakan konsep tersebut untuk menyelesailkan masalah yang berkaitan
dengan operasi penjumlahan bilangan bulat.
4. Pemahaman Konsep Pengurangan Bilangan Bulat
Konsep pengurangan bulat merupakan materi yang herus dipelgjar

dan dpahami oleh siswa. Pengurangan merupakan salah satu bentuk operasi
hitung yang ada pada bilangan bulat. Secara umum, jika a + b = ¢, maka
yang dimaksuddengan b = ¢ i a adalah bilangan yang jika ditambahkan ke
a menghasilkan c. Proses mencarn b ini dinamakan pengurangan. iiKalau
kita inginkan suetu sisiem bilangan yang tertutup terhadap pengurangan,
haruslah kita definisikan bilangan-bilangan baru yang dinamakan bilangan
bulat negatif (Andi Hakim Nasution, 1982: &) .0Pengurangan bilangan
bulat dapat diibaratkan sebagai penambahan dengan lawan bilangan
pengurangannya. Untuk memahami konsep pengurangan bilangan buat

dapat menggunakan garis bilangan. Adanya bilangan bulat positif dan
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negatif memungkinkan tefjadinya pengurangan bilangan bulat dengan

bentuk:

a. Pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif,
misanya 2 T 5. Untuk menyelesaikan operasi pengurangan tersebut
mungkin siswa dapat menggunakan garis bilangan sshinggamudah untuk
menemukan hasilnya.

b. Pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif,
misanya 41 (-6).

c. Pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif,
misalnya-37 4.

d. Pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif,
misanya-41 (-7).

Pemahaman kongp pengurangan bilangan bulat diperdukan siswa
untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bilangan bulat.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
pengurangan bilangan bulat adalah kemampuan untuk nenguasai konsep
pengurangan bilangan bulat dengan benar, sehingga dapat menggunakan
konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
operasi pengurangan bilangan bulat.

B. Modd Pembelajaran Quantum Teaching
Menurut Arends (Trianto, 2010: 51) model gembelgaran adalah suetu
perencanaan atau suetu pola yang dgunakan sebagai pedoman dalam

meraencanakan pembelgjaran di kelas atau pembelgaran dalam tutorial. Model
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pembelgaran mengacu pada pendekatan pembelgaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan penggaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelgaran, lingkungan pembelgaran, dan pengelolaan kelas. Sedangkan
menurut Trianto (2010: 53), model pembelgjaran adalah kerangka korseptual
yang melukiskan prosedur sisematik dalam mengorganisasikan pengalaman
belgjar untuk mencapai tujuan belgar. Model penggaran mempunyai empat
ciri khususyang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri
tersebut ialah: (1) rasiona teoretis logis yang disusunoleh para pencipta atau
pengembangnya; (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa
belgar (tujuan pembelgaran yang akan dicapai); (3) tingkah laku mengaar
yang diperukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; (4)
lingkungan belgjar yang diperdukan agar tujuan pembelgjaran itu dapat tercegpai
(Kardi dan Nur dalam Trianto, 2010: 55).

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa malel
pembelgjaran adalah swatu pedoman dalam merencanakan swetu pembelgaran
yang di dalamnya terdapat kerangka atau sintaks pembelgjaran yang jelas serta
terdapat prinsip untuk mengelola lingkungan belgar guna mencapai tujuan
pembelgjaran.

1. Pengertian Quantum Teaching
Quantum ¢aching merupakan model pembelgaran yang
dikembangkan oleh Bobby DePorter (1992. Dengan mode SuperCamp
yang dikembangkan pada awa tahun 198Can, kurikulum dikembangkan

secaa harmonis dan berisi kombinasi dar tiga unsuryaitu: keterampilan
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akademis, prestasi atau tantangan fisik, dan keterampilan dalam hidup
(Udin Syaefudin Sa ud, 2011: 15).

Yatim Riyanto (2010: 199) menjelaskan bahwa quantum eéaching
adalah pengubahan belgjar yang meriah, dengan segala nuansanya serta
menyertakan segala kaitan, inter&ksi, dan perbedaan yang memaksimalkan
momen belgjar. Dengan kondisi belgar yang optimal maka tujuan
pembelgaran muckh dicapai. Untuk menciptakan kondisibelgjar tersebut
guru harus mampu mengatur siswa dan sunmber belgar serta menjaga
lingkungan belgjar yang menyenangkan.

Menurut Udin Syaefudin Sa ud (2011: 126) model pembelgaran
kuantum mempakan bentuk inowesi penggubahan bemMmacam-macam
inter&ksi yang ada di dalam dan sekitar momen belgjar. Interaksi-interaksi
ini mencakup unsw-unsur belgjar efektif yang mempengaruhi pengalaman
siswa @lam belgjar. Dengan mengatur lingkungan belgjar sedemikian rupa,
siswa dilarapkan mendapat langkah pertama yang efektif untuk
menemukan pengalaman belgar yang bemmakna dan menyenangkan.
Semakin sering siswa berinter&ksi dengan lingkungan belgiamya maka
kemampuan dalam mengorganisasi informasi baru juga akan lebih mudah.

Tujuan modd pembelgjaran quantum ¢aching sendiri menurut Udin
Syaefudin Saud  (2011: 130) adalah meningkatkan partisipasi siswa,
melalui penggubahan keadaan, meningkatkan motivasi dan minat belgar,
meningkatkan daya ingat, meningkatkan rasa lebersamaan, meningkatkan

daya dengar, dan meningkatkan kehalusan perilaku. Dalam penggunaan
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model pembelgaran  quantum éaching guru hamus  nmampu
mengorkestrasikan koneks dan konen (isi). Dimensi konteks dalam modH
pembelgaran quantum ¢aching dapat dikelompokkan menjadi empat
bagian, yaitu: suasana belgjar yang menggairahkan, landasan yang kukuh,
lingkungan yang mendukung, dan rancangan belgjar yang dinamis.
Sedangkan konen dalam model pembelgaran quantum éaching meliputi
kemampuan guru dalam melakukan presentasi dan fasilitasi, dan kiat-kiat
tentang keterampilan belgjar siswa& keterampilan hidup.

Darni bebergpa dfinisi di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran quantum ¢aching adalah model pembelgaran yang
mengaitkan lingkungan belgjar dan isi pembelgaran untuk memudahkan
proses belgar sehingga dapat meningkatkan motivasi belgar siswa erta
perubahan peril aku.

2. Asasutama Quantum Teaching

Bobbi DePorter, dkk (2001: 6) nenjelaskan bashwa mode
pembelgjaran quantumteaching memiliki asas utama yaitu fiBawalahDunia
Mereka ke Dunia Kitao. Asas tersebut mengandung pengertian bahwa kunci
utama untuk dapat memegang kendai dalam pembelgaran yang sukes
adalah dengan mengingat kembali jika memahami dunia siswa &bagai
langkah awal memulai pembelgaran adalah ha yang penting dan tidak
boleh diabaikan. Dengan memahami dunia siswanaka secara otonatis guru

telah memperoleh izin untuk nemimpin srta mengarehkan pengalaman

belgar siswa untuk nmencgpai hasil belgar yang optimal. Menurut Udin
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Syaefudin Sa W (2011: 128) salah satu cara yang dapat digunakan dalam
memahami duniasisva adalah dengan mengaitkan apa yang akan digjarkan
dengan peristiwa-peristiwa, pikiran atau perasaan, tindekan yang diperoleh
siswa @am kehidupan bak di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan
masyarakat.

Setelah guru berhasil memasuki dunia $swa entu akan
menimbulkan rasa percaya yang tinggi dalam diri siswa terhadap guru.
Siswa tentu akan lebih nyaman mengikuti setiap aktivitas yang dilakukan
bersasma guru. Keadaan yang demikian dapat memudshkan guru
memberikan pemahaman mengena isi pembelgaran yang harus dikuasai
siswa. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa pemahaman tethadap duna
siswa menjadi lebih penting sbagai jembatan untuk menghubungkan dan
memasukkan fidunia kitad kepada dunia mereka. Dengan demikian siswa
dapat membawa apa yang €lah dipelgan di sekolah bersama guru dan
teman-temannya ke dalam kehidupannya dan menergokan ha itu untuk
membantu memecakan masalah mereka.

3. Prinsip-prinsip Quantum Teaching

Menurut Bobby DePorter (Udin Syaefudin Sa uid, 2011: 128) selain
memiliki asas utama, quantumteaching juga memiliki prinsip yang periu
diperhatikan. Prinsip-prinsip quantum éaching tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Segalanya Berbicara
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Seluruh lingkungan kelas hendaknya dirancang untuk dapat
membawa pesan belgjar yang dapat diteima oleh siswa. Apapun yang
ditampilkan guru dalam proses pembelgaran akan mendapat penilaian
tersendiri dan siswa. Jika siswamenyimak pembelgaran guru, maka
dapat dimaknai bahwa apa yang disgjikan guru tersebut menark dan
penting bagi siswa untuk dipelgan. Pandangan mata serta raut wajah
yang ramah darn guru juga membuat inter&ksi positif antara guru dan
siswa. Hal ini memudahkan pesan belgar diteima sisva. Siswa nenjadi
tidek waswas dan takut dimaréhi oleh guru ketika mengikuti
pembelgjaran.

b. Segalanya Bertujuan

Semua penggubahan pembelgaran harus nmempunyai yang jelas
dan terkontrol. Sumber dan fasilitas yang tedibat di setiap pembelgjaran
pada pinsipnya untukmembantu perubahan perilaku kognitif, afektif dan
psikomota. Penggunaan media pembelgaran harus sesuai dengan materi
yang akan digarkan. Agar tujuan pembelgaran dapat dicapai, baik
rancangan pembelgaran maupun  Kkuikulum  dissuaikan dengan
kebutuhen siswa.

c. Pengalaman Sebelum Pemberian Nama

Pengalaman belgjar secara langsung sangat penting dalam usaha
menemukan dan memahami suatu konsep. Sebelum siswa belgar
memberi nama (mendefinisikan, mengkonseptualisasi, membedakan,

mengkategorikan) hendaknya siswa digjak untuk menemukan sendiri
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konep yang akan dipelgan. Dengan mengaami maka siswa telah
memperoleh gambaran nyata konsep apa yang sedang mereka pelgar.
Peran guru bukanlah sebagai pemberi konsep tetapi penuntunsiswa untuk
mendapat pengalaman langsung agar menemukan konsep itu.
d. Mengakui Setiap Usaha

Semuausahabelgar yang telah dilakukan siswaharus memperoleh
pengakuan guru dan siswa &innya. Belgar merupakan aktivitas bermpikir
yang memerukan banyak keuletan, kredivitas, dan motivasi yang tinggi
sehingga siswadari yang belum tahu menjadi tahu. Menerima pengakuan
dan guru dan siswalain mampu menumbuhlan rasa percaya diri dan
memunculkan kebanggan tersendiri bagi siswa. Apapun tesil belgjar yang
dicagpai oleh siswa harus dihargai oleh guru. Karena pada hakekatnya
siswa sngat membutuhlan pengakuan. Dengan pengakuan dar setiap
usaha belgar yang telah dilaui maka siswa akan temotivasi untuk
berusahalebih baik lagi padausahabelgjar selanjutnya.

e. Merayakan K eberhasilan

Setiap usaha dan hasil yang diperoleh dalam pembelgaran pantas
dirayakan. Keberhasilan yang dicapai siswadalam belgjar bukan sesuatu
yang mudah diperoleh, untuk menghargai usaha tersebut peru adanya
perayaan. Perayaan ini dihargokan membern umpan balik dan motivasi
untuk kemguan dan peningkatan hasil belgar selanjutnya. Merayakan
keberhasilan dilakukan dengan tepuk fangan, bemyanyi, bersorak,

member pujian maupunhadiah keal.
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4. Kerangka Pembelajaran Quantum Teaching
Menurut Made Wena (2010: 164166) quantum éaching
dilaksanakan dengan kerangka rancangan yang dikenal dengan istilah
TANDUR, yaitu:
a Tumbuhlan
Menumbuhlan minat belgar siswa yaitu dengan memberikan
apersepsi yang cukup sehingga sgjak awa kegiatan siswa telah
temotivasi untuk belgjar dan memahami apa manfaanya bagiku
(AMBAK). Pada thap ini guru memiliki tugas yang cukup berat yaitu
memahamkan kepada siswa tentang manfaa apa yang diperoleh siswa
setelah mempelgari maten tersebut. Kekuatan AMBAK dapat
meningkatkan belgjar aktif. Menurut Bobby DePorter & Mike Hemacki
(2003:49) AMBAK adalah motivasi yang didapat dar pemilihan secaa
mental antara menfaat dan akibat-akibat suatu keputusn. Menemukan
AMBAK sama sgja dengan menciptakan minat dalam apa yang sedang
dipelgjan siswadengan menghubungkannya dengan duria nyata.
b. Alami
Alami mengandung makna bahwa proses pembelgjaran akan lebih
bemakna jika sisva mengalami secra langsung atau nyata matern yang
digarkan. Guru menyediakan pengalaman nyata pada ®tiap siswa untuk
mencoba. Pengalaman nyata yang dimaksud adalah pengalaman umum
yang memungkinkan semua siswa untukkut serta didalamnya dan sisva

juga mengerti apa yang sedang dilakukan. Guru harus membuka
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kesempatan <luas-luasnya agar setiap siswamelakukan sendiri suatu
peragaan atau percobaan sehingga siswa bnar-benar memperoleh
pengalaman langsung.
c. Namai
Nama mengandung makna bahwa penamaan adal ah saatnya untuk
menggjarkan kongp. Guru menyediakan kata kunci, konsep, maupun
rumus. Setelah siswa mendapat pengalaman langsung dalam rangka
menemukan konsep, siswadigjak untuk menamai apa yang telah didapat
dan pengalaman belgar yang baru sgja dilalui. Siswa mencdat apa sga
hal-hal yang telah dikerjakan kemudian temuan tersebut diber nama
Penamaan mampu memuaskan haesrat alami otak untuk nembern
identitas, mengurutkan, dan mendefinisikan.
d. Demonstasikan
Demonstasikan berarti bahwa memberi peluang pada siswauntuk
menerjemahkan dan menergkan pengetahuan siswa untukmenghadapi
situasi tertentu. Setelah melewati berbagai pengalaman belgjar tentu
siswa telah memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang kongp
baru. Dengan demonstasi siswa @pat menunjukkan kepada siswa din
bahwa ia memang mengerti dan mengetahui apa yang dipelgarn sgjak
tadi.
e. Ulangi
Ulangi berarti bahwa proses pengulangan dalam kegiatan

pembelgaran dapat memperkuat koneksi saraf. Pengulangan dapat
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meluruskan pengetahuan siswayang sebelumnya masih kabur atau belum
benar menjadi benar. Tahap ulangi memungkinkan guru untuk mengulas
kembali mater yang dipelgjan siswasebelumnya agar tidak terjadi salah
konsp. Guru juga membern penguatan atas apayang diketahui siswadari
pengalaman belgiamya.
f. Rayakan
Rayakan mengandung makna pemberian penghargaan pada siswa
atas ugha, ketekunan, dan kesuksesan belgjar siswa. Untuk menghargai
usaha yang telah dilakukan siswa maka patut dilakukan perayaan.
Dengan perayaan ini dihargpkan siswva lebih temotivasi untuk belgjar
lebih keres lagi. Perayaan dapat dilakukan dengan bertepuk tangan,
bersarak, pemberian hadiah kedl oleh guru, dan menerakkan yel-yel.
C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Pada usia sekolah dasar anak tentu mengalami pertumbulan dan
petkembangan. Pertumbutan berkaitan dengan perubahan kuantitatif yang
menyangkut peningkatan ukuan dan stuktur biologis. Menurut Sunarto dan
Agung Hartono (2008: 35) pertumbulan adalah perubahan secara fisiologis
sebagal hasil dar proses pematangan fungsi-fungsi fisik yang berdangsung
secaa norma pada anak yang sehat, dalam pelfjalanan waktu tertentu. Sdain
mengalami  pertumbithan, anak uda <<kolah dasar juga nengalami
perkembangan. Nagel (Sunarto dan Agung Hartono, 2008: 38) menyatakan
bahwa perkembangan merupakan pengertian di mana terdapat stuktur yang

terorganisasikan dan mempunya  fungsi-fungsi tertentu, oleh karena itu
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bilamana ernadi perubahan stuktur laik dalam organisasi maupun dalam
bentuk, akan mengakibatkan perubahan fungsi.

Pada pertumbulan dan perkembangan terdapat prinsip-prinsip yang
harus diperhatikan. Di antara prinsip-prinsip pertumbutan dan perkembangan
yang penting menurut Oemar Hamalik (2011: 95)ialah sebagai beikut.

a. Belgarialah mengalami.

b. Belgar menunjukkan pengalaman dan sikap.

C. Kesigpan untuk sesuatu tugas belgiar ditentukan oleh pertumbulan
siswasecara keseluruhan.

d. Individu berbuat sebagai suetu keseluruhan.

e. Tiap-tiap komporen (sifat) mental, fisik, sosd, emosiordl,
perkembangan dengan rute yang berlainan. Masing-masing memiliki
keunikannya tersendiri.

f. Para pelgar itu bermacam-macan, baik dalam ha perkembangan
dalam dirinya maupun dlihat dari norma-norma yang ada.

g. Setigp siswamemiliki k eunikan dalam polaperkembangannya.

h. Seorang siswa akan menyerap pengaruh lingkungannya dan
demikian iamemperoleh pengalaman dan persiapan.

i. Penggaran yang tidak sesuai dengan tingkat kematangan anak tidak
akan berhasil baik.

j.  Proses pertumbutan dan perkembangan berdangsung secara beruntun
menurut polatertentu.

k. Pertumbulan dalam diri seseorang befjalan secrakontinu.

I.  Pertumbulan adalah hasil daripadainteraksi antarnatur dan natur.

m. Banyak bentuk-bentuk kelakuan yang adalah normal bagi tingkat
usiayang berbeda-beda.

n. Re&si-reaksi emosioral kerapkali dipengaruhi oleh perkembangan
motarik.

0. Red&si-reaksi mental dan fisik dapat dipengaruhi dan dikembangkan.

p. Parasiswaadakesamaannya dalam banyak hal.

Prinsip-prinsip pertumbuhan dan perkembangan tersebut penting sekali
dipahami oleh guru. Dengan pemahaman yang benar, diharapkan guru mampu
mengantarkan pertumbuhan dan perkembangan siswa ke arah yang lebih baik.

Perkembangan juga dapat menyangkut perkembangan intelektual. Menurut J.
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Piaget (S. Nasution, 2011: 7) perkembangan intelektual anak dapat dibagi
dalam tigataraf.

1. Fasepraoperasiona, sampai usia5-6 tahun, masa pra-sekolah, jadi
tidak berkenaan dengan anak sekolah. Pada traf ini ia belum dapat
mengadakan perbedaan yang tegas antara perasaan dan motif
pribadinya dengan reditas duna luar. Pada taraf ini kemungkinan
untuk menyampaikan konsep-konsp tertentu kepada anak sangat
terbatas.

2. Faseoperasi konkret. Padatard operasi konkret ini anak hanya dapat
memecdikan masalah yang langsung dihadapinya secara nyata. la
belum mampu memecahkan masalah yang tidak dihadapinya secara
nyata atau konkret atau yang belum pemah dialaminya sebelumnya.

3. Faseoperasi formal. Pada tard ini anak itu telah sanggup beroperasi
berdasarkan kemungkinan hipoesis dn tidak lagi dibatasi oleh apa
yang berdangsung dihadapinya atau apa yang telah dialami
sebelumnya. la dapat memberikan pemyataan formal tentang ide-ide
yang konkret.

Siswa sekolah dasar pada umurmmya berada pada usia yang berkisar
antara 7 tahun sampai 12 tahun. Pada usiatersebut siswa Ebih menyukai hal-
hal yang sifatnya nyata bukan suatu abstaksi. Dalam belgar pun siswalebih
mudah mengena suetu konsep melalui peragaan atau benda konket. Menurut
Piaget (Heruman, 2008: 1) siswa gkolah dasar berada pada fase operasional
konkret. Kemampuan yang dimiliki oleh siswa sekolah dasar pada fase ini
adalah kemampuan dalam proses bempikir untuk mengoperasikan kaidah-
kaidah logika, meskipun masih terkat dengan objek yang bersifat konkret.
Siswa akan lebih mudah mengerti apa yang mereka pelgjan di sekolah apabila
penyagjian maten disertai dengan contoh benda-benda nyata yang berkaitan
dengan maten pembelgaran sad itu.

S. Nasution (2010:94) menjelaskan bahwa pelgjaran akan lebih menarik

dan lebih berhasil apabila dihuburgkan dengan pengalaman-pengalaman di
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mana anak dapat melihat, meraba, mengucap, berbuat, mencoba, berpikir, dan
sebagainya. Sesuatu yang dipelgjari di sekolah bukan hanya sekedar aktivitas
otak semata yang bersifat intelektual, akan tetapi juga aktivitas emasional
sehingga kegembiraan dalam menjalani kegiatan belgjar dapat mempertinggi
hasil belgar. Selain itu, pemerolehan pengetahuan dan keterampilan serta
perubahan-perubahan sikap juga dapat tefjadi karena adanya interaksi antara
pengalaman baru dengan pengaaman yang pemah dialami sebelumnya
Menurut Bruner (Azhar Arsyad, 2009: 7) ada tingkatan utama modusbel gar,
yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman piktorial atau gambar
(iconic), dan pengalaman abstak (symbolic. Pengaaman langsung adalah
mengerjakan. Pada tingkatan ini anak dapat belgjar dengan mengalami sendiri
secaa nyata melaui benda konket. Misalnya anak akan mempelgari konsep
penjumlahan, ia dapat belgar dengan alat peraga lerupa kelereng. Pada
tingkatan iconic, anak dapat mempelgarn konsep penjumlahan melalui gambar.
Tingkat iconic dapat terjadi apabila anak sudsh pemah mengalami langsung
(enactive). Selanjutnya pada pengalaman abstrak atau symbolic, siswa dapat
mempelgjar dan memahami konsep penjumlahan hanya dengan simbol angka.
Pada tingkatan symbolic ini pengalaman belgar anak secara langsung sudah
cukup banyak sehingga ia mampu bemikir secara abstrak. Ketiga tingkatan
pengalaman belgjar ini saling berkaitan dalam upaya memperoleh pengetahuan
dan pemahaman tentang konsep, keterampilan dan sikap yang baru dengan carma

lebih mudah.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa ekolah dasar
berada pada w®hap operassioral konkret sehingga dalam belgar siswa
memerukan kegiatan yang berhubugan dengan masalah sehari-han yang
sifatnya konkret.

. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelgjaran matematika menurut Gatot Muhsetyo, dkk (2008: 1. 26)
adalah proses pemberian pengalaman belgar kepada peserta didik melalui
serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh
kompetensi tentang lehan matematika yang dpelgan. Matematika untuk
pendidikan dasar dan menengah menurut Ebbutdan Straker (Marsigit, 2013: 3)
dinamakan sebagai matematika sekolah atau school mathematics yang
didefinisikan sebagai kegiatan atau aktivitas siswa nenemukan pola,
melakukan investigasi, menyelesaikan masalah, dan mengkomunikasikan hasil-
hasilnya dengan demikian sifatnya lebih konlet.

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting di
mana berbagai konsp pengetahuan yang menjadi landasan di jenjang
pendidikan selanjutnya ditanamkan. Mengingat pentingnya hal tersebut, maka
pemahaman konsep yang benar peru sekali untuk dimiliki oleh siswasekolah
dasar. Dalam pembelgjaran matematika di sekolah dasar diharapkan terjadi
penemuan endiri  oleh siswa.  Untuk dpat menemukan  sendiri
pengetahuannya, siswa harus nemiliki pengetahuan prasyarat. Dalam
matematika, setiagp korsep berkaitan dengan konsep lain, dan swtu konsep

menjadi prasyarat bagi konsep lain. Oleh karenaitu, pembelgaran harus lebih
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banyak memberkan kesempatan bagi siswa untukberatih, berdiskusi dan
mengaitkan berbagai konsep yang telah dimiliki dengan konsep baru melalui
pemberian masalah yang kortekstual. Pembelgaran matematika juga harus
dirancang sbaik mumngkin, sussana belgar yang menyenangkan dapat
mendarong minat siswauntuk kelagar.

Menurut Karlimah, dkk (2010: 2), pmbelgaran matematika seharusya
lebih menekankan kepada aktivitas siswa gbagal pusat pembelgjaran. Dengan
demikian siswa @pat membangun pengetahuannya, bukan sekedar menerima
pengetahuan tersebut melalui ceranah dan guru. Marsigit (2013: 13)
bempendapat bahwa matematika dipandang bukan untuk digjarkan oleh guru,
tetapi untuk dipelgjan siswa. Siswa sebagai titik pusat pembelgjaran, sehingga
peran guru lebih bersifat sebagai managjer daripada pengajar. Dengan demikian
siswa @pat memperoleh berbagai pengalaman belgjar secara nyata, bukan
sekedar mendengar atau melihat. Kegiatan pembelgaran juga dirancang ssuai
kebutuhan belgjar siswa.

Bagi sebagian besar sisva, matematika dianggap sebagai mata pelgaran
yang menakutkan dan sulit untuk dikuasai. Anggapan yang demikian dapat
menyurutkan minat siswa untukbelgjar matematika. Penumbulan minat siswa
terthadap pembelgaran matematika sangat penting untuk diutamakan, karena
rendahnya prestasi belgar matematika siswa scaa umum bemula dan
rendahnya motivasi belgar yang mengantarkan pada gairah belgar yang
rendah pula. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, standar kompetensi

mata pelgjaran matematika SD terdiri dari 3 aspek yaitu untuk kelas 1 sampai
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kelas 5 mencakup aspek: (a) Bilangan; (b) Geometri dan pengukuran;
sedangkan untuk lelas 6 mencakup aspek; (&) Bilangan; (b) Geometri dan
pengukuran; (c) Pengelolaan data. Kecakapan atau kemahiran matematika yang
dihargokan dalam pembelgaran yang mencakup ke tiga aspek tersebut di atas
meliputi: (a) Pemahaman konsep; (b) Prosedur; (c) Penalaran dan komunkasi;
(d) Pemecahan masalah; (€) Menghargai kegunaan matematika.

Menurut Heruman (2008: 2) pada kuikulum matematika SD terdapat
konsp-konsep yang dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu penanaman
konep dasar (penanaman kongp), pemahaman kongp, dan pembinaan
keterampilan. Berikut ini adalah pemaparan pembelgaran yang ditekankan
padakonsep-konsep matematika, diantaranya:

a.  Penanaman konsep dasar (penanaman konsep), yaitu pembelgjaran suatu
konsp baru matematika, ketika siswa lelum pernah mempelgari konsep
tersebut. Kita dapat mengetahui konsep ini darn isi kurikulum, yang
dicirikan dengan kata fimengena 0. Pembelgjaran penanaman korsep dasar
memupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan
kognitif siswayang konkret dengan korsep baru matematika yang abstrak.

b. Pemahaman konsep, yaitu pembelgjaran lanjutan dar penanaman konsep,
yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika.
Pemahaman konsp terdiri atas dua pengettian. Pertama, merupakan
kelanjutan dan pembelgaran penanaman korsep dalam satu pertemuan.
Sedangkan kedua, pembelgjaran pemahaman konsp dilakukan pada
pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan dan penanaman
konsep.

c. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelgaran lanjutan dan penanaman
konsp dan pemahaman konsep. Pembelgaran pembinaan keterampilan
bertujuan agar sisva lebih teranpil dalam menggunakan berbagai konsep
matematika.

Untuk memahami konsp metematika dengan baik, peran guru harus
lebih banyak menjadi pembimbing dilanding €bagai pember tahu. Penting

sekali untuk diketahui bahwa siswa akan |ebih memahami informasi baru jika
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siswasendiri yang berusaha menemukannya. Panbelgjaran matematika di SD
pada hakikatnya adalah pembelgaran yang ditekankan pada penemuan sendiri
melalui aktivitas belgar yang dilakukan oleh siswa. Untuk memahami sebuah
konep matematika, siswa nembangun sendiri suatu konsep berdasarkan
pengalaman langsung dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Guru
bemperan wbagai fasilitator dan pembimbing bagi siswa untuk nenemukan
konsep yang akan dipelgjan.
.Meningkatkan Pemahaman Konsep Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Bulat Menggunakan Model Pembelajaran Quantum Teaching

Pemahaman kon®p penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
merupakan kemampuan yang sangat penting dan harus dimiliki siswa agar
dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bilangan bulat.
Selain itu dalam pembelgjaran matematika suatu pemahaman konsep menjadi
pengetahuan prasyarat bagi konsep lain. Apabila siswa akan memahami konsep
perkalian dan pembagian bilangan bulat tentu siswa karus paham terdebih
dahulu kongp penjumlahan dan pengurangannya. Pemahaman kongp akan
mudah dikuasai siswa jika dalam menanamkan konsep tersebut guru
menyediakan pengalaman belgar yang member kesempatan bagi siswa
menemukan sndiri konsep tersebut.

Pembelgjaran matematika yang menghubungkan pengalaman nyata
siswa @ngan materi yang akan dikuasai tentu akan lebih memudahkan siswa
memperoleh pemahaman. Pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat dapat digjarkan kepada siswa dengan kegiatan belgjar yang
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menark, menyenangkan, dan bemmakna. Dengan kegiatan belgar yang
bemakna siswa akan mengerti apa sgja manfaa yang akan didgpat ketika
siswa mempelgarn suatu konsep. Dengan kegiatan tersebut maka sisva akan
lebih temotivasi dalam belgar. Kegiatan belgjar bermakna dapat temwujud
apabila guru mampu mengorganisasikan lingkungan belgar dan is
pembelgaran, slah stu caraya yaitu dengan penggunean modd
pembelgaran quantum éaching. Hal ini sgalan dengan pendapat Yatim
Riyanto (2010: 199) yang menjelaskan bahwa model pembelgaran quantum
teaching adalah pengubahan belgar yang meriah, dengan segala nuansanya
serta nmenyertakan segala kaitan, inter&ksi, dan perbedaan yang
memaksimalkan mormen belgar.

Quantum ¢aching merupakan pembelgaran dengan <erangkaian
kegiatan yang dapat member kesempatan siswa aktif dalam pembelgaran
dengan memanfaakan lingkungan belgar yang optimal. Dalam quantum
teaching terdapat kerangka rancangan TANDUR yang mampu meningkatkan
pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan bilangan bulkt. Dengan
kerangka rancangan TANDUR siswa dgjak untuk menemukan sendiri konsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Langkah awal yang dilakukan
guru dalam pembelgjaran ini adalah menyajikan pemasalahan sehari-hari yang
sering dijumpai siswa. Pemrmasalahan yang disgjikan berkaitan dengan konsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan buat. Untuk memudshkan siswa
menemukan sendiri konsep tersebut, guru menghadirkan bendakonkret sebagai

media agar konsgp yang abstrak mudah dimengerti. Salah satu cam yang
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diambil guru adalah menyajikan media kerupa mistr bilangan, mobil-mobilan,
dan keping warna. Media ini nantinya dapat dimanfaakan siswasebagai sarana
untuk menemukan konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
Dengan pemberian pengalaman langsung, siswaakan lebih mudah memahami
konsep yang telah ditemukan tersebut.

Penggunaan model pembelgjaran quantum ¢aching yang diuraikan
sepetti di atas akan membatu meningkatkan pemahaman konsp penjumlahan
dan pengurangan biangan bukt. Selain lingkungan belgar yang
menyenangkan, kegiatan pembelgaran juga nelibatkan siswa gcara langsung
untuk menemukan suatu konsep. Siswa dapat belgar dalam bentuk kelompdk-
kelompok kedl untuk berdiskusi. Kegiatan diskusi ini nemungkinkan siswa
untuk gling berinteraksi bailk dengan sesama teman maupun guru. Penyajian
proses pembelgjaran dapat bervariasi shingga siswatidak mudsh jenuh.

. Pendlitian yang Relevan

Berikut ini adalah penelitian terdahulu tentang penggunaan model
pembelgjaran quantumteaching yang dilakukan oleh Cindra Triwulan Dhany
berupa skripsi dengan judul: Meningkatkan hasil belgjar IPS melalui model
pembelgjaran quantumteaching pada siswakelas IV A SD N Gentan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelgaran quantum
teaching dapat meningkatkan hasil belgar IPS pada siswa kKlas IV A SD N
Gentan, Sleman, Yogyakarta, baik hasil belgar siswaaspek afektif maupun
hasil belgar siswaaspek kognitif. Peningkatan hasil belgjar siswaaspek af ektif

dapat dilihat dan hasil observasi, pada siklus | persentase siswayang masuk
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dalam kategori sangat balk sebesar 59, 375 %. Pada siklusll persentase sswa
yang masuk dalam kategori sangat baik meningkat menjadi 75%. Sedangkan
peningkatan hasil belgar siswaaspek kognitif dapat dilihat dan naiknya nilai
rata-rata kelas dan hasil postes pasca tindskan tiap siklus. Nila rata-rata kelas
pra tindakan adalah 60. Pada siklus | nilai rata-rata kelas mencgpai 73,6 dan
padasiklus Il meningkat menjadi 80,00.
G.Kerangka Pikir

Matematika sendiri jika dipandang sebagai sebuah ilmu pengetahuan
memiliki banyak manfaat yang sangat penting bagi kehidupan. Di sekolah
dasar maupun sekobh lanjutan, matematika merupakan mata pelgjaran yang
harus dikuasai oleh sisva. Pembelgjaran matematika dapat berhasil jika sswa
dapat memahami konsep-konsep matematika dengan baik. Akan tetapi pada
kenyataannya masih ditemukan kesulitan dalam memahami konsep
matematika. Ha ini dialami oleh siswa lkelas IV SDN Kulwaru Kulon,
khusunya pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan buat.

Pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan bilangan bukbt
padasiswakelas IV SDN Kulwaru kulontergolong rendah. Hal ini disebabkan
kegiatan pembelgjaran matematika di kelas 1V belum memberikan kesempatan
bagi siswauntuk membangun sendiri pengetahuannya. Guru sering berperan
sebagal pihak yang membern tahu, bukan sebaga pembimbing. Keadaan
sepetti ini membuat siswa @sif dan kemampuan berpikirnya kuang. Siswa

hanya bermperan sebagai pendengar sgja. Akibatnya pemahaman siswaterhadap
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konsp tersebut lemah. Apabila guru tidak memperbaiki kondisibelgar yang
demikian maka pemahaman kongp siswajugatidak akan meningkat.

Pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan bilangan bukt
dapat ditingkatkan dengan kegiatan pembelgaran yang menarnk dan
menyenangkan sehingga motiasi belgjar siswa pun meningkat. Dengan
motivasi belajar yang tinggi memungkinkan belajar lebih giat dan bergairah.
Quantum teaching mempakan moded pembelgaran yang mampu
mengkreasikan lingkungan belgar dan isi pembelgaran menjadi menarik dan
menyenangkan bagi siswa.

Mode pembelgaran quantum ¢aching yang akan ditergpkan dalam
meningkatkan pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat pada penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan peran
aktif siswa serta pengorkestrasian lingkungan belgjar dan isi pembelgaran
oleh guru. Dengan pelaksanaan kerangka rancangan TANDUR, siswa
mendapat kesempatan untuk berinter&ksi dengan guru dan siswa lain.
Pembelgjaran yang disgikan juga menarik dan menyenangkan sehingga
mampu meningkatkan motivasi belgar siswa. Peran guru bukan lagi sebagai
pihak yang mendomiresi pembelgaran, melainkan sebaga penyedia
kesempatan bagi siswauntuk aktif dalam proses belgjar. Dengan penggunaan
model quantumteaching seperti yang telah diuraikan di atas, pemahaman

konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat akan meningkat.
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H. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kgjian puseka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di

atas, chpat digjukan hipotesis tincbkan sebagal berkut: Penggunaan model

pembelgaran quantum ¢aching dapat meningkatkan pemahaman konsep

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas IV SDN

Kulwaru Kulon.

I. Definisi Operasianal Variabel

Untuk memperjelas maksud yang terkandung dalam judul peneliti an ini,

maka peneliti memberikan definisi operasioral variabel sebagai berikut:

1.

2.

3.

Pemahaman kongp penjumlahan bilangan bulat adalah kemampuan
menguasal  konsgp penjumlahan bilangan bulat sehingga dapat
menyelesaikan perscalan matematika yang dinyatakan dengan skor yang
diperoleh siswa stelah mengerjakan saal tes pemahaman konsep
penjumlahan bilangan bulat.

Pemahaman kongp pengurangan bilangan bulat adalah kemampuan
menguasal konsp pengurangan bilangan bulat sehingga dapat
menyelesaikan perscalan matematika yang dinyatakan dengan skor yang
diperoleh siswa stelah mengerjakan saal tes pemahaman konsep
pengurangan bilangan bulat.

Model pembelgaran quantum teaching adalah serangkaian proses
pembelgaran yang dilaksanakan berdasarkan kerangka rancangan
TANDUR (Tumbuhlan, Alami, Namai, Demongrasikan, Ulangi,

Rayakan) yang dapat dilihat dan hasil pengamatan.
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BAB 11l
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini memupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
ClassroomAction Research. Penelitian tindskan kelas ini dilakukan secaa
kolaboratif dengan guru kelas IV SDN Kulwaru Kulon dan bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman kon®p penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat menggunakan model pembelgaran quantumteaching pada siswa kelas
IV. Pada penelitian ini pihak yang melaksanakan tindakan adalah guru,
sedangkan peneliti berperan sbagai ob=ever. Peneliti memilih jenis penditian
ini karena sesuai untuk mengkaji masalah yang ada di kelas tersebut. Karena
pendlitian ini merupakan jenis PTK maka dilaksanakan dengan model siklus.
Menurut Wijaya Kusunah dan Dedi Dwitagama (2010: 9) peneliti an tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan
cama (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) merefeksikan tindakan
secaa kokboratif dan pattisipatif dengan tujuan memperbaki kinefjanya
sebagal guru, sehinggahasil belgar siswadapat meningkat. Menurut Suharsimi
Arikunto (2009: 3) pndlitian tindakan kelas merupakan sustu pencermatan
terhadap kegiatan belgar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan

dan tefjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
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B. Subjek Penelitian
Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kulwaru Kulon,
Kecanatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. Jumlah siswa lelas IV seluruhnya
adal4 siswaterdiri dan 7 laki-laki dan 7 perempuan.
C. Setting Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun garan 2013/2014
yakni bulan januan 2014 hingga februan 2014 dikelas IV SDN Kulwaru
Kulon. Letak SDN Kulwaru Kulon yaitu di desa Kulwar, Kecamatan Wates,
Kabupaten Kulon Progo. Sebelum melaksanakan penelitian telah dilakukan
obsvasi terlebih dahulu sehingga diperoleh berbagai data yang diperdukan
peneliti untuk mendukungalannya peneliti an.

Dan hasil pengamatan proses pembelgaran matematika, siswa terihat
kurang memperhatikan saa guru menjelaskan maten. Metode pembelgaran
yang dgunakan guru saad mengajar matematika hanya ceramah, setelah selesai
ceranah guru memberikan latihan scal kepada siswa. Ketika sudah selesai
mengerakan soal, guru bersama sisva mencocokkan hasilnya. Guru belum
melakukan refleksi tentang apa sgja yang sudah dipahami siswa setelah
mengikuti pembelgaran. Guu tedau cepat saa menyampaikan maten
sehingga bagi siswa yang belum paham akan semakin tertingga untuk
mengikuti pembelgaran selanjutnya.

D. Model Penelitian
Model penélitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mocH

penelitian darn Kemmis dan Mc Taggart. Setiap siklus kegiatan menurut
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mode ini terdiri darn empat komporen yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (refledion). Pada akhir
siklus pertama ®telah diadakan tindakan dan observasi kemudian peneliti dan
kolabor mengadakan refleksi. Kegiatan refleksi ini bertujuan untuk mengkaji
secaa menyeluruh tindakan yang telah dilakukan. Hasil dan kegiatan refleksi
ini  nantinya akan menentukan tindakan yang harus dirancang dan
dilaksanakan pada sikus berikutnya. Tahapan-tahapan pelaksanaan siklus
tindakan dengan model penelitian dan Kemmis dan Mc Taggart dapat dilihat

padagambar di bawah ini.

Keterangan :
Plan(Perencanaan Tindakan Siklus I)

Act (Tindakanl)

("

Observe (Obsivasil)

Refled (Refleksi l)

Rewvised Plan(Revisi Rencanall)
Act (Tindakan I1)

Observe (Obsvasi )

Refledt (Refleksi I1)

Gambar 1.1 Siklus PTK menurut Kemmis dan Mc Taggart (Wijaya Kusumah
dan Dedi Dwitagama, 2010: 21)
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Menurut Wijaya Kusunah dan Dedi Dwitagama (2010:20-21), moce
Kemmis & Mc Taggart merupakan pengembangan dan konsep dasar yang
diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Pada hekekatnya moddl ini berupa perangkat-
perangkat dengan satu perangkat terdiri dan empat komporen, vyaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Keeampat komporen tersebut
dipandang sbagal satu siklus. Pengertian siklus pada penelitian ini adalah
putaran kegiatan yang dimulai dan perencanaan, tindakan, pengamatan dan

refleksi.

E. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan

sesuai dengan prosedur peneliti an yang dipilih yaitu:

a. Perencanaan (planning)

Tahapan ini memupakan dasar untuk melaksanakan tindakan pada
setigp siklus nelitian tindakan kelas. Pedunya perencanaan adalah untuk
menentukan langkah apa yang harus diambil serta bagaimana menyusun
rancangan penelitian yang akan dijalankan. Pada penélitian ini pendliti
mel aksanakan langkah-langkah perencanaan ssbagai berikut.

1. Mengkaji masalah yang telah ditemukan di kelas yaitu tentang
rendahnya pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat pada siswakelas IV SDN Kulwaru Kulon dan mencat solusi
yang cocok untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan

menggunakan mode pembelgaran quantum ¢aching.

43



2. Melakukan komunikesi dengan guru melalui tatap muka untuk
membahas solusi yang akan digunakan yaitu mode pembelgaran
quantum ¢aching. Peneliti menyampaikan seluk beluk modd
pembelgaran tersebut dan langkah-langkahnya apabila digunakan
dalam pembelgjaran matematika.

4. Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran dan membuat instrumen
penelitian berupa sal evaluasi pemahaman konsep penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat dan lembar obervasi untuk guru & siswa
dalam proses pembel gjaran.

5. Menyiapkan media pembelgjaran yang mendukung keberhasilan tujuan
pembelgaran. Pemilihan media yang menarik dan relevan dengan
mateli yaitu tentang pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat menggunakan mistar bibngan, mobi-mobilan, dan
kepingwama.

6. Menentukan kriteria keberhasilan tindskan bersama guru. Kriteria
ketuntasan minimal yang dipilih sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh skolah yaitu 70 dengan rentang skor 1-100.

7. Mengkonsulesikan RPP dan media pembelgaran serta pemantapan
rencana penggunaan model pembelgjaran quantum ¢aching bersama
guru kelas 1V. Pada dhsamya quantum ¢aching merupakan mode
pembelgaran yang mudsh untuk ditergokan oleh guru, apalagi pada

penelitian ini guru kelas IV masih terbilang muda sehingga mampu
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mengembangkan kredivitasnya dalam memanfaatkan mode-model
pembelgaran terbaru yang lebih efektif.
b. Tindakan (action)

Tindakan (action) merupakan tahapan kedua dimana guru
mengimplementasikan rancangan yang telah dibuat sebelumnya
Pelaksanaan tindakan dalam siklus diglankan sesuai dengan RPP yang
disusunpada thap perencanaan. Tujuan pelaksanaan tindakan adalah untuk
meningkatkan pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat. Agar tujuan ini tercgpal dengan bak guru harus nelakukan tindakan
sesual dengan apayang telah direncanakan.

c. Obsvasi (observation)

Pada tahap ini peneliti melakukan obserwvasi terhadap kegiatan
pembelgaran yang dilakukan guru dan siswa sesuai dengan lembar
obsewasi yang telah dirancang. Observasi dilakukan bersamaan saat
pelaksanaan tindakan, karena antara tindakan dan observasi merupakan
suatu kesatuan. Hasil yang diperoleh dan observasi ini akan memberi
petunjuk perbaikan wntuk pemberian tindekan <lanjutnya. Melalui
obsevasi ini peneliti dapat mengetahui sgjauh mana mod pembelagjaran
guantum éaching dapat ditergpkan.

d. Refieksi (refledion)

Tahap refieksi dapat dilaksanakan apabila ketiga tahap sebelumnya

telah dilalui. Pada ®hap ini peneliti melakukan analisis terhadap

pencapaian tindakan yang sudh dilakukan oleh guru. Melalui analisis
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tersebut data yang diperlen selanjutnya dikaji  sehingga chpat
menghasilkan sbuah keputusn apakah hasil dar tindakan mencapai
kriteia keberhasilan atau belum. Apabila hasil yang diperoleh belum
mencapal kriteria keberhasilan maka dilakukan perbaikan terhadap rencana
tindakan pada siklus selanjutnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2009:21)
hal penting yang harus mendapatkan perhatian bagi peneliti adalah bahwa
perencanaan siklus bnjutan hamus dicesarkan hesil refleksi  siklus
sebelumnya.

Untuk merancang tindekan  selanjutnya peneliti  harus
memperhatikan kendala atau kesulitan yang pemah ditemui pada tindakan
sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menghindan kesalahan yang sama
agar tidak terulang kembali. Apabila dalam melakukan refieksi hasil
tindakan sudah mencapai  kriteria keberhasilan maka tidek peru
merencanakan tindakan selanjutnya dan tindakan dapat dihentikan karena
suah berhasil.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpubn data yang digunakan dalam penéliti an ini terdiri
darn tes dan observasi. Menurut Zainal Arifin (2011: 3) és adalah swetu alat
yang berisi serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau scal-saal yang harus
dijawab oleh peserta didik untuk mengukur suatu aspek perilaku tertentu.Tes
menurut Suharsimi Arikunto (2006: 150)adalah srentetan pertanyaan atau
latihan serta aat lain yang dgunakan untuk mengukur keterampilan,

inteli gensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
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Teknik tes dalam penelitian ini digunakan unuk mengetahui sgauh mana
pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan bilangan bukt yang
dimiliki siswa kelas IV melalui evaluasi secaa tertulis. Teknik obsvasi
digunakan untuk nengamati kegiatan guru dan siswa selama kegiatan
pembelgaran menggunakan model pembelgaran quantum éaching, apakah
sudah sesuai dengan pedoman-pedoman yang disusunoleh peneliti. Menurut
lin Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi Wardani (2004: 1) olervasi berarti
pengamatan yang bertujuan untuk nendapat data suetu mesalah, sehingga
diperoleh pemahaman atau sebagai alat re-checkng atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Sedangkan Suharsimi
Arikunto dkk (2006: 127) enjelaskan behwa ob<ervasi adalah kegiatan
pengamatan (pengambilan data) untuk memotret sebergpa jauh efek tindakan
telah mencapai sasaran. Tujuan utamaobservasi menurut Zainal Arifin (2011:
153) adalah (1) untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai suatu
fenomena, baik yang berupa peristiwva maupun tindakan, baikk dalam situasi
yang swngguhnya maupun dalam situasi buatan, (2) untuk mengukur
perilaku kelas (baik perilaku guru maupun perilaku peserta didik), interaksi
antara peserta didik dan guru, dan faktor-faktor yang dapat diamati lainnya,
terutamakecakapan sosal (sacial skill).

Selain mengunakan teknik tes dan observasi peneliti melakukan
dokunrentasi untuk memperkuat data yang diperoleh dalam ob<ervasi dengan

mencdat hal-ha penting atau mengabadikan kegiatan berupa foto yang
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menggambarkan situasi pembelgjaran matematika di kelas 1V menggunakan
model pembelgaran quantum eaching.
G. Instrumen Penelitian
Instumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data. Insttumen yang dgunakan dalam penelitian ini adalah
iInstrumen tes dan ob=evasi.
1. Tes
Tes pada perglitian ini berupa ®al uraian yang diberikan pada akhir
setigp siklus dan bermpedoman pada sandar kompetensi, kompetensi dasar,
dan indikator yang telah ditentukan. Jumlah saal tes untuk setiap siklusnya
terdiri dan 20 butir scal. Kisi-kisi instumen tes pada penelitian ini dapat

dilihat padatabel di bawah ini.
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Tabel 1.2 Kig-kisi Tes Pemahaman Konsep Penjumlahan dan Pengurangan

Bilangan Bulat

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Indikator

Butir
soal

No. Soal

Menjumlahkan
dan
mengurangkan
bilangan buat

5.2
Menjumlahkan
bilangan buat

5.3
Mengurangkan
bilangan buat

5.2.1
Melakukan
penjumlahan
bilangan
bulat positif
dengan
bilangan
bulat negatif
5.2.2
Melakukan
penjumlahan
bilangan
bulat negatif
dengan
bilangan
bulat positif
5.2.3
Melakukan
penjumlahan
bilangan
bulat negatif
dengan
bilangan
bulat negatif.
5.3.1
Melakukan
pengurangan
bilangan
bulat positif
dengan
bilangan
bulat positif
5.3.2

mel akukan
pengurangan
bilangan
bulat negatif
dengan
bilangan
bulat negatif

1, 2, 6,
19

3, 5, 16,

18

4,7, 20

8,11, 17

9,10
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5.3.3
melakukan
pengurangan
bilangan
bulat positif
dengan
bilangan
bulat negatif
5.34
melakukan
pengurangan
bilangan
bulat negatif
dengan
bilangan
bulat positif

12, 14

13,15

2. Ob®wasi

Peneliti menggunakan lembar obsrvasi bementuk checKist (&)
dengan aternatif jawaban fiyaodan fitidak o
tidaknya kegiatan pembelgjaran yang telah direncanakan sesuai model
pembelgaran quantum teaching dengan kerangka rancangan TANDUR.
Untuk memberikan keterangan mengenai kegjadian yang diamati, lembar
obsevasi ini memuat kolom deskripsi. Lembar observasi dgunakan deh
peneliti sebagai pedoman dalam mengamati secara langsung aktivitas guru

dan aktivitas siswa. Adapun kisi-kisi lembar observasi guru dan sisva

terdapat padatabel di bawah ini.
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Tabel 1.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru

No. | Aspek yang diamati Jumlah Butir Nomor butir
1. Tumbuhlan 3 1,2,3
2. Alami 5 4,5,6,7,8
3. Namai 2 9,10
4. Demonstasikan 3 11,12, 13
5. Ulangi 2 14, 15
6. Rayakan 2 16, 17
Tabel 1.4 Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa
No. | Aspek yang diamati Jumlah Butir Nomor butir
1. Tumbuhlan 3 1,2,3
2. Alami 5 4,5,6,7,8
3. Namai 2 9,10
4, Demonstasikan 4 11,12, 13, 14
5. Ulangi 2 15, 16
6. Rayakan 2 17, 18

H. Teknik Analisis Daa

Data yang diperoleh dalam penélitian ini berupa hasil tes pemahaman
konsp penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang diberikan kepada
siswa @da akhir setiap siklus dan hasil obsevasi dalam proses pembelgjaran
menggunakan mode pembelgaran quantum teaching. Data yang diperoleh
tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil tindakan pada setiap

siklus. Analisis data yang dilakukan adal ah sebagai berikut.

1. Detahasil Tes

Hasil tes yang diperoleh pada akhir siklus tindakan dianalisis
secaa deskriptif kuantitatif. Berdasarkan andlisis hasil tes ini akan

diketahui peningkatan pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan
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bilangan bulat siswapada stiap siklus. Hasil tes tersebut kemudian dicari
nila ketuntasan belgjar dan persentase ketuntasan belgar siswa untuk
setigp sikluswya. Rulxik penilaian untuk setiap butir sal adalah sebagai
bernkut:
a. Siswa menuliskan langkah dalam penyelesaian scal tetapi salah dan
hasil akhir salah mendapat skorl
b. Siswamenuliskan langkah dalam penyelesaian soal dengan benar tetapi
hasil akhir salah mendapat skor2
c. Siswa menuliskan langkah dalam penyelesaian soal dengan benar dan
hasil akhir benar mendapat skor3
Untuk menghitung ketuntasan belgjar siswa dapat dicaii dengan

rumus:

_ R
N= e 100

Keterangan:
N = nilai yang dicai
R = skormentah yang diperoleh siswa
SM = skor meksimum dari tes yang bersangkutan
100  =bilangan tetap
Persentase ketuntasan belgjar yang diperoleh siswadar tes setiap

akhir siklusdicai dengan rumis:

Bsiswa yang tuntas belajar
yane % 100%

Persentase=

5 seluruh siswa

(Daryanto, 2011: 192)
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Untuk mencati nilai rata-rata kelas menggunakan rumus:

X=x X
m (Daryanto, 2011:191)
Keterangan:
_X = Nilai rata-rata
x X = Jumlah ssmuanilai siswa
x N = Jumlah siswa
Hasil persentase ketuntasan belgjar yang dicari menggunakan rumus
di atas akan dibandingkan dengan persentase ketuntasan pada sikls
sebelumnya. Jika mengalami kenaikan meka dapat diasumsilkan behwa
penggunaan model pembelgjaran quantum éaching untuk meningkatkan
pemahaman korsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bukt
dinyatakan berhasil.
Deta hasil obvasi
Data yang diperoleh melaui lembar observasi dalam penelitian ini

diandlisis secam deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini lembar obsevasi
menghasilkan data kualitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131)
data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang
member gambaran tentang ekspresi siswa éntang tingkat pemahaman
tethadap suatu mata pelgaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa
tethadap metode belgar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti

pelgaran, perhatian, antusias dalam belgar, kepercayaan diri, motivasi

belgar dan sgenisnya, dapat diandisis secam kudlitatif. Pendliti
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mendeskripsikan data dar lembar obsewvasi ke daam kaimat-kaimat
sehingga dapat dipahami dengan jelas aktivitas guru dan siswva ddlam
pembelgaran pada <stiap siklus tindakan sehingga dapat memberikan
informasi yang bermakna tentang pelaksanaan pembekljaran apakah sudh

sesual dengan perencanaan atau belum.

I. Kriteria Keberhasilan

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila hasil tes
pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan bilangan bukt terdapat
minimal 70% dan keseluruhan siswa telah mencagpai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) sesuai yang ditetapkan oleh sskolah yaitu 70.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHA SAN
A. Hasil Penélitian
Peneliti an ini dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan, setiap siklus terdiri
dan 3 kali pertemuan. Siklus | dilaksanakan pada tanggal 3, 4, dan 5 Februari
2014. Sklus 1l dilaksanakan pada tanggal 10, 11, dan 12 Februari 2014.
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan ob®rvasi teriebih
dahulu terhadap proses pembelgjaran matematika di kelas IV SDN Kulwaru
Kulon. Selain observasi, peneliti juga nengadakan wawancara terhadap guru
kelas IV SDN Kulwar Kulon tentang permasalahan yang dihadapi guru dalam
proses pembelgjaran matematika di kelas 1V. Berikut ini akan dideskripsikan
kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan. Selanjutnya pendliti
mendeskripsikan pelaksanaan tindakan siklusl dan siklusli.
1. Deskripsi Kondisi Awal
Untuk mengetahui kondisi awa sebelum dilaksanakan tindakan,

peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas IV dan obsvasi tethadap

pembelgaran matematika di kelas IV SDN Kulwamu Kulon yang

dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2013. Berdasarkan hasil wawancara

dan obswvasi tersebut, diketahui ada bkeberapa pemasalahan terkait

pembelgaran matematika di kelas IV SDN Kulwaru Kulon. Dari hasil

observasi diketahui bahwa penggunaan media pembelgaran tidak optimal.

Daam pembelgaran matematika, guru jarang sekali menampilkan benda-

benda konkret sebagai media. Selain itu pembelgaran didominesi dengan
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ceranah sehingga kurang memberikan ruang begi sisva untuk
mengembangkan kemampuan bempikirnya. Berdasarkan hasil wawancara,
diperoleh informasi bahwa pemahaman konsp penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat tergolong rendah. Menurut penjelasan guru
kelas IV SDN Kulwaru Kulon, siswa sulit sekali memahami konsep
bilangan bult pada operasi penjumlahan dan pengurangan. Berdasarkan
pengalaman-pengalaman tahun pelgaran sebelumnya, pada neter ini siswa
mengalami  kesulitan untuk nemahami konsep penjumliahan dan
pengurangan bilangan bulat. Untuk mengetahui tingkat pemahaman korsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang dimiliki siswa, maka
peneliti dan guru sepakat untuk mengadakan tes pra tindakan yang
dilaksanakan pada tnggal 29 Januan 2014. Hasil tes pra tindskan
menunjukkan bahwa pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat yang dimiliki siswarendah. Dar 14 siswayang mengikuti tes
temyata siswayang nilainya mencgpai KKM sebanyak 6 orang, sedangkan
siswa yang nilainya belum mencgpai KKM sebanyak 8 orang. Apabila
dihitung cengan persentase, terdapat 42,8% dari keseluruhan siswayang
dinyatakan tuntas dan 57, 15%dinyatakan belum tuns dengan nilai rata-
rata lkelas 67,£2. Hasil tes pemahaman konsep penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat saa pra tindekan dapat dilihat pada tbel di

bawah ini.
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Tabel 2. Hasil Tes Pemahaman Konsep Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Bulat Saa Pra Tindakan

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. ES 78 Tuntas

2. | TCS 66 Belum Tunes
3. |SPA 58 Belum Tunts
4, | MR 63 Belum Tunes
5. | EWN 55 Belum Tunes
6. |FSB 68 Belum Tunts
7. | AN 70 Tuntas

8. |IH 53 Belum Tunes
9. | NA 75 Tuntas
10. | ABH 73 Tuntas
11. FY 76 Tuntas
12. | MAW 66 Belum Tuntes
13. | SY 68 Belum Tunes
14. EAW 75 Tuntas
Jumlah 944

Nilai rata-rata 67, 42

Nilai T ertinggi 78

Nilai T erendah 53

Data hasil tes pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat saa pra tindakan yang disgjikan dalam tabel di atas
membuktikan bahwa pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat siswa kelas IV SDN Kulwaru Kulon masih rendah.
Berdasarkan masalah yang murcul dari hasil observasi dan wawancara serta
melihat hesil tes pemahaman korsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat saa pra tindakan, maka guru kelas IV SDN Kulwaru Kulon
dan peneliti sepakat untuk melaksanakan penélitian tindakan kelas guna
meningkatkan pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan hilangan
bulat pada siswakelas IV menggunakan model pembelgaran quantm

teaching. Penggunaan model pembelgjaran quantum teaching merupakan
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satu usaha yang dilakukan guru dalam perbaikan proses pembelgaran
matematika di kelas IV SDN Kulwaru Kulon sehingga diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat padasiswakelas IV SDN Kulwaru Kulon.
. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus |
a. Perencanaan Tindakan
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti membuat perencanaan
tindakan terlebih dahulu. Perencanaan tindakan ini dibuat sebagal acuan
dalam pelaksanaan tindakan. Dalam perencanaan ini dilakukan hal-hal
sebagal berikut.

1) Mengkaji masalah yang telah ditemukan di kelas yaitu tentang
rendahnya pemahaman konsp penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat pada sisva kelas IV SDN Kulwaru Kulon dan mencati
solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan
menggunakan mode pembelgaran quantum ¢aching.

2) Melakukan komunikasi dengan guru melalui tatap muka untuk
membahas solusiyang akan dgunakan yaitu model pembelgaran
quantum ¢aching. Peneliti menyampaikan seluk beluk modd
pembelgaran tersebut dan langkah-langkahnya apabila digunakan
dalam pembelgjaran nmatematika.

3) Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran dan membuat instrumen

penelitian berupasoal evaluasi pemahaman konsep penjumlahan dan
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pengurangan bilangan bulat dan lembar ob<ervasi untuk guru & siswa
yang selanjutnya dikonailtasikan padadosen ahli.

4) Menyiapkan media pembelgaran yang mendukung leberhasilan
tujuan pembelgaran. Pemilihan media yang menark dan relevan
dengan mater yaitu tentang pemahaman konsep penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulast menggunakan garis bilangan, mobl-
mobilan serta keping wama.

5) Menentukan kriteria keberhasilan tindakan bersama guru. Kriteria
ketuntassan minimal yang dipilih sesua dengan ketentuan yang
ditetapkan sekolah yaitu 70 dengan rentang skor 1-100.

6) Mengkonsulesikan RPP dan media pembelgjaran serta pemantapan
rencana penggunaan model pembelgaran quantum éaching bersama
guru kelas 1V.

. Pelaksanaan Tindakan

Pada thap ini tindakan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
yang telah disusunsebelumnya. Tindakan pada siklus | terdiri dari tiga

kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan pada siklus| pertemuan 1, 2, dan 3

dapat dideskripsikan sbagai berikut.

1) Tindakan Siklus | Pertemuan 1

Tindakan siklus | pertemuan 1 dilaksanakan pada har Senin
tanggal 3 Februan 2014.Pada pertemuan ini siswamempelgan maten
tentang penjumlahan bilangan bulat yang terdiri dan penjumlahan

bilangan bulat positif dengan bilangan negatif, penjumlahan bilangan
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bulat negatif dengan bilangan bulat positif, dan penjumlahan bilangan
bulat negrtif dengan bilangan bulat negatif dengan waktu
pembelgaran 70 menit (1 pertemuan). Tindakan siklus | pertemuan 1
diikuti oleh sluruh siswakelas IV yaitu sebanyak 14 sisva.
a) Kegiatan Awa
Pada legiatan awa sebelum memula pembelgaran, guru
mengecek kelengkapan media pembelgaran  berupa mistar
bilangan, mobil-mobilan, dan keping wama. Setelah semua dirasa
cukup, kemudian guru mengkondisikan sisva agar siap mengikuti
pembelgaran dan membuka maaran dengan mengucgp saam
selanjutnya salah satu sswa memimpin da. Sebelum memasuki
kegiatan inti, guru membimbing siswamembuat yel-yel untuk
memotivasi belgar. Siswa £mpat bertanya kepada guru apa yang
dimaksuddengan yel-yel. Siswaterihat bingungsad itu, kemudian
guru member penjelasan kepada sisva bahwa yel-yel adalah kata-
kata yang dibuat sebaga penyemangat seperti waktu kegiatan
pramuka. Setelah mendengar penjelasan tersebut sisva
menganggukkan kepala pertanda bahwa siswatelah paham. Guru
dan siswa lemudian bersama-sama membuat yel tersebut. Ketika
guru meneriakkan fimatematikad sisva menjawab fibisao, ketika
guru meneriakkan fibilangan bulat 0 wa mergawab fokeyo, ketika
guru meneriakkan fipenjumlahan 0 s imemjawab fiyao, terakhir

ketika guru meneriakkan i da soal oOsiswa menjawab fisiap
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kerjakand Pembuatan yel-yel ini mermupakan bagian dari penerapan
kerangka rancangan pembelgaran quanum teaching yaitu tahap
tumbuhlan. Selanjutnya guru mengaitkan pengetahuan awa yang
dimiliki siswa @ngan maten yang akan dipelgan melaui tanya
jawab tentang bilangan bulat dan letak bilangan bulat pada garis
bilangan. Sebuah bilangan bulat dapat ditunjukkan dengan diagram
panah pada gars bilangan yang memiliki panjang dan arah.
Panjang diagram panah menunjukkan banyaknya satuan. Arah
diagram panah menunjukkan bilangan positif atau negatif, apabila
menghadap ke kanan maka menunjukkan bilangan positif, apabila

menghadap kekiri maka menunjukkan bilangan negatif.
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Gambar 2. Letak Bilangan -2 pada Gaiis Bilangan

Selanjutnya guru membimbing siswa untuk menemukan
manfaa yang akan diperoleh siswa setelah mempelgjan mater
penjumlahan bilangan bulat bagi dirinya sendiri atau dapat dikenal
dengan istilah AMBaK (Apa Manfaanya BagiKu). Guru
menjelaskan kepada siswa Bhwa dengan menguasai penjumlahan
bilangan bulat, siswa tdak akan kesulitan menyelesaikan masalah
sehari-hari yang berhubungan dengan penjumlahan bilangan bulkt.

Sebagai contoh, Rizal meminjam kelereng Inu 5 butir, kemudian
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meminjam lagi 6 butir. Berapa butir lelereng yang harus
dikembalikan oleh Rizal?. Masalah tersebut merupakan contoh sal
penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif.
Apabila ditulis dalam kalimat matematika yaitu -5 + (-6) = -11, jadi
kelereng yang harus dikembalikan oleh Riza yaitu 11 butir. Selain
itu dengan menguasai penjumlahan bilangan bulat siswa @pat
lebih mudsh mempelgan maten bilangan bulat di jenjang
pendidikan berikutnya. Dengan mengetahui manfaa yang akan
diperoleh tersebut, siswa eidihat antuses dan memperhatikan
penjelasan dan guru. Ter&hir, guru menyampaikan tujuan
pembelgaran kepada siswa.
b) Kegiatan Inti
Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 1 pada kegiatan inti
sesua dengan kerangka rancangan pembelgaran quantumteaching
yaitu tahap alami, namai, demonstasikan, dan ulangi. Langkah-
langkah pembelgjaran padakegiatan inti adalah sebagai berikut.
1. Alami
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan guru tentang
penjumahan bilangan bukt. Kemudian guru memberikan satu
contoh scal penjumlahan bilangan bulat yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. fAndi akan menyeberang ke sungai akan
tetapi jembatan yang hiasa dilalui rusak, kemudian ia lewat

jembatan yang sempit dan terbuat darn bambu. la mulai
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menyeberanginya, setelah berjalan 6 meter Andi berhenti karena
barangnya ada yang terjatuh dibelakang. Kemudian ia berbalik
ardh dan melangkah mau sgjauh 2 neter untuk mengambil
barangnya tersebut. Nah..yang ibu tanyakan bergpakah jarak
antara tempat barang Andi terjatuh dengan tempat semula Andi
akan menyeberang?0. Kemudian siswa dimintauntuk mencoba
menyelesaikan s@l tersebut dengan caranya sendiri. Setelah
siswa dibern waktu untuk bemikir kemudian guru bertanya,
fAnak-anak sigpa di antara kalian yang sudih menemukan
jawabannya?0 . @awaban yang diberikan siswaternyata berbeda-
beda, kemudian guru membimbing siswa menyelesaikan soa
tersebut menggunakan bantuan gans bilangan. Guu memberi
penjelasan mengenai aturan penggunaan garis bilangan untuk
menyelesaikan penjumlahan bilangan bukt. Bilangan bulat
dapat diperagakan dengan mobil. Misalkan a dan b bilangan
bulat, atinya mobil bejalan a stuan dilanjutkan b satuan
dengan ketentuan:

a. Jikaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap ke

kanan.
b. Jika a atau b bilangan bulat negatif maka mobil menghadap
ke kiri.

c. Jika operasinya penjumlahan maka mobil befjalan mau.
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Guru memben satu contoh sal penjumlahan bilangan
bulat yaitu 6 + (-2). Kemudian guru meminta siswa
memperhatikan bagaimana penyelesaian scal  tersebut
menggunakan garis bilangan. Guru menjelaskan kepada siswa
langkah-langkah ~ untuk  nmenyelesakan  soal  tersebut
menggunakan peragaan mistar bilangan dan mobi-mobilan,
selanjutnya peragaan tersebut digambar pada garis bilangan.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

1). Menentukan letak bilangan 6 pada gars bilangan, karena
merupakan bilangan bulat positif maka mobil menghadap ke

kanan dan melangkah 6 satuan dani titik O.
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Gambar 3. Langkah ke-1 Menyel esaikan Penjumlahan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

2). Selanjutnya darn titik 6 kemudian mobil melangkah lagi,
karena di tambah dengan bilangan -2 maka aramya
menghadap ke kiri dan maju sebanyak 2 langkah. Daii titik

6 dibuat anak panah lagi di atasnya.
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Gambar 4. Langkah ke-2 Menyel esaikan Penjumlahan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bil angan.
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3). Hasil penjumlahan 6 + (-2) dapat diketahui dari titik terakhir
dimana mobil berhenti. Atau bisajuga dengan cara menark

garis dan titik O ketitik terakhir berhenti.
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Gambar 5. Langkah ke-3 Menyelesaikan Penjumlahan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

4). Garis terakhir menunjukkan anak panah menghadap kekanan
dan berhenti di titik 4. Tergkhir mobil berada di titik 4.
Jadi, 6+ (-2)=4.

Setelah semua siswaselesai menyimak penjelasan guru,
siswa diminta untukmau memperagakan penyelesaian scel
yang telah digjukan guru menggunakan bantuan mistar bilangan
dan mobi-mobilan sebaga media untuk nMempemudsh
penyelesaian sal penjumlahan bilangan bukt. Selanjutnya
peragaan tersebut di gambar pada caris bilangan di papan tulis.
Ada 2 siswa yang smpat mengalami kesulitan. Kesulitan
teetak pada penentuan arah, siswa masih bingung antara
menghadap ke kiri dan menghadap ke kanan. Setelah beberapa
siswa naju memperagakan, kemudian guru memberikan contoh
sad penjumlahan bilangan bulat lagi untuk dselesaikan oleh
siswa. Secaa bergantian siswa diminta untuk mau

memperagakan penyelesaian saa tersebut. Setelah semua scal
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selesai dipecahkan menggunakan bantuan garis bilangan, guru
menjelaskan kepada sswa kehwa untuk menyelesakan soal
penjumlahan bilangan bulat dapat menggunakan bantuan keping
wama. Pembelgjaran dilanjutkan dengan demonstasi yang
dilakukan guru saa menjelaskan apa itu keping warna, dan
bagaimana aturan penggunaan keping wama  untuk
menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat yang terdiri dan
penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bubt
negatif, penjuméhan hbilangan bult negatif dengan bilangan
bulat postif, dan penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan
bulat negatif. Guru menjelaskan pada siswa bahwa keping
bemwarna putihmelambangkan bilangan bulat positif sedangkan
keping berwama hitam melambangkan bilangan negatif. Apabila
keping kerwama putih bempasangan dengan keping kerwama
hitam maka melambangkan nol. Menjumlahkan 2 bilangan bulat
berati memasangkan 2 bilangan bulat, bemasangan artinya 1
keping hitam berpasangan dengan 1 keping putih sehingga
nilainya nol. Hasil dar penjumlahan tersebut ditunjukkan dari
jumlah keping yang tidak mendapat pasangan. Apabila yang
dijumlahkan merupakan bilangan bulat positif dengan bilangan
bulat positif, atau bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat
negatif maka untukmenjumlahkannya tidak dapat dipasangkan,

kedua bilangan tersebut tinggal dihitung sgja berga jumlah
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keseluruhannya. Setelah selesa menjelaskan, guru membern 2
contoh sal penjumlahan menggunakan kepng warna.

Soal 1. Penjumlahan -5 + 3, cam menyelesaikannya
menggunakan keping warnaadalah sbagai berikut.

a. Mula-mulakita sediakan 5 keping hitam

Gambar 6. Langkah ke-1 Penjumlahan Bil angan Bulat
Negatif dengan Bilangan Bulat Positif Menggunakan Keping
Wama

b. Kemudian kitapasangkan dengan 3 keping putih

00000
000

Gambar 7. Langkah ke-2 Penjumlahan Bilangan Bulat
Negatif dengan Bilangan Bulat Positif Menggunakan Keping
Wama.
c. Hasilnyaditunjukkan dari keping yang tidak mendapat
pasangan yaitu . . yang artinya -2.
Jadi -5 +3 =-2.
Soa 2. Penjumlahan -6 + (-3), cara menyelesaikannya
menggunakan keping warnaadalah sebagai berikut.
a. Mula-mulakita sediakan 6 keping hitam

Gambar 8. Langkah ke-1 Penjumlahan Bilangan Bulat Negatif
dengan Bilangan Bulat Negatif M enggunakan Keping Wama.

67



b. Kemudian kitatambah dengan 3 keping hitam

Gambar 9. Langkah ke-2 Penjumlahan Bil angan Bulat Negatif
dengan Bilangan Bulat Negatif Menggunakan Keping Wama.

C. Hasilnya yaitu ..... .. . .

yang artinya-9. Jadi -6 +(-3) =-9.

Setelah menyimak demonstrasi guru, siswa diminta untuk
menyelesaikan masalah penjumlahan bilangan bulat melalui
peragaan keping wama di depan kelas. Dengan bimbingan dari
guru, siswadapat menyelesaikan penjumlahan bilangan bukbt
menggunakan peragaan keping warna dengan baik, meskipun
pada awalnya siswa nerasa tidk yakin dapat melakukannya.
Siswa memperoleh bimbingan dari guru sehingga dapat
menyelesaikan penjumlahan bilangan bubt menggunakan
keping wama dengan baik.

. Namai

Guru membimbing siswa menamai konsp yang
ditemukan stelah melakukan peragaan menggunakan garis
bilangan dan keping warna. Siswa dibimbing untukmenuliskan
rumuspenjumlahan bilangan bulat. Apabila peragaan pada garis
bilangan arah anak panah menghadap ke kiri berarti merupakan
bilangan bulat negatif, apabila anak panah menghadap ke kanan
berati merupakan bilangan positf. Apabila bergerak mau,

berati merupakan operasi penjumlahan. Kemudian untuk
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peragaan keping wama, siswadibimbing untukmenama konsep
yang telah dipelgan, keping kerwama hitam merupakan
bilangan negatif, keping wama putih merupakan bilangan
positif, keping lempasangan mempakan lambang nol.
Selanjutnya sisva dikeri kesempatan untuk mencaat mater
penjumlahan bilangan bulat pada bukucaatan masing-masing.
Pada t&hap ini siswa kompak menyebutkan bagaimana
menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat balk menggunakan
garis bilangan maupunkeping wama.
. Demonstasikan

Setelah semua sisva slesal mencatat kemudian guru
meminta siswa untukduduk berkelompok sesuai pembagian
kelompok yang ditentukan guru. Setiap kelompok diber tugas
untuk menyelesaikan LKS. Sebelumnya guru telah membagi
siswa menjadi 4 kelompok yang heterogen. Seiigp kelompok
mendapat aat peraga berupa misér bilangan, mobi-mobilan,
keping warna, dan LKS. Siswa tedihat senang ketika
menggunakan miser bilangan dan madoil-mobilan =&
menyelesaikan LKS. Sdiap anggota kelompok saling bekenja
sama, ada yang membacakan soal dan melakukan peragaan serta
mencdat jawaban pada LKS. Saa diskusi benjaan, guru
berkeliling ke setiagp kelompok untuk memantau perkembangan

setiap kelompok. Apabila ada kelompok yang kesulitan, guru
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segera mendatangi kelompok tersebut dan memberi bantuan.
Setelah  selesai mengerjakan LKS  siswa  diminta
mempresentasikan hasil diskusnya dan membahasnya bersama-
sama. Setigp kelompok menunjuk seorang wakil untuk mau
membacakan hasil diskusnhya Pada sat itu guru membimbing
siswamenemukan jawaban LKS yang tepat.
4. Ulangi
Guru melanjutkan pembelgjaran dengan meminta siswa
kembali ke tempat duduk masing-masing. Setelah siswa slesal
dikondisikan kemudian guru melakukan tanya jawab tentang
mater penjumlahan bilangan bulat yang belum dipahami siswa.
Sebagian besar siswa mengatakan sudsh paham. Guru
menjelaskan kembali aturan penggunaan garis bilangan dan
keping wama untuk menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat.
Setelah itu, siswadibimbing okh guru untuk menyimpulkan apa
yang telah dipelgari selama proses pembelgaran secra
klasikal.
c) Kegiatan Akhir
Guru member pujian atas usaha yang telah dilakukan siswa
selama poses pembelgaran. Anak-anak tadi kalian sudsh belgar
dengan sungguh-sunguh, kalian semua hebat. Dirumah jangan lupa
dipelgjarn lagi apa yang suah didapat har inid. Setelah itu siswa

digak untuk meneriakkan yel-yel yang sudsh dibwat pada awa
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pembelgjaran sebagai pelaksanaan tahap rayakan peda kerangka
rancangan pembelgaran quantum ¢aching. Untuk mengetahui
sgjauh mana pemahaman siswa tentang maten penjumlahan
bilangan bulat, guru member scal latihan untuk dikerjakan secara
individu oleh sisva.
2) Tindakan Siklus | Pertemuan 2
Tindakan siklus | pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 4 Februan 2014. Padapertemuan ini siswamempelgjan maten
tentang pengurangan bilangan bulat yang terdiri dan pengurangan
bilangan bulat positif dengan bilangan positif dan pengurangan
bilangan bult positif dengan bilangan bult negatif dengan waktu
pembelgaran 70 menit (1 pertemuan). Tindakan siklus | pertemuan 2
diikuti oleh sluruh siswakelas IV yaitu sebanyak 14 sisva.
a. Kegiatan Awa
Pada legiatan awa sebelum memula pembelgaran, guru
mengkondisikan untuk sigp mengikuti pelgaran. Setelah smua
siswa diasa cukup dan siap, kemudian guru membuka mlaaran
dengan mengucap salam selanjutnya memimpin siswa untuk
berdoa. Sebelum memasuki kegiatan inti, guru dan siswa kemudian
bersama-sama membuet yel-yel untuk memotivasi belgar. Ketika
guru meneriakkan Amatematikad  \gai nenjawab fbisad, ketika
guru meneriakkan fibilangan bulat 6 wa mergawab fiokeyo, ketika

guru meneriakkan fipengurangan Gsiswa menjawab fiyao, terakhir
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ketika guru meneriakkan Ada ®a o s menjenab fisiap
kerjakano. Yel-yel ini merupakan bagian dar penergoan kerangka
rancangan pembelgaran quantum éaching yaitu tahap tumbuhlan
yang bertujuan untuk menumbuhlan minat belgar siswasehingga
siswa E&bih bersemangat dalam memulai segala aktivitas
pembelgaran. Selanjutnya guru mengaitkan pengetahuan awal
yang dimiliki siswa dengan mater yang akan dipelgan melaui
tanya jawab yatu tentang penjumlahan bilangan bulat. Siswa
diminta nmenyebutkan bagaimana cara menyelesaikan penjumlahan
bilangan bulat menggunakan garis bilangan dan keping wama.
Selesa mengulas maten secara sirgkat, guru kemudian
menyampaikan tujuan pembelgjaran kepada siswadan mengatakan
bahwa nanti siswaakan diskusilagi dengan kelompok yang sama
seperti kemarin.
. Kegiatan Inti
Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 2 pada kegiatan inti
sesual dengan kerangka rancangan pembelgaran quantumteaching
yaitu tahap aami, namai, demonstasikan, dan ulangi. Langkah-
langkah pembelgjaran padakegiatan inti adalah sebagai berikut.
1. Alami
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan guru tentang
pengurangan bilangan bulat, khususya pengurangan bilangan

bulat postif dengan bilangan bulat positif dan pengurangan
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bilangan positif dengan bilangan  negatif. Guru  memben
penjelasan mengenal aturan penggunaan garis bilangan untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bukt. Bilangan bukt
dapat diperagakan dengan mobil. Misalkan a dan b bilangan
bulat, attinya mobil bejalan a stuan dilanjutkan b satuan
dengan ketentuan:
a. Jikaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap ke
kanan.
b. Jka a atau b bilangan bulat negatif maka mobil menghadap
kekiri.
c. Jika operasinya pengurangan maka mobil befjalan mundu.
Kemudian guru memberikan stu contoh  sal
pengurangan bilangan bulat yang berkaitan dengan kehidupan
seharni-hari yang herus dipecahkan oleh siswa. fiSebuah truk
yang berisi beberapa karung padi bergerak keluar dari sebuah
halaman rumah. Setelah berjalan sgauh 10 meter temyata ada 1
karung padi yang terjatuh. Kemudian truk tersebut mundur
sgjauh 4 meter untuk mengambil 1 karung padi yang terjatuh.
Guru bertanya pala sisva,0Anak-anak, bergoakah jar&k antara
tempat 1 karung padi tersebut  tefjatuh dengan posisi truk
sebelum bergerak keluar dan halaman?0 .Kemudian siswa
diminta untuk mencoba menyelesakan saal tersebut dengan

carawya sendiri. Setelah siswa diben waktu untuk berpikir
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kemudian guru bertanya, i Bpa diantra kalian yang sudh
menemukan jawabannya? Ayo angkat tangan yang sudh dapat
menjawablo. Untuk membuktikan jawaban yang benar,
kemudian guru membimbing siswamenyelesaikan saal tersebut
menggunakan bantuan garis bilangan. Guu member penjelasan
mengenai  aturan  penggunaan  garis  bilangan  untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bult. Guru membimbing
siswa nenyelesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah
sebagai berikut.

a). Guru membimbing siswamengubah saal tersebut ke dalam
kalimat matematika.

b). Setelah diubah menjadi kalimat matematika, kemudian sal
tersebut diperagakan menggunakan mistr bilangan dan
mobil-mobilan. Selanjutnya digambar pada garis bilangan.

Setelah semua siswa desal menyimak penjelasan guru,
siswa diminta untukmau memperagakan penyelesaian scal
tersebut di depan kelas menggunakan bantuan mistar bilangan
dan mobi-mobilan sebaga media untuk nempemudah
penyelesaian sal pengurangan bilangan bulat. Selanjutnya
peragaan tersebut digambar pada garis bilangan di papan tulis.

Awalnya tidak ada siswa yang berani mau, kemudian guru

meyakinkan siswa, fAnak-anak jangan takut untuk nau ke

depan, ibu tidak akan memarahi kalian gpabila jawaban kalian
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belum benar. Nanti ibu akan membantu jika kalian sudsh mau
ke depano. Setelah itu ada 1 siswayang berani angkat tangan
dan mencoba memperagakan di depan kelas. Siswa yang ada di
belakang diminta guru untuk memperhatikan. Kemudian guru
memberikan contoh s@l pengurangan bilangan bulat lagi untuk
diselesakan oleh sisva. Secam bergantian ada 3 siswayang
maju memperagakan penyelesaian 0a tersebut setelah ditunjuk
oleh guru. Setelah semua s@l selesai dipecahkan menggunakan
bantuan garis bilangan, guru menjelaskan kepada siswabahwa
untuk nmenyelesaikan soal pengurangan bilangan bult dapat
menggunakan bantuan keping wama. Pembelgaran dilanjutkan
dengan demonstasi yang dilakukan guru untuk nengingatkan
kembali apa itu keping wama. Siswa kemudian diben
pertanyaan oleh guru, fAnak-anak, siapa yang masih ingat
dengan keping wama ini? Satu keping hiam melambangkan
apa? Satu keping Putih melambangkan apa? Jika keping hitam
dan keping putih berpasangan melambangkan apa?0. Siswa
menjawab pertanyaan tersebut meskipunkurang kompek. Siswa
diminta menyimak penjelasan guru saat menerangkan
bagaimana aturan penggunaan  keping wama untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat yang terdiri dar
pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat posiif

dan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat
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negatif. Guru menjelaskan pada siswabahwa keping berwama
putih melambangkan bilangan bulat positif sedangkan keping
bemwarna hitam melambangkan bilangan negatif. Apabila keping
bemwarna putih berpasangan dengan keping bemwarna hitam
maka melambangkan nol. Guru member contoh penyelesaian
saal pengurangan 31 5. Bilangan 3 dapat dilambangkan dengan
3 keping putih, sedangkan 5 dapat dilambangkan dengan 5
keping putih. Karena bilangan pengurang lebih besar maka
bilangan yang akan dikurangi diubah dulu dengan menambah 2
keping putih. Apabila ingin menambah jumlah keping meka
menambahnya harus sepasang agar tidak merubah nilai dar
bilangan semula. Untuk menghitung hasil dan 3 7 5 caranya
adalah sebagai berikut.

a Mula-mula QQQ kemudian diubeh

menjiedi QOO OO
o0

b. Kemudin dikwang () O O () O

c. Sisanya " artinya-2. Jadi 37 5 =-2.

Cara di aas juga berdaku untuk menyelesaikan
pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bubt
negatif. Setelah guru slesai menjelaskan, guru memberikan 3
saal untuk diselesaikan siswa. Selanjutnya siswadiminta untuk

menyel esaikan saal pengurangan bilangan bulat tersebut melaui
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peragaan keping warna di depan kelas. Ketika ada satu siswa
yang berani magju, temyata pekerjaannya belum tepat. Kemudian
siswa dibimbingguru cam yang benar bagamana. Dengan
bimbingan darn guru, akhirnya sisva kergantian mgju ke depan
untuk memperagakan penyelesaian saal tersebut. Siswa yang
jarang maju kemudian ditujuk oleh guru untuk kedepan.
. Namai

Setelah bebergpa siswa sedesa maju, kemudian guru
membimbing siswamenama konsep pengurangan bilangan
bulat yang telah ditemukan melalui peragaan. Apabila pada garns
bilangan arah anak panah menghadap ke kiri berati bilangan
bulat negatif. Apabila anak panah menghadap ke kanan berarti
bilangan bukt positif. Apabila peragaan bergerak atau mobil
melangkah mundur lerarti merupakan operasi pengurangan.
Untuk peragaan keping wama, apabila peragaan peru
menambah keping berpasangan berarti merupakan operasi
pengurangan. Selanjutnya guru meminta sisva nmenyatakan
kembali aturan penggunaan garis bilangan dan keping wama
untuk nenyelesalkan pengurangan bilangan bulat. Guru
bertanya pada siswaapakah masih ada yang belum paham
dengan materi yang bamu sga dipelgarn, siswa ada yang
menjawab sudh tetapi ada juga yang menjawab belum. Guru

kemudian memberi satu contohscal dan membahasnya sehingga

77



siswayang tadinya belum paham menjadi paham. Selanjutnya
siswa dilen kesempatan untuk mencaat materi pengurangan
bilangan buat pada bukucaatan masing-masing.
. Demonstasikan

Guru meminta siswa dudulberkelompok sesuai dengan
kelompok mda pertemuan sbelumnya. Setelah semua sucbh
dikondisikan urtuk duduk kerkkeompdk, guu kemudian
membagikan LKS, keping warna, mistar bilangan dan mobil-
mobilan. Setiap kelompok diken tugas untuk menyelesaikan
LKS dengan bekerjasama antar anggota kelompok. Siswa
tedihat sibuk menggunakan alat peraga ®rsebut untuk
menyelesaikan LKS. Guru selalu mengingatkan apabila ada
kelompok yang kebingungan jangan ragu-ragu untuk bertanya
kepada guru. Saa diskusi berjalan, guru berkeliling ke setiap
kelompok untuk memantau perkembangan setiap kelompok Ada
2 kelompok yang mendapat kesulitan dan bertanya kepada guru
bagaimana mengerjakan scal yang berkaitan  dengan
penggunaan keping wama. Guru langsung mendatangi
kelompok ersebut dan memben penjelasan. Setelah <lesai
mengenjakan LKS siswa diminta nempresentasikan hasil
diskushya dan membahasnya bersama-sama. Sdiap kelompok
menunjuk seorang wakil untuk magu membac&an hasil

diskushya. Pada saa itu guru membimbing siswa menemukan
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jawaban LKS yang tepat. Terdapat 1 kelompok yang sebagian
besar jawaban pada LK Snya belum tepat.
4. Ulangi
Setelah selesai membahas LKS, siswa diminta rargpikan
tempat duduk dan kembali ke hbangku masing-masing. Guru
melakukan tanya jawab tentang materi pengurangan bilangan
bulat yang belum dipahami siswa. Sebagian besr siswa
mengatakan sudbsh paham, tetapi ada bebergpa yang menjawab
belum paham karena sulit. Akhirnya guru mengulang kembali
aturan penggunaan gars bilangan dan keping wama untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bukt. Setelah itu, siswa
dibimbing oleh guru untuk menyimpulkan apa yang telah
dipelgan selama poses pembelgaran yaitu tentang
pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat posiif
dan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat
negatif.
c. Kegiatan Akhir
Padakegiatan akhir, guru mengajak siswauntuk meneriakkan
yel-yel yang telah dibuat pada awal pembelgaran sebagai
pelaksanaan tahap rayakan pada kerangka rancangan pembelgjaran
guantum teaching. Untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman
siswa tentang materi pengurangan bilangan bulat, guru memberi

sad latihan untuk dikerjakan secara individu oleh siswa. Setelah

79



siswa slesal mengerjakan saal tersebut, guru membern pesan agar
siswamempelgari kembali di rumah mengenai mater yang beru
sgja diperoleh haii ini.
3) Tindakan Siklus | Pertemuan 3
Tindakan siklus | pertemuan 3 dilaksanakan pada tan Rabu
tanggal 5 Februan 2014. Padapertemuan ini siswamempelgjan mater
tentang pengurangan bilangan bulat yang terdiri dan pengurangan
bilangan bulat negatif dengan bilangan positif dan pengurangan
bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif dengan waktu
pembelgjaran 70 menit (1 pertemuan). Tindakan siklus | pertemuan 3
diikuti oleh 13 sisva.
a. Kegiatan Awa
Pada legiatan awa sebelum memula pembelgaran, guru
mengkondisikan untuk sigp mengikuti pelgaran. Setelah mua
siswa diasa cukup dan siap, kemudian guru membuka @aaran
dengan mengucap salam selanjutnya memimpin siswa untuk
berdoa. Selesai berdoa kemudian guru mengambil media
pembelgaran berupa keping wama, mobi-mobilan, dan mistar
bilangan yang pada pertemuan sebelumnya diletakkan di mea
paling belakang. Sebelum memasuki kegiatan inti, guru bertanya
kepada sisva apakah masih ingat dengan yel-yel yang dibuat pada
pertemuan sebelumnya. Sebagian besar sisva mengatakan sudah

lupakarenatidak mencatatnya. Kemudian guru menuliskan yel -yel
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tersebut di papan tulis dan meminta siswa menyain di buku
masing-masing agar tidak lupa. Yel-yel ini merupakan bagian darn
penergpan kerangka rancangan pembelgaran quantum éaching
yaitu tahap tumbuhlan yang kertujuan untuk menumbuhlan minat
belgar sisva sehingga siswalebih bersemangat dalam memulai
segala aktivitas pembelgaran. Selanjutnya guru mengaitkan
pengetahuan awal yang dimiliki siswa @ngan mater yang akan
dipelgan melalui tanya jawab yaitu tentang pengurangan bilangan
bulat positif dengan bilangan bulat positif dan pengurangan
bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif. Siswa dminta
menyebutkan bagaimana caa nenyelesaikan pengurangan
bilangan bulat menggunakan garis bilangan dan keping wama.
Selesa mengulas matern secara sirgkat, guru kemudian
menyampaikan tujuan pembelgaran. Guru membimbing siswa
untuk menemukan manfaa yang akan diperoleh siswa setelah
mempelgjai  materi pengurangan biangan hulat bagi dirinya
sendiri.
. Kegiatan Inti

Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 3 pada kegiatan inti
sesual dengan kerangka rancangan pembelgaran quantumteaching
yaitu tahap alami, namai, demonstasikan, dan ulangi. Langkah-

langkah pembelgjaran padakegiatan inti adalah sebagai berikut.
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1. Alami

Kegiatan inti dimula dengan penjelasan guru tentang
pengurangan bilangan bulat, khususya pengurangan bilangan
bulat negatif dengan bilangan bulat positif dan pengurangan
bilangan negatif dengan bilangan negatif. Kemudian guru
memberikan satu contoh sal pengurangan bilangan bult yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-harn yang harus dipecahkan
oleh siswa. fiSebuah daerdn memiliki suhu -123 kemudian
suhuwnya turun 53 . Anak-anak, bergpakah suhu daerah tersebut
sekarang?0. Kemudian siswa diminta untuk mencoba
menyelesaikan sal tersebut dengan caranya sendiri. Setelah
siswa dilen waktu untuk bemikir kemudian guru bertanya,
fiSigpa diantara kalian yang suah menemukan jawabannya?
Ayo angkat tangan yang sulah dapat menjawab! .0 Untuk
membuktikan jawaban yang benar, kemudian guru membimbing
siswa nenyelesaikan soal tersebut menggunakan bantuan garis
bilangan. Guru membimbing siswa untuk mengubah scel
tersebut menjadi kalimat matematika terlebih dahulu. Setelah
diubah menjadi kalimat matematika yang benar, guru
menjelaskan  aturan  penggunaan garis  bilangan  untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bult. Bilangan bukt

dapat diperagakan dengan mobil. Misalkan a dan b bilangan
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bulat, artinya mobil benalan a satuan dilanjutkan b satuan

dengan ketentuan:

a. Jikaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap ke
kanan.

b. Jka a atau b bilangan bulat negatif maka mobil menghadap
keKkiri.

c. Jika operasinya pengurangan maka mobil befjalan mundu.

Setelah semua siswaebkesal menyimak penjelasan guru,

siswa diminta untukmagu memperagakan penyelesaian scal

tersebut di depan kelas menggunakan bantuan mistar bilangan

dan mobl-mobilan sdanjutnya digambar pada garis bilangan

dengan bimbirgan dari guru. Kemudian guru memkerikan

contoh sal pengurangan bilangan buat lagi untuk diselesaikan

oleh siswa. Salah satu contoh sal tersebut yaitu -2 7 (-3).

Langkah penyelesaian menggunakan gars bilangan adalah

sebagai berikut.

1). Menentukan letak bilangan -2 pada garis bilangan, karena
merupakan bilangan bulat negatif maka mobil menghadap ke

kiri dan melangkah 2 satuan dair titik O.
1
I

+— 1
3-2-101 2 345 67 89

>

Gambar 10. Langkah ke-1 Menyelesaikan Pengurangan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.
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2). Selanjutnya dan titik -2 kemudian mobil melangkah lagi,
karena di kurangi dengan bilangan -3 maka areéinya
menghadap ke kiri dan mundursebanyak 3 langkah. Dari
titik -2 dibuat anak panah lagi di atasnya.

—_
«—

1

I

+——t—ttt—tt— 1
3-2-101 2 345 67 89

>

Gambar 11. Langkah ke-2 Menyel esaikan Pengurangan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

3). Hasil penjumlahan -2 1 (-3) dapat diketahui dari titik tergkhir
dimana mobil berhenti. Atau bisa pga dengan cara menarik

garis dan titik O ke titik terakhir berhenti.

—>
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Gambar 12. Langkah ke-3 Menyel esaikan Pengurangan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

4). Garis terakhir menunjukkan anak panah menghadap ke kanan
dan berhenti di titik 1. Tergkhir mobil berada di titik 1.
Jadi, -2 (-3)=1.

Secam bergantian siswa nm@u  memperagakan
penyelesaian saal yang diberikan oleh guru. Tanpa ditunjuk oleh
guru siswa sudh berani untuk angkat tangan. Setelah semua
saal selesai dipecahkan menggunakan bantuan garis bilangan,
guru menjelaskan kepada siswabahwa untik menyelesaikan

saal pengurangan bilangan bulat dapat menggunakan bantuan
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keping wama. Pembelgjaran dilanjutkan dengan demonstasi
yang dilakukan guru untuk mengingatkan kembali apa itu
keping wama Siswa kemudian dibern pertanyaan oleh guru,
fAnak-anak, dapa yang masih ingat bagaimana menyelesaikan
pengurangan bilangan bulat apabila bilangan pengurang lebih
besar?0 Siswa pun nenjawa, fiDi ubah dulu huo. Sebagian besar
siswa nenjawab demikian. Siswa diminta nenyimak penjelasan
guru sad menerangkan bagaimana aturan pengguraan keping
wama untuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat yang
terdiri dan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan
bulat positif dan pengurangan bilangan bulat negatif dengan
bilangan bulat negatif. Guru menjelaskan bahwa untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bubt menggunakan
keping wama apabila bilangan pengurang lebih besar dar
bilangan yang akan dikurangkan maka bilangan yang akan
dikurangkan harus diutah dulu dngan menambah keping
berpasangan sesuai dengan kebutuhan. Misalnya -3 1 (-5), cara
penyel esaiannya adal ah sebagai berikut.

a Mula-muladiragekan @ @ @
00000

Kemudian peragaan itu diubah menjadi O O

b. Kemudian dikurangi ‘.. . ‘

c. Sisanya O O artinya2. Jadi -371 (-5) = 2.
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Setelah guru selesai menjelaskan, guru memberikan 3 al
untuk diselesaikan siswa. Selanjutnya siswva diminta untk
menyelesaikan sal pengurangan bilangan bulat tersebut melalui
peragaan keping warna di depan kelas. Siswa yang tadi belum
maju di ben kesempatan oleh guru untuk mencoba ke depan
memperagakan penyelesaian pengurangan bilangan bukt
menggunakan keping warna. Kemudian siswayang mengalami
kesulitan saa& mengenjakan sal tersebut di depan kelas
memperoleh bimbingan dan guru cara yang benar bagaimana.
Dengan bimbingan darn guru, akhirnya siswabergantian maju ke
depan untuk memperagakan penyelesaian sal pengurangan
bilangan buat menggunakan keping warna.

Nemai
Setelah semuasad selesa dikerjakan, guru membimbing siswa
menamai konsep pengurangan bilangan bulat. Apabila peragaan
pada garis bilangan mobil befjalan mundur lerarti merupakan
operasi pengurangan. Apabila mobil menghadap ke kiri berati
melambangkan bilangan negatif, sedangkan apabila mobil
menghadap ke kanan berarti merupakan bilangan positif. Pada
peragaan keping wama, apabila ditambahkan dengan keping
wama berpasangan berarti operasinya merupakan pengurangan.
Kemudian guru juga meminta siswamenjelaskan bagaimana

menyelesaikan pengurangan bilangan bulat menggunakan garis
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bilangan dan keping wama Selanjutnya siswa dilen
kesempatan untuk nencatat materi pengurangan bilangan bulat
padabuku catatan masing-masing.
. Demonstasikan

Guru meminta siswa dudulberkelompok sesuai dengan
kelompok pda pertemuan sbelumnya. Setelah semua sucbh
dikondisikan untuk duduk kerkelompok, guu kemudian
membagikan LKS, keping warna, mistar bilangan dan mobil-
mobilan. Setiap kelompok diken tugas untuk menyelesaikan
LKS dengan bekenjasama antar anggota kelompok. Guru
membern kesempatan bagi kelompok yang belum paham untuk
bertanya. Seat diskusi befjalan, guru berkeliling ke setiap
kelompok untuk memantau jalannya diskusi masing-masing
kelompok. Setelah selesa mengefjakan LKS siswa diminta
mempresentasikan hasil diskushya dan membahasnya bersama-
sama. Setigp kelompok menunjuk seorang wakil untuk mau
membac&an hasil diskusinya. Kelompok yang ada di belakang
ikut mencocokkan jawaban LKS yang benar. Setelah selesai
mencocokkan, guru bertanya pada sisve, iKelompok siapa yang
jawabannya betul semua?0. Sebagian besar siswa mengangkat

tangan, masih ada kelompok yang jawaban pada LK Snya belum

tepat.

87



4. Ulangi
Siswa diminta mergpikan tempat duduk dan kembali ke
bangku masing-masing. Guru melakukan tanya jawab tentang
matern pengurangan bilangan bulat yang belum dipahami siswa
Sebagian besr siswa mengatakan sudsh paham. Siswa
menyimak penjelasan guru dan menanggapi pertanyaan guru
tentang matern pengurangan bilangan bulat negatif dengan
bilangan bulat positif dan pengurangan bilangan bulat negatif
dengan bilangan bulat negatif.
c. Kegiatan Akhir
Guru member pujian atas usaha yang telah dilakukan siswa
selama pembelgjaran. fMAnak-anak, kalian semuahebat. Mar tepuk
tangan0. Selesai tepuk tangan, guru mengagjak siswa untuk
meneriakkan yel-yel yang telah dibuat pada pertemuan
sebelumnya. Siswakemudian mengerjakan sal tes siklusl.
c. Observasi
Pada thap ini penditi melakukan observasi terhadap kegiatan
pembelgjaran yang dilakukan guru dan siswa sesuai lembar observasi
yang telah dirancang. Observasi dilakukan bersamaan saa pelaksanaan
tindakan.
1. Tindakan Siklus | Pertemuan 1

a) Hasil Obsevasi Guru
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Hasil obswvasi tethadap guru pada tindekan siklus |
petemuan 1 secara keseluruhan menunjukkan pelaksanaan
tindakan sudah sesuai dengan penggunaan modd pembelgaran
guantum teaching. Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 1
diawali dengan pengecekan kelengkapan media dan pengkondisien
siswa. Pada tahap tumbuhlan guru telah membimbing siswa
membuat yel-yel untuk mememotivasi belgar siswa. Awalnya
siswa nerasa kebingungan, kemudian setelah guru membern
penjelasan akhirnya siswa paham dan berhasil membuat yel-yel
dengan bimbingan guru. Selesai membuet yel-yel, guru mengaitkan
pengetahuan awa yang dimiliki siswa @ngan mater yang akan
dipelgan melalui tanya jawab. Guru juga telah membimbing siswa
untuk menemukan manfaa yang akan diperoleh siswa setelah
mempelgjai  materi penjumlahan bilangan hulat bagi dirinya
sendiri atau dikenal dengan istilah AMBaK (Apa Manfaanya
BagiKu). Dengan tegas guru menjelaskan kepada siswabahwa
dengan menguasai penjumlahan bilangan bulat, siswa tidk akan
kesulitan menyelesalkan masalah sehari-hai yang kerhubungan
dengan bilangan bdat. Tahap sslanjutnya yaitu alami, guru suah
memberikan  kesempatan kepada siswa untuk mencoba
menyelesaikan pemasalahan yang digjukan oleh guru dengan
caranya sendiri. Setelah siswa diberi waktu yang cukup untuk

bemikir kemudian guru menanyakan jawaban dan sca tersebut
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kepada siswa. Jawaban yang diberikan siswa temyata berbeda
beda. Selanjutnya guru membimbing siswamenyelesailkan masalah
penjumlahan bilangan bulat menggunakan garis bilangan. Pada
kegiatan ini guru menjelaskan kepada siswa mngenai aturan
penggunaan gans bilangan untuk nenyelesaikan penjumlahan
bilangan bulat. Guru juga su@h memberikan kesempatan kepada
siswa untukmelakukan peragaan menggunakan garis bilangan di
depan kelas. Guru meminta siswa untukngu memperagakan scal
yang telah diberikan guru menggunakan bantuan mistar bilangan
dan mobi-mobilan, selanjutnya peragaan tersebut digambar pada
garis bilangan. Guru tidak lupa untuk membimbing siswa
menyelesaikan masalah penjumlahan bilangan bulat menggunakan
keping wama, melaui demonstasi guru menjelaskan apa itu
keping wama dan bagamana menggunakannya. Selesal
menjelaskan, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
menyelesakan masalah penjumlahan bilangan bult melalui
peragaan keping wama di depan kelas. Pada tahap namai, guru
telah membimbing siswamenamai konsep yang telah ditemukan
setelah siswa nelakukan peragaan menggunakan garis bilangan
dan keping werna. Guru tedihat memben waktu kepada siswa
untuk mencaat materi penjumlahan bilangan bulkt.

Tahap selanjutnya yaitu demonstasikan, pada tahap ini guru

memberikan LKS untk dikerjakan secaa berkelompok dan
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member kesempatan bertanya bagi kelompok yang belum paham.

Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau jalannya
diskusimasing-masing kelompok. Setelah semuakelompok selesai

mengerjakan LKS, guru memberikan kesempatan semua lelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusidan membahasnya bersama-

sama. Selanjutnya yaitu tahap ulngi, pada tahap ini guru

melakukan tanya jawab dengan siswa. Guru menjelaskan kembali

aturan penggunaan garis bilangan dan keping wama untuk
menyelesaikan penjumlahan bilangan bult. Guu membimbing
siswa untukmenyimpulkan apa yang telah dipelgjan selama proses
pembelgaran. Tahap terkakhir yaitu rayakan, guru member pujian
atas usaha yang telah dilakukan siswaselama pembelgjaran. Guru
juga mengajak siswameneriakkan yel-yel yang telah dibuat pada
awal pembelgaran.

b) Hasil Obsevasi Siswa
Hasil obswvasi terhadap siswa @da tindekan siklus |

petemuan 1 secara keseluruhan menunjukkan siswa é€ah
mengikuti pembelgjaran suai  dengan penggunaan modH

pembelgjaran quantumteaching. Sebelum memasuki kegiatan inti,

siswa dikondisitn untuk siap mengikuti pelgaran dan
mengawalinya dengan berdoa. Pada tahap tumbuhlan, siswa
dibimbing guru membuat yel-yel untuk memotivasi belgjar. Siswa

tedihat bingung kemudian bertanya kepada guru apa yang
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dimaksud yel-yel. Setelah diben penjelasan oleh guru, sisva
menjadi mengerti dan berhasil membuat yel-yel bersama guru.
Ketika diben pertanyaan oleh guru, siswamenanggapi pertanyaan
tersebut dengan baik. Siswa dibimbing untukmenemukan manfaa
yang akan diperoleh sisva stelah mempelgjari maten penjumlahan
bilangan bulat. Siswa erlihat antuses menyimak penjelasan guru
tentang manfad apa yang akan diperoleh siswa. Selanjutnya pada
tahap alami, siswa dien kesempatan untuk mencoba
menyelesaikan pemasalahan yang digjukan oleh guru dengan
carawya sendiri. Setelah diben waktu untuk berpikir menemukan
jawaban yang benar, siswa diminta menyebutkan jawabannya.
Karena jawaban dari siswa leribeda-beda, maka s@ tersebut
dibahas bersamasama Siswa dibimbing uriuk menyelesaikan
masalah penjumlahan bilangan bult tersebut menggunakan garis
bilangan. Siswa juga diken kesempatan untuk melakukan peragaan
menggunakan gars bilangan di depan kelas. Ada 2 siswva yang
sempat mengalami kesulitan. Setelah semuasoal selesai dikerjakan,
siswa dibimbing guru untuk menyelesaikan masalah penjumlahan
bilangan bulat menggunakan keping warna. Saat ada demonstasi
dan guru, siswayang dudukdi belakang terihat berbicara dengan
teman dibangku sampingnya. Siswa juga diberi kesempatan untuk
menyelesakan masalah penjumlahan bilangan bulet melalui

peragaan keping wama di depan kelas. Siswa yang tidak berani
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maju karena tkut salah dalam mengerjakan, kemudian diminta
guru untuk ngu dan diben bimbingan oleh guru. Tahap berikutnya
yaitu namai, siswa dibimbing untuk menama konsep yang
ditemukan setelah melakukan peragaan. Siswa uga diminta
menyatakan bagaimana aturan penggunaan garis bilangan dan
keping warna untuk menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat.
Siswa eifihat kompek saa menyebutkannya. Siswa dikern
kesempatan untuk nencaat materi penjumlahan bilangan bukt
pada buku catatan masing-masing. Pada tahap demonstasikan,
siswa nendapat LKS dan dikerjakan berkelompok. Siswa eiihat
senang ketika menggunakan mister bilangan dan mobl-mobilan
sad menyelesaikan LKS. Setiap anggota kelompok saling bekerja
sama, ada yang membacakan scal dan melakukan peragaan serta
mencaat jawaban pada LKS. Ada 1 kelompok yang bertanya
kepada guru karena mengalami kesulitan kemudian diber
bimbingan oleh guru. Semua lelompok juga dbern kesempatan
untuk mempresentasikan hasil diskus dan membahasnya bersama-
sama. Setiap kelompok menunjuk seorang wakil untuk maju
membac&kan hasil diskusnya. Pada tahap ulangi, siswa sudh
menyimak penjelasan guru dan menanggapi pertanyaan dar guru
tentang maten penjumlahan bilangan bulat. Sebagian besar siswa
mengatakan sudah paham ketika ditanya oleh guru tentang materi

penjumlahan bilangan bulat. Siswa tidak lupa dibimbing untuk
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menyimpulkan apa yang telah dipelgari selama proses
pembelgjaran. Pada tahap yang terakhir yaitu rayakan, siswatelah
mendapat pujian dan guru atas usaha yang telah dilakukan siswa
selama poses pembelgaran. Siswa juga kompak meneriakkan yel-
yel yang sudh dibuat pada awa pembelgaran. Siswa tedihat
senang ketika guru mengajak siswameneriakkan yel-yel tersebut.
Dengan penuhsemangat siswameneriakkan yel-yel.
2. Tindakan Siklus | Pertemuan 2
a) Hasil Ob=evasi Guru

Hasil obswvasi tethadap guru pada tindekan siklus |
petemuan 2 secara keseluruhan menunjukkan pelaksanaan
tindakan sudh sesua dengan penggunaan mode pembelgaran
guantum teaching. Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 2
diawai dengan pengkondisian siswa dan berdoa. Pada thap
tumbuhlan guru telah membimbing siswamembuat yel-yel untuk
mememotivasi belgjar siswa. Siswa sulah tidak kebingungan untuk
membuat yel-yel dan berhasil membuat yel-yel dengan bimbingan
guru. Selesai membuet yel-yel, guru mengaitkan pengetahuan awal
yang dimiliki siswa dengan materi yang akan dipelgan melalui
tanya jawab. Guru belum membimbing siswauntuk menemukan
manfaa yang akan diperoleh siswa setelah mempelgan materi
pengurangan bilangan bulat bagi dirinya sndiri. Tahap selanjutnya

yaitu alami, guru sucsh memberikan kesempatan kepada siswa
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untuk mencoba menyelesaikan permasalahan yang dajukan oleh
guru dengan caranya sendiri. Setelah siswa dber waktu yang
cukup untuk bemikir kemudian guru menanyakan jawaban dar
sadl tersebut kepada siswa. Selanjutnya guru tidak lupa
membimbing siswamenyelesaikan masalah pengurangan bilangan
bulat menggunakan garis bilangan. Pada kegiatan ini guru
menjelaskan kepada siswa mengenai aturan penggunaan garis
bilangan untuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat. Guu
juga su@h memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan peragaan menggunakan garis bilangan di depan kelas.
Awalnya tidek ada sswa yang berani mau, kemudian guru
meyakinkan siswa. Ada 1 siswayang berani angkat tangan untuk
mengerjakan di depan. Kemudian ada 3 siswa lagi yang maju
mengerjakan scad. Guru tidak lupa untuk membimbing siswa
menyelesaikan masalah pengurangan bilangan bulat menggunakan
keping wama. Guu melakukan demonstasi urtuk mengingatkan
kembali siswa apa itu keping wama dan bagaimana aturan
penggunaan keping warna untuk menyelesaikan pengurangan
bilangan bukt. Selesai menjelaskan, guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk menyelesalkan masalah pengurangan bilangan
bulat melalui peragaan keping wama di depan kelas. Ada 1 siswa
yang berani maju, akan tetapi jawabannya belum tepat. Pada tahap

namal, guru telah membimbing siswamenamai konsep yang telah
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ditemukan stelah siswamelakukan peragaan menggunakan garis

bilangan dan keping wama. Guru meminta siswa untuk
menyatakan bagaimana aturan penggunaan garis bilangan dan

keping warna untuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat.

Sebelum mencaa materi, siswa diberi contoh scal lagi karena
masih ada siswayang belum paham. Guru terihat member waktu

kepada siswa untukmencaat mater pengurangan bilangan bulat

padabuku nmasing-masing.

Tahap selanjutnya yaitu demonstasikan, pada thap ini guru
memberikan LKS untuk dikejakan secara berkelompok dan
memberi kesempatan bertanya bagi kelompok yang belum paham.
Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau jalannya
diskusimasing-masing kelompok. Ada 2 kelompok yang mendapat
kesulitan dan bertanya kepada guru. Setiap kelompok bekerjasama
untuk menyelesaikan LKS, akan tetapi ada 1 kelompok yang
anggotanya ferlihat gaduh karena terjadi beda pendapat saa
mengerjakan. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS,
guru memberikan kesempatan semua kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi dn membahasnya bersama-sama
Terdihat ada 1 kelompok yang <bagian besar jawaban pada
LKSnya belum tepat. Selanjutnya yaitu tahap ulangi, pada &hap ini
sudcah guru melakukan tanya jawab dengan sisva. Temyata mesih

ada siswayang belum paham tentang maten pengurangan bilangan
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bulat menggunakan peragaan keping wama. Guru menjelaskan
kembali aturan penggunaan garis bilangan dan keping warna untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bult. Guru membimbing
siswa untukmenyimpulkan apa yang telah dipelgan selama proses
pembelgaran. Tahap terkakhir yaitu rayakan, guru terdihat belum
member pujian atas usaha yang telah dilakukan siswa selama
pembelgaran. Guru hanya menggak siswa menerakkan yel-yel
yang telah dibuet pada awal pembelgjaran.
b) Hasil Obsevasi Siswa

Hasil obswvasi terhadap siswa @da tindskan siklus |
petemuan 2 secara keseluruhan menunjukkan siswa é€ah
mengikuti pembelgjaran suai  dengan penggunaan modH
pembelgjaran quantumteaching. Sebelum memasuki kegiatan inti,
siswa dikondisitn untuk siap mengikuti pelgaran dan
mengawalinya dengan berdoa. Pada tahap tumbuhlan, siswa
dibimbing guru membuat yel-yel untuk memotivasi belgjar. Siswa
terihat sudbh tidak bingung dan berhasil membuat yel-yel bersama
guru. Ketika diben pertanyaan oleh guru, siswa nenanggapi
pertanyaan tersebut dengan bak. Siswa erihat belum dibimbing
untuk menemukan manfaa yang akan diperoleh siswa setelah
mempelgjari maten pengurangan bilangan bulat. Selanjutnya pada
tahap aami, siswa dberi kesempatan untuk mencoba

menyelesaikan pemasalahan yang digjukan oleh guru dengan
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caranya sendiri. Setelah diben waktu untuk berpikir menemukan
jawaban yang benar, siswa diminta menyebutkan jawabannya.
Siswa dibimbing untuk menyelesaikan masalah pengurangan
bilangan bulat tersebut menggunakan gars bilangan. Siswa juga
diben kesempatan untuk melakukan peragaan menggunakan garns
bilangan di depan kelas. Ada 1 siswayang berani angkat tangan
dan mencoba memperagakan di depan kelas. Secam bergantian
tedihat ada 3 siswa yang berani maju. Siswa terihat dibimbing
guru untuk nenyelesaikan masalah pengurangan bilangan bulat
menggunakan keping wama. Saa ditanya guru tentang keping
wama, sisva terdihat belum kompak menjawabnya. Siswa juga
dibern kesempatan unuk menyelesaikan masalah penjumlahan
bilangan bulat melalui peragaan keping wama di depan kelas. Ada
1 siswayang maju tetapi dalam mengerjakan belum tepat kemudian
dibimbingoleh guru cara yang benar bagaimana Siswayang jarang
maju kemudian ditunjuk oleh guru untuk ke degpan. Tahap
berikutnya yaitu namai, siswa dibimbing untuk menamai konsep
yang telah ditemukan setelah melakukan peragaan menggunakan
garis bilangan dan keping wama Kemudian siswa menyimak
penjelasan darn guru mengenai materi yang sulit dipahami. Siswa
diben kesempatan untuk mencaat materi pengurangan bilangan
bulat pada buku caatan masing-masing. Pada &hap

demonstasikan, siswa mendapat LKS dan dikenakan
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berkelompok. Siswa eilihat sibuk menggunakan alat peraga yang
ada untukmenyelesaikan LKS. Setiap anggota kelompok tedihat
saling bekerja sama. Ada 2 kelompok yang bertanya kepada guru
karena mengalami kesulitan kemudian diberi bimbingan oleh guru.
Semua lelompok juga diber kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusi dan membahasnya bersama-sama. Setiap kelompok
menunjuk seorang wakil untuk maju membacéaan hasil diskusnya.
Terdihat ada 1 kelompok yang sbagian besar jawaban pada
LKSnya belum tepat. Pada Bhap ulangi, siswa sudah menyimak
penjelasan guru dan menanggapi pertanyaan dar guru tentang
materi pengurangan bilangan bulat. Sebagian besar siswa
mengatakan sudah paham, tetapi ada beberapa siswa yang
mengatakan belum paham ketika ditanya oleh guru tentang meateri
pengurangan bilangan bulat. Siswa tidek lupa dibimbing untuk
menyimpulkan apa yang telah dipelgari selama proses
pembelgaran. Pada tahap yang terakhir yaitu rayakan, siswa
tedihat belum mendapat pujian dar guru atas usaha yang telah
dilakukan siswaselama proses pembelgaran. Siswa edihat sudsh
kompek dan bersemangat meneriakkan yel-yel yang swdah dibuat
padaawal pembelgaran.
3. Tindakan Siklus | Pertemuan 3

a) Hasil Obsevasi Guru
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Hasil obswvasi tethadap guru pacda tindkan siklus |
petemuan 3 secara keseluruhan menunjukkan pelaksanaan
tindakan sudh sesuai dengan penggunaan mode pembelgaran
guantum teaching. Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 3
diawai dengan pengkondisian siswa, salam pembuka, dan doea
Pada hap tumbuhlan guru telah membimbing siswa mengingat
kembali yel-yel yang dibuat pada pertemuan sebelumnya untuk
mememotivasi belgjar siswa. Awalnya siswa Ilpa, kemudian guru
menuliskan yel-yel yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya
pada mpan tulis. Guru telah mengaitkan pengetahuan awal yang
dimiliki siswa engan maten yang akan dipelgan melalui tanya
jawab. Guru juga membimbing siswauntuk menemukan manfaa
yang akan diperoleh sisva stelah mempelgari mater pengurangan
bilangan bulat bagi dirinya sendiri atau dikenal dengan istilah
AMBaK (Apa Manfaatnya BagiKu). Tahap selanjutnya yaitu
alami, guru suadh memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mencoba menyelesaikan pemasalahan yang digjukan oleh guru
dengan caranya sendiri. Setelah siswa diber waktu yang cukup
untuk bermpikir kemudian guru menanyakan jawaban dar sacal
tersebut kepada sisva. Guru membimbing siswa menyelesaikan
masalah pengurangan bilangan bult menggunakan garis bilangan.
Pada kegiatan ini guru menjelaskan kepada siswa nengenai aturan

penggunaan garis bilangan untuk menyelesaikan pengurangan
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bilangan bulat. Guru juga su@h memberikan kesempatan kepada
siswa untukmelakukan peragaan menggunakan garis bilangan di

depan kelas. Guru meminta siswa untukngu memperagakan scal

yang telah diberikan guru menggunakan bantuan mistar bilangan

dan mobi-mobilan, selanjutnya peragaan tersebut digambar pada
garis bilangan. Guru tidak Ilupa untuk membimbing siswa
menyelesaikan masalah pengurangan bilangan bulat menggunakan

keping wama, melalui demonstasi guru menjelaskan bagaimana
aturan pengunaannya. Pada thap ini, guru sudah memberikan

kesempatan pada siswauntuk menyelesaikan masalah pengurangan

bilangan bulat melalui peragaan keping wama di depan kelas. Guru

juga terlihat memberikan bimbingan bagi siswayang mengaami

kesulitan. Pada tahap ramai, guru telah membimbing siswa
menamal konsep yang telah ditemukan setelah melakukan peragaan

dan meminta siswa nenjelaskan bagaimana menyelesaikan

pengurangan bilangan bulat menggunakan garis bilangan dan

keping wama. Guru terihat member waktu kepada siswauntuk
mencaat materi pengurangan bilangan bulkt.

Tahap selanjutnya yaitu demonstasikan, pada &hap ini guru
memberikan LKS untuk dikerjakan secara berkelompok dan
member kesempatan bertanya bagi kelompok yang belum paham.
Guru berkeliling ke setigp kelompok untuk memantau jalannya

diskusimasing-masing kelompok. Setelah semuakelompok selesai
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mengerjakan LKS, guru memberikan kesempatan semua lkelompok
untuk mempresentasikan hasil diskus dan membahasnya bersama-
sama. Selanjutnya yaitu tahap ulngi, pada tahap ini guru
melakukan tanya jawab dengan siswae. Guru menjelaskan kembali
aturan penggunaan gans bilangan dan keping wama untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat. Pada t&hap ini guru
belum membimbing siswauntuk menyimpulkan apa yang telah
dipelgan sdlama proses pembelgaran. Tahap terakhir yaitu
rayakan, guru memberi pujian atas usaha yang telah dilakukan
siswa slama pembelgaran. Guru juga menggak siswa
meneriakkan yel-yel yang telah dibuat pada awal pembelgaran dan
bertepuk tangan.
b) Hasil Obsevasi Siswa

Hasil obswvasi teradap siswa @da tindekan siklus |
petemuan 3 secara keseluruhan menunjukkan siswa é€ah
mengikuti pembelgjaran swsuai  dengan penggunaan  modH
pembelgjaran quantumteaching. Sebelum memasuki kegiatan inti,
siswa dikondisitn untuk siap mengikuti pelgaran dan
mengawalinya dengan berdoa. Pada tahap tumbuhlan, siswa
dibimbing guru mengingat yel-yel yang tah dibuat pada
pertemuan sebelumnya. Siswa kemudian diminta nmencaat yel-yel
yang ditulis oleh guru di buku masing-masing. Ketika diberi

pertanyaan oleh guru, siswa menanggapi pertanyaan tersebut
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dengan haik. Siswa dibimbing untuk menemukan manfaa yang
akan diperoleh siswa setelah mempelgan maten pengurangan
bilangan bulat. Selanjutnya peda tahap aami, siswatelah diber
kesempatan untuk mencoba menyelesaikan permasalahan yang
digukan oleh guru dengan caranya sendiri. Setelah diberi waktu
untuk bempikir menemukan jawaban yang benar, siswa diminta
menyebutkan  jawabannya. Siswa juga dibimbing untuk
menyelesakan masalah pengurangan bilangan bult tersebut
menggunakan garis bilangan. Siswa su@h diben kesempatan untuk
melakukan peragaan menggunakan garis bilangan di depan kelas.
Secan bergantian siswa mgu mengerjakan tanpa harus ditunjuk
olenh guru terebih dahulu. Siswa dibinbing guru untuk
menyelesaikan masalah pengurangan bilangan bulat menggunakan
keping warna. Siswa menanggapi pertanyaan guru dengan
serempak dan penuh semangat. Siswa jwa diber kesempatan
untuk menyelesailkan masalah pengurangan bilangan bulat melalui
peragaan keping warna di depan kelas. Siswa yang mengaami
kesulitan terdihat mendapat bimbingan dan guru. Tahap berikutnya
yaitu namai, siswatelah dibimbing guru menamai konsp yang
telah ditemukan melalui peraggaan yang sudah dilakukan dan
meminta  siswa renjelaskan  bagamana  menyelesaikan
pengurangan bilangan bulat menggunakan garis bilangan dan

keping wama. Siswa diben kesempatan untuk mencaat mater
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pengurangan bilangan bulat pada buku caatan masing-masing.
Pada Bhap demonstasikan, siswa nmendapat LKS dan dikerjakan
berkelompok. Setigp anggota kelompok saling bekerja sama
Kelompok yang mendapat kesulitan terihat sudah mendapat
bimbingan guru. Ada 2 kelompok yang bertanya pada guru. Semua
kelompok juga élah diben kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusi dan membahasnya bersama-sama. Setiap kelompok
menunjuk seorang wakil untuk maju membacéaan hasil diskusnya.
Sad ada kelompok yang maju, siswa yang duduk di belakang
terdihat gaduh dan mendapat teguran dar guru. Pada thap ulangi,
siswa sucgh menyimak penjelasan guru dan menanggapi
pertanyaan dari guru tentang meten pengurangan bilangan buat.
Ketika ditanya deh guru, sebagian besar siswa tedihat
mengangguk dan mengatakan sudah paham. Pada &hap ini siswa
tedihat belum dibimbing untuk menyimpulkan apa yang telah
dipelgan selama proses pembelgaran. Tahap yang ter&hir yaitu
rayakan, sisva telah mendapat pujian dan guru atas usaha yang
telah dilakukan siswa slama poses pembelgaran. Siswa juga
kompek meneriakkan yel-yel. Siswa terihat senang ketika guru
menggjak siswa neneriakkan yel-yel dan terakhir siswa dajak

bertepuk tangan.
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d. Refleksi

Berdasarkan hasil obervasi tethadap guru dan siswa @da tindakan
siklus | pertemuan 1, 2, dan 3 secara keseluruhan penggunaan model
pembelgaran quantum teaching sudh dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan namun ada bebergpa aspek yang belum dilaksanakan
dengan baik. Penditi dan guru kemudian berdiskusi nembahas
kekurangan yang terjadi saa dilaksanakan tindakan siklus |. Berdasarkan
hasil obsevasi ada aspek  yang pelaksanaannya belum optimal dalam
pembelgjaran yaitu sebagai berikut.

1. Pada tindakan siklus | pertemuan 2, siswatedihat belum dibimbing
untuk menemukan manfaa yang kan diperoleh siswa setelah
mempelgan materi pengurangan bilangan buat.

2. Pada siklus 1 pertemuan 3, guru belum membimbing siswa untuk
menyimpulkan apa yang telah dipelgjan selama proses pembelgjaran.
Hasil diskusi antara peneliti dengan guru, ditemukan beberga
kekurangan saa pelaksanaan tindakan siklus |. Kekurangan tersebut

adalah sebagai berikut.

1) Padasad ada demonstasi darn guru padatindakan siklus | pertemuan
1, siswayang duduk di belakang terihat bericara dengan teman di
bangku sampingnya.

2) Saa mengenjakan LKS pada tindakan siklus | pertemuan 2, ada
kelompok yang anggotanya terihat gaduh karena terjadi perbedaan

pendapat saat mengetrjakan.

105



3) Pada siklus | pertemuan 2, saa ditanya oleh guru tentang keping
wama, siswa e&rlihat belum kompak menjawabnya. Siswa nasih ada
yang kesulitan ketika diben pertanyaan oleh guru tentang
pengurangan bilangan bulat.

Selain obsewvasi terhadap guru dan siswa, pada akhir pertemuan
tindakan siklus | diadakan tes evaluasi akhir siklus. Hasil tes evaluasi
pada siklus I menunjukkan bahwa ada 8 siswayang sudah dinyatakan
tuntas karenanilainyatelah mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu

70 dan ada 5 siswa dinyatakan belum tuntas. Hasil tes pemahaman
konsp penjumlahan dan pengurangan  bilangan bulat tersebut dapat
dilihat dalam tabel hasil tes pemahaman korsep penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat siklus| berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Tes Pemahaman Konsep Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Bulat Siklus |

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | ES 72 Tuntas

2. | TCS 65 Belum Tunes
3. | SPA 78 Tuntas

4, | MR 68 Belum Tunts
5. | EWN 66 Belum Tuntes
6. | FSB 65 Belum Tunts
7. | AN 88 Tuntas

8. |IH 63 Belum Tunts
9. | NA 86 Tuntas
10. | ABH 83 Tuntas
11. | FY 100 Tuntas
12. | MAW - -

13. | SY 91 Tuntas
14. | EAW 95 Tuntas
Jumlah 1020

Nilai rata-rata 78, 46

Nilai T ertinggi 100

Nilai T erendah 63

Kemudian dari data tersebut dihitung persentase siswa yang
tuntas dan belum tuntas. Persentase siswayang tunis dan belum tuntas
padasiklus| dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 4. Persentase Siswayang Sudah Tuntas can Belum Tuntas pada

Siklus |
No. Keterangan Frekuensi | Persentase(%)
1. Siswayang tuntas 8 61, 53
2. Siswayang belum tunts 5 38, 47

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan

siswa yang mengikuti tes terdapat 61, 53% siswa yang tuntas,
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sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 38, 47% dengan nilai
rata-rata kelas 78,46. Hasil tes evaluasi siklus | ini mengaami
peningkatan dibandingkan hasil tes pra tindekan. Meskipun mengalami
peningkatan, akan tetapi tindakan siklus | belum dikatakan berhasil
karena hasil tes pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat belum memenuhi kritena keberhasilan tindakan vyaitu
apabila terdapat minima 70% darn keseluruhan siswa tlah mencapai

KKM vyaitu 70 shingga peneliti dan guru perlu merencanakan tindakan

selanjutnya. Untuk merencanakan tindakan selanjutnya yaitu siklus Il,

guru dan peneliti sepakat untuk memperbaiki kekurangan pada tindakan

siklus | dan mengoptimalkan aspek kegiatan pembelgaran yang belum
nampak pada tindakan siklus I. Hal-hal yang harus diperhatikan guru
untuk merencanakan tindakan siklusl| yaitu sebagai berikut.

1. Sebelum mengadakan demonstasi, guru hamus mengkodisikan
siswaagar benar-benar siap dan menyimak demonstasi guru. Saa
adasiswayang gaduh, €baiknya guru langsung menegurnya.

2. Guu harus memberikan bimbirgan yang lebih intensif bagi
kelompok yang <eringkai menemukan kesulitan saa diskusi
menyelesaikan LKS.

3. Padatahap ulangi guru harus mengulang materi dengan jelas dan
bemlang-ulang agar siswa yang memang belum paham dapat

mengerti apayang sedang dipelgjan.
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4. Guu hamusmembern kesempatan bagi siswayang nilainya di bawah
KKM untuk lebih sering maju mengerjakan soal, tujuannya agar
siswatersebut menjadi paham.

5. Guu memperbaiki aspek tindakan sesua penggunaan model
pembelgaran quantum tading yang belum optimel padasiklusl.

Hasil refleksi pada tindakan siklus | kemudian dijadikan dasar untuk

merencanakan tindakan siklus I1.

3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus |l
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindekan pada siklus 1l disusun berdasarkan hasil
refleksi pada siklusl. Dalam merencanakan tindakan siklus II, peneliti
mel aksanakan hal-hal sebagai berkut.

1. Menentukan waktu pelaksanaan tindakan siklus Il dengan guru kelas
V.

2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran yang kemudian
dikonsulesikan dengan guru kelas IV SDN Kulwaru Kulon.

3. Menyiapkan lembar obserwvasi terthadap guru dan siswa sesua
penggunaan model pembelgaran quantumteaching yang ssbelumnya
suckh di validasi oleh do®n ahli.

4. Membuat LKS dan latihan scal serta menyusun saal evaluasi yang
disusun dngan pertimbangan dasen pembimbing ®rtaguru kelas.

5. Menyigpkan media pembelgaran berupa keping wama, mobil-

mobilan, dan misar bilangan.
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6. Mengingatkan kembali kepada guru kelas IV mengenai ha-hal yang
harus digeratikan saat tindakan siklusll sesua hasil refieksi siklus|.
Sad pelaksanaan tindakan, guru harus memperhatikan kekurangan
yang ada pada tindkan siklus I. Sebelum mengadakan demonstasi,
guru harus mengkondsikan siswa agar benar-benar sigp untuk
menyimak demonstasi dan guru. Guru memberi bimbingan yang
lebih intensif bagi siswa dan kelompok diskusi yang <seringkali
menemukan kesulitan saa mempelgan mater penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pada &hap ini tindakan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
siklus II. Tindakan pada siklus Il terdiri dari tiga kali pertemuan.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il perttemuan 1, 2, dan 3 dapat

dideskripsikan s=bagai berkut.

1) Tindakan Siklus Il Patemuan 1

Tindakan siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan pada har Senin
tanggel 10 Februari 2014. Pada pertemuan ini siswa nempelgari
materi tentang penjumlahan bilangan bulat yang terdiri darn
penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan negatif,
penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif, dan
penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bukt negatif

dengan waktu pembelgjaran 70 menit (1 pertemuan). Tindakan siklus
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Il pertemuan 1 diikuti oleh seluruh siswakelas IV yaitu sebanyak 14

siswa

a. Kegiatan Awa

Pada legiatan awa sebelum memula pembelgaran, guru

mengkondisikan siswa untuk berdoa, selanjutnya guru mengucep
salam dan mengecek kehadiran sisva. Sebelum memasuki kegiatan
inti, guru membimbing siswa nembuat yel-yel untuk memotivasi
belgar. Guru dan sisva kemudian bersama-sama nembuat yel
tersebut. Ketika guru meneriakkan fimatematikad s i ®myasab m
fibisad emgjan gerakan tangan diangkat, ketika guru meneriakkan
fibilangan bulat 0 wa inmenjawab fokeyd dengan jempol
diaaungkan, ketika guru meneriakkan Apenjumlahan o si swa
menjawab fiyad dengan gerskan keduatangan diangkat dan dibula,
terekhir ketika guru meneriakkan i da s@ 6isva menjawab fisiap
kerjakand emdian gerakan tangan hormat. Pembuatan yel-yel ini
merupakan bagian dan penergpan kerangka rancangan
pembelgaran quantum teaching vyatu tahap tumbuhlan.
Selanjutnya guru mengaitkan pengetahuan awal yang dimiliki
siswa a@ngan materi yang akan dipelgan melaui tanya jawab
tentang penjumlahan bilangan bulat. Guru membimbing siswa
untuk menemukan manfaat yang akan diperoleh siswa setelah
mempelgjar materi penjumlahan bilangan buat. Guru menjelaskan

kepada sisva bahwa dengan menguasai penjumlahan bilangan
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bulat, siswa akan lebih mudah apabila menyelesakan masalah
sehari-hari yang berhubungan dengan penjumlahan bilangan bulat.
Selain itu dengan menguesa penjumlahan bilangan bubt siswa
tidak akan mengalami kesulitan saa mempelgjari mater bilangan
bulat di jenjang pendidikan berkutnya. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelgaran kepadasisva.
. Kegiatan Inti
Pelaksanaan tindakan siklus 1l pertemuan 1 padakegiatan inti
sesual dengan kerangka rancangan pembelgaran quantumteaching
yaitu tahap alami, namal, demonstasikan, dan ulangi. Langkah-
langkah pembelgaran padakegiatan inti adalah sebagai berikut.
1. Alami
Guru member  penjelasan kepada siswa tentang
penjumahan bilangan bukt. Kemudian guru memberikan stu
contoh scal penjumlahan bilangan bulat dan meminta siswa
untuk menjawabnya.fiRiski bedan dar rumahnya menuju
sebuah lapangan boladi depan rumahnya. Setelah berari sgjauh
7 meter tibartiba ada anjing yang mengejarnya dari depan. Riski
berbalik arah dan berlari sgauh 4 meter dan memanjat pohon
untuk kersembunyi. Berapakah jarak pohon érsebut dengan
rumah Riski?0. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk nmencoba menyelesaikan a tersebut dengan caranya

sendiri. Untuk menemukan jawaban yang benar, guru
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membimbing siswamenyelesaikan scal tersebut menggunakan
bantuan gans bilangan. Guru memben penjelasan mengenal
aturan penggunaan gars bilangan untuk nenyelesaikan
penjumlahan bilangan bulat. Bilangan bulat dapat diperagakan
dengan mobil. Misalkan a dan b bilangan bulat, artinya mobil
benjalan asatuan dilanjutkan b stuan dengan ketentuan:
a. Jikaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap ke
kanan.
b. Jka a atau b bilangan bulat negatif maka mobil menghadap
kekiri.
c. Jika operasinya penjumlahan maka mobil befjalan maju.
Setelah guru selesai menjelaskan, sisva diminta untuk
melakukan peragaan menggunakan bantuan garis bilangan di
depan kelas. Guru meminta 1siswa untukmau memperagakan
penyelesaian saal tersebut di depan kelas menggurekan bantuan
mistar bilangan dan mobi-mobilan sebagar media untuk
mempermudah penyelesaian sal penjumlahan bilangan buat.
Selanjutnya peragaan tersebut di gambar pada garis bilangan di
papan tulis. Langkah-langkah penyelesaian sal tersebut adalah
sebagai berikut.

1). Mengubah s ke dalam kalimat matematika, yaitu 7 +(-4).
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2). Menentukan letak bilangan 7 pada gars bilangan, karena

merupakan bilangan bulat positif maka mobil menghadap ke

kanan dan melangkah 7 satuan dani titik O.

[
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Gambar 13. Langkah ke-2 Menyel esaikan Penjumlahan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

3). Selanjutnya darn titik 7 kemudian mobil melangkah lagi,
karena di tambah dengan bilangan -4 maka argéinya

menghadap ke kiri dan maju sebanyak 4 langkah. Dairi titik

7 dibuat anak panah lagi di atasnya.
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Gambar 14. Langkah ke-3 Menyel esaikan Penjumlahan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

4). Hasil penjumlahan 7 + (-4) dapat diketahui dari titik terghir
dimana mobil berhenti. Atau bisa pga dengan cara nmenarik

garis dan titik O ke titik terakhir berhenti.
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Gambar 15. Langkah ke-4 Menyel esaikan Penjumlahan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

5). Garis terakhir menunjukkan anak panah menghadap kekanan

dan berhenti di titik 3. Terdkhir mobil berada di titik 3. Jadi,
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7+ (-4)=3, jarak pohonyang dipanjat Riski dengan rumahnya
yaitu 3 meter.

Kemudian guru memberikan contoh sal penjumlahan
bilangan bulkt lagi untuk dislesaikan oleh siswa Secam
bergantian siswa dminta untuk mau memperagakan
penyelesaian scal tersebut. Setelah =mua s selesa
dipecahkan menggunakan bantuan gans bilangan, guru
membimbing siswamenyelesaikan soal penjumlahan bilangan
bulat dapat menggunakan bantuan keping warna. Sebelum
melakukan demonstasi, guru mengkondisikan siswa untuksiap
memperhatikan. Guru menjelaskan aturan penggunaan keping
wama untuk menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat yang
terdiri dan penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan
bulat negatif, penjumahan bilangan bulat negatif dengan
bilangan bukt postif, dan penjumlahan bilangan negatif dengan
bilangan bulat negatif. Guru menjelaskan pada siswa bahwa
keping bewama putih melambangkan bilangan bulat positif
sedangkan keping berwama hitam melambangkan bilangan
negatif. Apabila keping bemwama putih bempasangan dengan
keping berwama hitam maka melambangkan  nol.
Menjumlahkan 2 bilangan bulat kerarti memasangkan 2
bilangan bulat, berpasangan artinya 1 keping hitam berpasangan

dengan 1 keping putih sehingga nilainya nol. Hasil dan
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penjumlahan tersebut ditunjukkan dan jumlah keping yang tidak
mendapat pasangan. Apabila yang dijumlahkan merupakan
bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positf, atau
bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif maka untuk
menjumlahkannya tidak dapat dipasangkan, kedua bibngan
tersebut tinggal dihitung sja berapa jumlah keseluruhannya
Setelah slesai menjelaskan, guru memben 2 contoh sal
penjumlahan menggunakan keping warna.

Contoh saal. Penjumlahan -2 + 3, cara nmenyeesaikannya
menggunakan keping warnaadalah sebagai berikut.

a. Mula-mulakita sediakan 2 keping hitam

Gambar 16.Langkah ke-1 Penjumlahan Bil angan Bulat
Negatif dengan Bilangan Bulat Positif Menggunakan Keping
Wama.

b. Kemudian kitapasangkan dengan 3 keping putih

o0
000

Gambar 17.Langkah ke-2 Penjumlahan Bil angan Bulat
Negatif dengan Bilangan Bulat Positif Menggunakan Keping
Wama.
c. Hasilnyaditunjukkan dari keping yang tidak mendapat
pasangan yaitu O yang artinya 1.

Jadi -2 + 3 =1.
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Setelah menyimak demonstrasi guru, siswa diminta untuk
menyelesaikan masalah penjumlahan bilangan bulat melaui
peragaan keping wama di depan kelas. Guru memberikan
kesempatan pada sewa untuk menyelesaikan masaah
penjumlahan bilangan bulat melalui peragaaan keping warna.
Guru menunjuk 3 siswauntuk nmeju. Dengan bimbingan guru,
siswadapat melakukan peragaan dengan baik.

. Namai

Guru membimbing sisva menamai konsep penjumlahan
bilangan bubt yang tlah ditemukan stelah melakukan
peragaan. Guru dengan meminta siswa renyatakan aturan
penggunaan garis bilangan dan keping wama untuk
menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat. Selanjutnya siswa
dibern kesempatan untuk mencaat materi penjumlahan hilangan
bulat pada bukucaatan masingmasing. Pada tahap ini siswa
kompek menyebutkan bagaimana menyelesaikan penjumlahan
bilangan bulat baik menggunakan gars bilangan maupun leping
wama.
. Demonstasikan

Siswa diminta guru untuk duduk berkelompok sesuai
dengan pembagian kelompok kemarin. Setiap kelompok diber
tugas untuk menyelesakan LKS. Sebelumnya guru telah

membagi siswa menjadi 4 kelompok yang heterogen. Setiap
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kelompok mendapat alat peraga berupa mistar bilangan, mobil-
mobilan, keping wama, dan LKS. Guru member kesempatan
bertanya bagi kelompok yang belum paham. Saa diskusi
benaan, guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau
perkembangan setigp kelompok. Guru membimbing kelompok
yang mengalami kesulitan. Selesai mengefjakan LKS siswa
diminta mempresentasikan hasil diskushya dan membahasnya
bersama-sama. Setiap kelompok menunjuk seorang wekil untuk
mau membac&an hasil diskushya. Guru menggjak siswa
bertepuk tangan setiap satu kelompok slesai mempresentasikan
hasil diskusnyadi depan kelas.
. Ulangi

Guru meminta siswakembali ke tempat duduk nasing-
masing dan merapikan kembali tempat duduknya. Guru
mengulang kembali konsep pengurangan bilangan bulat melalui
ceranah dan tanya jawab dengan siswa. Sebagian besar siswa
mengatakan sudah paham. Guu menjelaskan kembali aturan
penggunaan garis bilangan dan keping wama untuk
menyelesaikan penjumlahan bilangan bult. Setelah itu, siswa
dibimbing okh guru untuk menyimpulkan apa yang telah

dipelgjari selamaproses pembelgjaran.
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c. Kegiatan Akhir
Guru member pujian atas usaha yang telah dilakukan siswa
sdama poses pembelgaran dengan mengatakan OAnak-anak
kalian semua hebatd. Guru memberi tepuk tangan dan mengajak
siswa menenakkan yel-yel yang suah dibuat pada awal
pembelgaran sbagai pelaksanaan tahap rayakan peda kerangka
rancangan pembelgaran quantum teaching. Sdanjutnya siswa
dimintamengerjakan sal latihan secaaindividu.
2) Tindakan Siklus Il Patemuan 2
Tindakan siklus Il pertemuan 2 dilaksanakan pada han Selasa
tanggel 11 Februari 2014. Pada pertemuan ini siswa nempelgjari
materi tentang pengurangan bilangan bulat yang terdiri dari
pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan positif dan
pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif
dengan waktu pembelgjaran 70 menit (1 pertemuan). Tindakan siklus
Il pertemuan 2 diikuti oleh seluruh siswa lelas IV yaitu sebanyak 14
siswa
a. Kegiatan Awal
Pada legiatan awa sebelum memula pembelgaran, guru
mengkondisikan siswa untuk sap mengikuti pelgaran. Setelah
semua siswa dasa siap, kemudian guru membuka pagaran
dengan mengucap salam selanjutnya memimpin siswa untuk

berdoa. Guru membimbing siswa membuat yel-yel untuk
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memotivasi belgjar. Ketika guru meneriakkan fimatematikad siswa
menjawab fibisad dengan gerakan tangan diangkat, ketika guru
meneriakkan fbilangan bulat 0 s nemjawab fokeyo dengan
jempol diaaungkan, ketika guru meneriakkan fipengurangano siswa
menjawab fiyad dengan gerskan keduatangan dangkat dan dibula,
terekhir ketika guru meneriakkan i da scal  eisva menjawab fisiap
kerjakand ergan gerakan tangan hormat. Yel-yel ini merupakan
bagian dari penerapan kerangka rancangan pembelgaran quantum
teaching vyaitu tahap tumbuhlan yang bertujuan untuk
menumbuhlan minat belajar siswa ghingga sisva lebih
bersemangat dalam memulai segala aktivitas pembelgaran. Guru
mengaitkan pengetahuan awa yang dimiliki siswa dengan materi
yang akan dipelgari melaui tanya jawab vyaitu tentang
penjumlahan bilangan bulat. Siswa dimnta menyebutkan
bagaimana cara menyelesakan penjumlahan bilangan bukt
menggunakan garns bilangan dan keping wama. Selesai mengulas
materi secaa sngkat, guru kemudian menyampaikan tujuan
pembelgaran kepada siswa. Guru membimbing sisva untuk
menemukan manfaat yang akan diperolen sbewa setelah
mempelgjari  pengurangan bilangan bulat bagi dirinya sendiri.
Selanjutnya guru nrnyampaikan tujuan pembelgaran kepada

siswa.
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b. Kegiatan Inti
Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 2 pada kegiatan inti
sesual dengan kerangka rancangan pembelgaran quantumteaching
yaitu tahap aami, nama, demonstasikan, dan ulangi. Langkah-
langkah pembelgaran padakegiatan inti adalah sebagai berkut.
1. Alami
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan guru tentang
pengurangan bilangan bulat, khususya pengurangan bilangan
bulat positif dengan bilangan bulat positif dan pengurangan
bilangan positif dengan bilangan negatif. Guru member
penjelasan mengenai aturan penggunaan garis bilangan untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bult. Bilangan bukt
dapat diperagakan dengan mobil. Misalkan a dan b bilangan
bulat, atinya mobil bejalan a stuan dilanjutkan b satuan
dengan ketentuan:
a. Jikaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap ke
kanan.
b. Jka a atau b bilangan bulat negatif maka mobil menghadap
ke kiri.
c. Jikaoperasinya pengurangan maka mobil berjalan mundur.
Guru memberikan satu contoh sal pengurangan bilangan
bulat yang berkaitan dengan kehidupan sehari-har yang harus

dipecahkan oleh siswa, fiRoni mengendarai sebuah truk dan
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bergerak keluar dari halaman rumahnya. Setelah berjalan sgjauh
7 meter temyata ada barang bawaan yang tefjatuh. Kemudian
truk tersebut mundur gjauh 4 meter untuk mengambil barang
yang terjatuh. Berapakah jar&k antara tempat tefjatuhnya barang
dengan posisi awa truk yang dikendara Ron?0. Guru
memberkan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
menyelesaikan sal tersebut dengan caranya sendiri. Setelah
siswa dilen waktu untuk bemikir kemudian guru bertanya,
fiSigpa diantara kalian yang suah menemukan jawabannya?
Ayo angkat tangan yang sudsh dapat menjawab!0 Selanjutnya
guru membimbing siswa menyelesaikan saal tersebut
menggunakan bantuan garis bilangan. Guwu membern penjelasan
mengenai  aturan  penggunaan  garis  bilangan  untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bulkt. Langkah-langkah
untuk menyelesaikan saal tersebut adalah sebagai berikut.
1). Mengubah sal ke dalam kalimat matematika, yaitu 71 4.
2). Menentukan letak bilangan 7 pada gars bilangan, karena
merupakan bilangan bulat positif maka mobil menghadap ke

kanan dan melangkah 7 satuan dan titik O.
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Gambar 18. Langkah ke-2 Menyel esaikan Pengurangan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.
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3). Selanjutnya dan titik 7 kemudian mobil melangkah lagi,
karena dikuangi dengan bilangan 4 maka aréhnya

menghadap ke kanan dan mundursebanyak 4 langkah. Dan

titik 7 dibuat anak panah lagi di atasnya.
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Gambar 19. Langkah ke-3 Menyel esaikan Pengurangan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

4). Hasil pengurangan 7 i 4 dapat diketahui dari titik terghir
dimana mobil berhenti. Atau bisa pga dengan cara menarik

garis dan titik O ke titik terakhir berhenti.
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Gambar 20. Langkah ke-4 Menyel esaikan Pengurangan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

5). Gaiis terakhir menunjukkan anak panah menghadap kekanan
dan berhenti di titik 3. Ter&khir mobil berada di titik 3.
Jadi, 7 7 4 = 3. Jar&k antara tempat terjatuhnya barang
dengan posisiawal truk yang dikendarai Roni adalah 3 meter.
Guru memberikan kesempatan kepada siswauntuk maju
memperagakan penyelesaian sal tersebut di depan kelas
menggunakan bantuan mistar bilangan dan mobil-mobilan
sebagar media untuk mempemudah penyelesaian saal

pengurangan bilangan bulat. Selanjutnya peragaan tersebut di
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gambar pada garis bilangan di papan tulis. Guru menunjuk 2
siswa untukmau. Guru memterikan contoh saal pengurangan
bilangan bulkt lagi untuk dislesaikan oleh siswa Secan
bergantian siswva yang mau memperagakan penyelesaian ad
tersebut tanpa ditunjuk oleh oleh guru. Setelah semua sal
selesai dipecahkan menggunakan bantuan gars bilangan, guru
menjelaskan kepada sswa kehwa untik menyelesaikan soal
pengurangan bilangan bulat dapat menggunakan bantuan keping
wama. Pembelgjaran dilanjutkan dengan demonstasi yang
dilakukan guru untuk mengingatkan kembali apa itu keping
wama. Siswa kemudian diben pertanyaan oleh guru, fAnak-
anak, siapa yang masih ingat dengan keping wama ini? Satu
keping hiam melambangkan apa? Satu keping Putih
melambangkan apa? Jika keping hitam dan keping putih
bempasangan melambangkan apa?0. Siswa nmenjawab pertanyaan
tersebut dengan kompek. Siswa diminta nenyimak penjelasan
guru sad menerangkan bagaimana aturan penggurean keping
wama untuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat yang
terdiri dan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan
bulat positif dan pengurangan bilangan bulat positif dengan
bilangan bulat negatif. Selanjutnya siswa diminta untuk
menyelesaikan soal pengurangan bilangan bulat yang dberikan

oleh guru melalui peragaan keping wama di depan kelas. Guru
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menunjuk siswa yang pada pertemuan sebelumnya terihat
belum paham. Guru meminta siswa yang duuk dibelakang
untuk tuut memperhatikan ketika ada teman yang sedang maju.
Nemai

Pada tahap ini guru membimbing siswamenamai konsep
pengurangan bilangan bulat setelah siswa nelakuan peragaan.
Apabila pada peragaan mobil befalan mundur lerarti
pengurangan. Guru meminta siswa renyatakan bagaimana
aturan penggunaan gars bilangan dan keping wama untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat. Selanjutnya siswa
dibern kesempatan untukmencaat maten pengurangan bilangan
bulat padabuku catatan masing-masing.
. Demonstasikan

Guru meminta siswa dudulberkelompok sesuai dengan
kelompok pada pertemuan sebelumnya. Guru membagikan
LKS, keping wama, mistar bilangan dan mobil-mobilan. Setiap
kelompok dikeri tugas untuk nenyelesaikan LKS dengan
bekejasama antar anggota kelompok. Guru member
kesempatan bertanya bagi kelompok yang belum paham. Guru
berkeliling ke setiagp kelompok untuk memantau apakah siswva
mengalami kesulitan atau tidak. Ada 1 kelompok yang mendapat
kesulitan dan sering bertanya kepada guru bagaimana

mengeljakan saal yang berkaitan dengan penggunaan keping
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wama. Guu langsung mendatangi kelompok tersebut dan
memben penjelasan. Sdaelah slesai mengerjakan LKS siswa
diminta mempresentasikan hasil diskushnya dan membahasnya
bersama-sama. Setiap kelompok menunjuk seorang wakil untuk
maju membacakan hasil diskushya. Kelompok yang duduk
dibelakang diminta untuk tidak gaduh dan segera
memperhatikan teman yang sedang maju.
. Ulangi

Siswa diminta mergpikan tempat duduk dan kembali ke
bangku masing-masing. Guru melakukan tanya jawab tentang
mater pengurangan bilangan bulat yang belum dipahami siswa.
Siswa yang pada tedihat bingung diminta menyebutkan apa
kesulitan yang dalami. Ketika ditanya guru, sebagian besr
siswa nengatakan sucdbh paham, tetapi ada lebergpa yang
menjawab belum paham karena sult. Akhirnya guru mengulang
kembali aturan penggunaan garis bilangan dan keping wama
untuk menyelesaikan pengurangan bilangan buat. Setelah itu,
siswadibimbing okh guru untuk menyimpulkan apa yang telah
dipelgan selama poses pembelgaran yatu tentang
pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat posiif
dan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat

negatif.
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c. Kegiatan Akhir
Pada lkegiatan akhir, guru member pujian pada siswa én
mengajak siswa untukmenernakkan yel-yel yang telah dibuat pada
awva pembelgaran sbagai pelaksanaan tahap rayakan pada
kerangka rancangan pembelgaran quantumteaching. Selanjutnya
siswamengefjakan s latihan individu.
3) Tindakan Siklus Il Patemuan 3
Tindakan siklus Il pertemuan 3 dilaksanakan pada har Rabu
tanggel 12 Februari 2014. Pada pertemuan ini siswa nempelgjari
materi tentang pengurangan bilangan bulat yang terdiri dari
pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan positif dan
pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
dengan waktu pembelgjaran 70 menit (1 pertemuan). Tindakan siklus
Il pertemuan 3 diikui oleh 14 sisva.
a. Kegiatan Awa
Pada legiatan awa sebelum memulai pembelgjaran, guru
mengkondisikan untuk sigp mengikuti pelgaran. Setelah smua
siswa diasa cukup dan siap, kemudian guru membuka @aaran
dengan mengucap salam selanjutnya memimpin siswa untuk
berdoa. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa. Guru
mengingatkan kembali yel-yel yang telah dibuat pada pertemuan
sebelumnya. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelgaran

kepadasiswa. Guru membimbing siswauntuk menemukan manfaat
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yang akan diperoleh siswa setelah mempelgan pengurangan

bilangan buat bagi dirinya sendiri.

. Kegiatan Inti

Pelaksanaan tindakan siklus 11 pertemuan 3 padakegiatan inti

sesual dengan kerangka rancangan pembelgaran quantumteaching

yaitu tahap aami, namal, demonstasikan, dan ulangi. Langkah-

langkah pembelgjaran padakegiatan inti adalah sebagai berikut.

1. Alami

Pada twhap ini guru memben penjelasan kepada siswa

materi pengurangan bilangan bukt, khususya pengurangan
bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif dan
pengurangan bilangan negatif dengan bilangan negatif. Guru
memberikan satu contoh sal pengurangan bilangan bult yang
harus dijawab oleh siswa, fiMula-mulaIndah berada pda titik -3
padagaris bilangan, kemudian ia menghadap ke kiri dan mundur
5 langkah dan berhenti pada titik tersebut. Dimanakah
kedudukan Indah skarang?0. Guu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencoba nenyelesaikan saca tersebut
dengan caanya sendiri. Setelah siswa diben waktu untuk
bemikir kemudian guru bertanya, fiSigpa dantara kalian yang
sudh menemukan jawabannya?. Guu memben waktu siswa
untuk menyebutkan jawabannya. Selanjutnya guru membimbing

siswamenyelesaikan soa tersebut menggunakan bantuan garis
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bilangan. Guru menglaskan aturan penggunaan garis bilangan
untuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat. Misalkan a
dan b bilangan bulat, artinya mobil berjalan a satuan dilanjutkan
b stuan dengan ketentuan:
a. Jikaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap ke
kanan.
b. Jka a atau b bilangan bulat negatif maka mobil menghadap
kekiri.
c. Jika operasinya pengurangan maka mobil befjalan mundu.
Guru memberikan kesempatan kepada sisva untuk maju
memperagakan penyelesaian sal tersebut di depan kelas
menggunakan bantuan mistar bilangan dan mobi-mobilan
sebaga media untuk mempemudah penyelesaian scal
pengurangan bilangan bulat. Selanjutnya peragaan tersebut di
gambar pada garis bilangan di papan tulis. Tanpa ditunjukoleh
guru ada 2 siswa yang angkat tangan untuk naju. Langkah-
langkah untuk nenyelesaikan sal tersebut adalah sebagal
berikut.
1). Mengubah s ke dllam kalimat matematika, yaitu -3 71 (-5).
2). Menentukan letak bilangan -3 pada garis bilangan, karena
merupakan bilangan bulat negatif maka mobil menghadap ke

kiri dan melangkah 3 stuan dari titik O.
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Gambar 21. Langkah ke-2 Menyel esaikan Pengurangan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

3). Selanjutnya dari titik -3 kemudian mobil melangkah lagi,
karena dikurangi dengan -5 maka arahnya menghadap ke
kiri dan mundursebanyak 5 langkah. Dar titik -3 dibuat

anak panah lagi di atasnya.
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Gambar 22. Langkah ke-3 Menyel esaikan Pengurangan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

4). Hasil pengurangan -3 7 (-5) dapat diketahui dari titik tergkhir
dimana mobil berhenti. Atau bisajuga dengan cara nenarik

garis dan titik O ke titik terakhir berhenti.
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Gambar 23. Langkah ke-4 Menyel esaikan Pengurangan
Bilangan Bulat Menggunakan Garis Bilangan.

5). Garis terakhir menunjukkan anak panah menghadap kekanan

dan berhenti di titik 2. Ter&khir mobil berada di titik 2.

Jadi, -37 (-5) = 2. Kedudukan Indah sekarang di titik 2.
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Selanjutnya guru memberikan contoh sal pengurangan
bilangan bulkt lagi untuk diselesaikan oleh siswa. Secaa
bergantian siswaberani maju memperagakan penyelesaian scd
tersebut. Guru membimbing siswa menyelesaikan scd
pengurangan bilangan bulat menggunakan hantuan keping
wama. Pembelgjaran dilanjutkan dengan demonstasi yang
dilakukan guru untuk mengingatkan kembali apa itu keping
wama. Siswa kemudian diben pertanyaan oleh guru, fAnak-
anak, siapa yang masih ingat dengan keping warna ini? Siapa
yang masih ingat bagaimana cara menggunakan keping ini
untuk nenyelesailkan pengurangan bilangan bulat?0. Siswa
diminta menyimak penjelasan guru saat menerangkan
bagaimana aturan penggunaan keping wama untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat yang terdiri dar
pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat
positif dan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan
bulat negatif. Guru memberikan satu contoh sal yaitu -2 7 1.
Guru  menjelaskan  langkah-langkah ~ menyelesaikannya
menggunakan keping warnayaitu sebagai berikut.

a. Mula-muladiragekan @ @
Kemudian peragaan itu diubah menjadi . ‘ 8
b. Kemudian dikurangi O

c. Sisanya . . . artinya-3. Jadi -271 1 =-3.
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Selanjutnya siswa dminta untuk menyelesaikan sacal
pengurangan bilangan bulat yang diberikan oleh guru melalui
peragaan keping wama di depan kelas. Guru menunjuk 3 siswa
untuk maju. Guru meminta siswabertepuk tangan ketika siswa
yang mau telah selesai mengenjakan. Siswa yang duduk
dibelakang untuk turut tidak gaduh.

. Namai

Pada tahap ini guru membimbing siswamenamai konsep
pengurangan bilangan bulat yang telah ditemukan setelah
melakukan peragaan. Siswa dibimbing untukmenamai peragaan
menggunakan garis bilangan, apabila anak panah menghadap ke
Kiri berarti merupakan bilangan bubt negatif, apabila anak
panah menghadap ke kanan berati merupakan bilangan positif.
Apabil berger&k mundur maka erasinya merupakan
pengurangan. Guru meminta siswa renyatakan bagaimana
aturan penggunaan gars bilangan dan keping wama untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat. Selanjutnya siswa
diber kesempatan untuk mencaat materi pengurangan bilangan
bulat padabuku catatan masing-masing.
. Demonstasikan

Guru meminta siswa dudulberkelompok sesuai dengan
kelompok pada pertemuan sebelumnya. Guru membagikan

LKS, keping wama, mistar bilangan dan mobil-mobilan. Setiap
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kelompok diker tugas untuk menyelesaikan LKS dengan
bekejasama antar anggota kelompok. Guru member
kesempatan bertanya bagi kelompok yang belum paham. Guru
berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau apakah sisva
mengalami kesulitan atau tidak. Guru berkeliling ke setiap
kelompok untuk memantau jalannya diskusi masing-masing
kelompok. Setelah selesai mengefjakan LKS siswa diminta
mempresentasikan hasil diskusnya dan membahasnya bersama-
sama. Setigp kelompok menunjuk seorang wakil untuk maju
membac&kan hasil diskushya. Kelompok yang duduk di
belakang dimintauntuk tidak gaduh dan segera memperhatikan
teman yang sdang mau. Setiagp satu kelompok selesa
mempresentasikan hasil diskusnya, guru meminta siswa
memberi tepuk tangan.
. Ulangi

Siswa diminta nergpikan tempat duduk dan kembali ke
bangku masing-masing. Guru melakukan tanya jawab tentang
mater pengurangan bilangan bulat yang belum dipahami siswa.
Guru mengulang kembali aturan penggunaan garis bilangan dan
keping warna untuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat.
Setelah itu, siswadibimbing okh guru untuk menyimpulkan apa
yang telah dipelgari selama proses pembelgjaran yaitu tentang

pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat
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positif dan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan
bulat negatif.
c. Kegiatan Akhir
Pada lkegiatan akhir, guru menggjak siswa bertepuk tangan,
selain itu guru memberi pujian pada sisva Selanjutnya guru
memintasiswamengetjakan tes evaluasi siklusll.
c. Observasi
Pada tahap ini pendliti melakukan observasi terhadap kegiatan
pembelgjaran yang dilakukan guru dan siswa sesuai lembar obervasi
yang telah dirancang. Observasi dilakukan bersamaan saa pelaksanaan
tindakan.
1. Tindakan Siklus Il Petemuan 1
a) Hasil Obsevasi Guru
Hasil obwrvasi tethadap guru pada tindkan siklus Il
petemuan 1 &cara kesduruhan nenunjukkan pelaksanaan
tindakan sudh sesuai dengan penggunaan mode pembelgaran
guantum teaching. Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 1
diawai dengan pengkondisian siswa, aam pembuka, presensi
siswa. Pada tahap tumbuhlan guru telah membimbing siswa
membuat yel-yel untuk mememotivasi belgar siswa. Siswa erlihat
senang dan antusies sekali ketika membuat yel-yel dengan guru.
Guru terihat telah mengaitkan pengetahuan awa yang dimiliki

siswadengan materi yang akan dipelgari melalui tanyajawab yaitu
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tentang penjumlahan bilangan bulat. Guru juga telah membimbing
siswa untuk menemukan manfaa yang akan diperoleh siswa
setelah mempelgari maten penjumlahan bilangan bulat begi
dirinya sendiri. Guru terlihat menjelaskan kepada siswabahwa
dengan menguasai penjumlahan bilangan bulat, siswa akan lebih
mudah menyelesaikan masalah sehari-han yang berhubungan
dengan bilangan bdat. Tahap selanjutnya yaitu alami, guru sudah
membernkan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
menyelesaikan pemasalahan yang digjukan oleh guru dengan
caramya sendiri. Selanjutnya guru membimbing  siswa
menyelesaikan masalah penjumlahan bilangan bulat menggunakan
garis bilangan. Guru terlihat member penjelasan tentang aturan
penggunaan garns bilangan untuk menyelesaikan penjumlahan
bilangan bulat. Guru juga su@h memberikan kesempatan kepada
siswa untukmelakukan peragaan menggunakan garis bilangan di
depan kelas. Guru meminta 1 siswa untukmaju menyel esaikan soal
yang telah diberikan guru menggunakan bantuan mistar bilangan
dan mobi-mobilan, selanjutnya peragaan tersebut digambar pada
garis bilangan. Pada kegiatan selanjutnya guru terlihat
membimbing siswamenyelesailkan masalah penjumlahan bilangan
bulat menggunakan keping wama, melaui demonstasi guru
menjelaskan  apa itu keping wama dan bagaimana

menggunakannya.  Sebelum  demonstasi  dimulai, guru
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mengkondisikan siswa terlebih dulu agar siap memperhatikan.
Guru memberikan kesempatan pada siswauntuk menyelesaikan
masalah penjumlahan bilangan bubt melaui peragaan keping
wama di depan kelas. Pada Bhap namai, guru telah membimbing
siswa nenama konsp penjumlahan bilangan bulat setelah siswa
melakukan peragaan menggunakan garis bilangan dan keping
wama. Guru terdihat member waktu kepada sswa untukmencatat
materi penjumlahan bilangan bukt. Tahap selanjutnya vyaitu
demonstasikan, pada tahap ini guru memberikan LKS untuk
dikefjakan secara berkelompok én memberi kesempatan bertanya
bagi kelompok yang belum paham. Guru berkeliling ke setiap
kelompok untuk memantau jalannya diskusi masing-masing
kelompok dan membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.
Guru suagh memberikan kesempatan semua kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi én membahasnya bersama-sama
Pada #Bhap ulangi, guru menjelaskan kembali aturan penggunaan
garis bilangan dan keping wama untuk menyelesaikan penjumlahan
bilangan bulat. Guru juga membimbing siswauntuk menyimpulkan
apa yang telah dipelgan selama proses pembelgaran. Tahap
rayakan, guru telah memberi pujian atas usha yang telah dilakukan
siswa slama pembelgaran. Guru juga menggak siswa

meneriakkan yel-yel yang telah dibuat pada awal pembelgaran.
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b) Hasil Obsevasi Siswa

Hasil obswvasi terhadap siswa pada tindskan siklus I
petemuan 1 secara kesdluruhan menunjukkan siswa éah
mengikuti pembelgjaran *suai  dengan penggunaan  modcH
pembelgjaran quantumteaching. Sebelum memasuki kegiatan inti,
siswa dikondisien untuk siap mengikuti pelgaran dan
mengawainya dengan berdoa. Pada thap tumbuhlan, siswa
dibimbing guru membuat yel-yel untuk memotivasi belgjar. Siswa
terihat senang dan antusias sekali ketika membuet yel-yel bersama
guru. Ketika diben pertanyaan oleh guru, siswa nenanggapi
pertanyaan tersebut dengan baik. Siswa telah dibimbing okh guru
untuk menemukan manfaa yang akan diperoleh siswa setelah
mempelgjan materi penjumlahan bilangan bulat. Siswa erihat
menyimak penjelasan guru dengan baik. Selanjutnya pada tahap
alami, siswa dilen kesempatan untuk mencoba menyelesaikan
pemasalahan yang digukan oleh guru dengan caranya sendiri.
Setelah diben waktu untuk bermikir menemukan jawaban yang
benar, siswa diminta renyebutkan jawabannya. Sebagian besar
siswa nenyebutkan jawaban yang suddh ditemukan. Selanjtnya
siswa terihat sudah dibimbing untuk menyelesakan masalah
penjumlahan bilangan bukt tersebut menggunakan garis bilangan.
Siswa juga dilen kesempatan untuk melakukan peragaan

menggunakan gars bilangan di depan kelas. Ada 1 siswa yang
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diminta guru untuk maju memperagakan penyelesaian saal tersebut
di depan kelas. Siswa telah dibimbing guru untuk menyelesaikan
masalah penjumlahan bilangan bulat menggunakan keping warna.
Siswa erihat memperhatikan demonstasi dan guru ketika
menjelaskan penggurean keping wama. Siswa juga diberi
kesempatan untuk nenyelesaikan masalah penjumlahan bilangan
bulat melalui peragaan keping wama di depan kelas. Ada 3 siswa
yang ditunjuk guru unuk mau memperagakan penyelesaian scal
menggunakan keping warna. Dengan bimbingan guru, siswadapat
melakukan peragaan dengan baik. Tahap berkutnya yaitu namai,
siswa dibimbing untuk menama konsep yang telah ditemukan
setelah melakukan peragaan. Siswa diminta nenyatakan bagaimana
aturan penggunaan garns bilangan dan keping wama untuk
menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat. Siswa erdihat kompak
sad menyebutkannya. Siswa yang tadinya diam sga juga ikut
menjawab, ketika ia dtanya oleh guru temyata sudsh lumayan
paham. Siswa ditern kesempatan untuk mencaat materi
penjumlahan bilangan bulat pada buku caatan masing-masing.
Pada Bhap demonstasikan, siswa nmendapat LKS dan dikerjakan
berkelompok. Siswa erlihat serius ketika menggunakan mistar
bilangan dan mobi-mobilan, dan keping wama untuk
menyelesaikan LKS. Setiap kelompok diken kesempatan bertanya

padaguru ketika ada kesulitan. Siswaterihat mendapat penjelasan
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dan guru setiap ada ha yang ditanyakan tentang LKS. Semua
kelompok juga diken kesempatan untuk mempresentasikan hasil
diskusi dan membahasnya bersama-sama. Setiap kelompok
menunjuk seorang wakil untuk maju membacéaan hasil diskusnya
Siswa bertepuk tangan ketika ada teman yang <lesa
mempresentasikan hasil diskusnya. Pada &hap ulangi, siswa sdah
menyimak penjelasan guru dan menanggapi pertanyaan dan guru
tentang meten penjumlahan bilangan bukt dengan baik. Sebagian
besar siswa nengatakan sudeh paham ketika ditanya oleh guru
tentang maten penjumlahan bilangan bulat. Siswa tidak lupa
dibimbing untukmenyimpulkan apa yang telah dipelgan seama
proses pembelgjaran. Pada tahap yang terakhir yaitu rayakan, siswa
telah mendapat pujian dan guru atas usaha yang telah dilakukan
siswa slama poses pembegaran. Siswa juga kompek
meneriakkan yel-yel yang suah dibuat pada awal pembelgaran.
Siswateilihat senang ketika guru mengajak siswameneriakkan yel-
yel tersebut. Dengan penuh semangat siswa neneriakkan yel-yel.
Seorang siswa dengan suka reddla mau nmemimpin  ketika
meneriakkan yel-yel, kemudian siswa lan mengikuti aba-aba
siswatersebut.
2. Tindakan Siklus Il Petemuan 2

a) Hasil Obsevasi Guru
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Hasil obwrvasi tethadap guru pada tindkan siklus Il
petemuan 2 &cara keseluruhan menunjukkan pelaksanaan
tindakan sudh ssuai dengan penggunaan modd pembelgaran
guantum teaching. Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 2
diawai dengan pengkondisian siswa @n berdoa. Pada thap
tumbuhlan guru telah membimbing siswamembuet yel-yel untuk
mememotivasi belgar siswa. Selesai membuat yel-yel, guru
mengaitkan pengetahuan awa yang dimiliki siswa dengan materi
yang akan dpelgan melaui tanya jawab. Guu tedihat
membimbing siswa untuk menemukan manfaa yang akan
diperoleh siswa stelah mempelgan materi pengurangan bilangan
bulat bagi dirinya sndiri. Tahap selanjutnya yaitu alami, guru
sucgth memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
menyelesaikan pemasalahan yang digiukan oleh guru dengan
caranya sendiri. Setelah siswa diben waktu yang cukup untuk
bempikir kemudian guru menanyakan jawaban dan saa tersebut
kepada siswae. Selanjutnya guru tidak lupa membimbing siswa
menyelesaikan masalah pengurangan bilangan bulat menggunakan
garis bilangan. Guru juga su@h memberikan kesempatan kepada
siswa untukmelakukan peragaan menggunakan garis bilangan di
depan kelas. Guru menunjuk 2 siswa untukmaju. Guru tidak lupa
untuk membimbing siswamenyelesaikan masalah pengurangan

bilangan bulat menggunakan keping warna. Guru melakukan
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demonstasi untuk mengingatkan kembali siswa apa itu keping
wama dan bagaimana aturan penggunaan keping wama untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bult. Selesai menjelaskan,
guru memberikan kesempatan pada siswa untukmenyelesaikan
masalah pengurangan bilangan bubt melalui peragaan keping
wama di depan kelas. Guru menunjuk siswayang pada pertemuan
sebelumnya terdihat belum paham. Guru meminta siswa yang
duduk di belakang unuk memperhatikan ketika ada teman yang
sedang maju. Pada tahap namai, guru telah membimbing siswa
menama  konsep pegurangan bilangan buat setelah siswa
melakukan peragaan menggunakan garis bilangan dan keping
wama. Guru meminta sswa untukmenyatakan bagaimana aturan
penggunaan garis bilangan dan keping warna uriuk menyelesaikan
pengurangan bilangan bulat. Guru tedihat member waktu kepada
siswauntuk nmencaat matern pengurangan bilangan bult pada buku
masing-masing. Selanjutnya yaitu tahap demonstasikan, pada
tahap ini guru tedihat memberikan LKS untuk dikefjakan secara
berkelompok din membern kesempatan bertanya bagi kelompok
yang belum paham. Guru berkeliling ke setiagp kelompok untuk
memantau jalannya diskusi nasing-masing kelompok. Guru
membimbing kelompok yang sering mengalami kesulitan pada
diskusi pertemuan sebelumnya. Setelah semua kelompok selesai

mengerjakan LKS, guru memberikan kesempatan semuakelompok
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untuk mempresentasikan hasil diskus dan membahasnya bersama-
sama. Guru meminta kelompok yang dudukdi belakang agar tidak
gaduh dan segera ikut memperhatikan kelompok yang sedang
maju. Selanjutnya yaitu tahap ulangi, pada tahap ini sudah guru
sudceh menjelaskan kembali aturan penggunaan garis bilangan dan
keping warna untuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat.
Guru telah membimbing siswauntuk menyimpulkan apa yang telah
dipelgan sdlama proses pembelgaran. Tahap terakhir yaitu
rayakan, guru terihat sudah member pujian atas usaha yang telah
dilakukan siswaselama pembelgaran. Selanjutnya guru juga sucgh
menggjak siswameneriakkan yel-yel yang telah dibuat pada awal
pembelgaran.
b) Hasil Obsevasi Siswa

Hasil obswvasi terhadap siswa pada tindekan siklus Il
petemuan 2 secara keseluruhan menunjukkan siswa é€ah
mengikuti pembelgjaran  swsuai  dengan penggunaan  modd
pembelgjaran quantumteaching. Sebelum memasuki kegiatan inti,
siswa dikondisien untuk siap mengikuti pelgaran dan
mengawalinya dengan berdoa. Pada tahap tumbuhlan, siswa
dibimbing guru membuat yel-yel untuk memotivasi belgar. Siswa
tedihat bersemangat ketika digjak guru membuat yel-yel. Siswa
menanggapi pertanyaan guru dengan baik ketika ditanya tentang

penjumlahan bilangan bulat. Siswa terihat telah dibimbing untuk
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menemukan menfaat yang akan diperoleh siswa setelah
mempelgjar materi pengurangan bilangan bulat. Selanjutnya pada
tahap alami, siswa telah diberi kesempatan untuk mnencoba
menyelesaikan pemasalahan yang digjukan oleh guru dengan
caranya sendiri. Setelah diben waktu untuk berpikir menemukan
jawaban yang benar, siswa diminta menyebutkan jawabannya.
Siswa dibimbing untuk menyelesaikan masalah pengurangan
bilangan bulat tersebut menggunakan gars bilangan. Siswa juga
diben kesempatan untuk melakukan peragaan menggunakan garis
bilangan di depan kelas. Ada 2 sisva yang ditunjuk okh guru
mencoba nemperagakan penyelesaian saal di depan kelas. Secara
bergantian siswayang berani maju tanpadiitunjuk oleh guru. Siswa
tedihat senang ketika diben kesempatan untuk magu. Tidak lupa
siswa juga dibimbing guru untuk menyelesakan masalah
pengurangan bilangan bulat menggunakan keping wama. Siswa
menyimak demonstasi guru dengan sugguh-sungguh meskipun
ada 1 siswayang terlihat sibuk sendiri di tempat duduknya. Siswa
juga diken kesempatan untuk menyelesaikan masalah pengurangan
bilangan bulat melalui peragaan keping wama di depan kelas.
Siswa yang pada pertemuan sebelumnya terdihat belum paham
kemudian ditujuk oleh guru untuk magu. Siswa tersebut mendapat
bimbingan darn guru ketika mengalami hambatan saa mengetjakan

di depan kelas. Tahap berkutnya yaitu namai, siswa tedihat
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menama konsep yang ditemukan sstelah melakukan peragaan.
Siswa diminta nenyatakan bagaimana aturan penggunaan garis
bilangan dan keping wama untuk menyelesalkan pengurangan
bilangan bulat. Siswa diben kesempatan untuk mencaat mater
pengurangan bilangan bulat pada buku catatan masing-masing.
Pada Bhap demonstasikan, siswa nmendapat LKS dan dikenjakan
berkelompok. Siswa erihat serius menggunakan alat peraga yang
ada untukmenyelesaikan LKS. Setiap anggota kelompok terlihat
saling belkerja sama. Ada 1 kelompok yang mendapat kesulitan dan
mendapat bimbingan dari guru. Kelompok ersebut terdihat masih
mengalami hambatan saa mengerjakan LKS. Semua lelompok
sudceh mendapat kesempatan untuk nempresentasikan hasil diskusi
dan membahasnya kersamasama. Setiap kelompok menunjuk
seorang wakil untuk maju membac&an hasil diskusnya. Terihat
masih ada siswa yang gaduh ketika ada kelompok yang sedang
membac&an hesil diskusinya. Kelompok yang duduk dikelakang
diminta untuktidak gaduh dan segera memperhatikan teman yang
sedang mgju. Padatahap ulangi, siswasudh menyimak penjelasan
guru dan menanggapi pertanyaan dar guru tentang neteri
pengurangan bilangan bulat. Siswa yang terihat bingung diminta
menyebutkan kesulitan apa yang dialami. Sebagian siswatedihat
sudceh paham ketika ditanya oleh guru, tetapi ada kebergpa yang

menjawab belum. Selanjutnya siswa menyimak penjelasan guru
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dan menanggapi pertanyaan guru tentang mater pengurangan
bilangan bulat. Siswa tidak lupa dibimbing untuk menyimpulkan
apa yang telah dipelgan selama proses pembelgaran. Pada tahap
yang terakhir yaitu rayakan, siswatelah diben pujian oleh guru atas
usaha yang telah dilakukan siswa slama poses pembelgaran.
Siswa eilihat suceh kompak dan bersemangat menenakkan yel-yel
yang sudbh dibuat pada awal pembelgaran. Siswa eirihat senang
dan meneriakkan yel-yel dengan penuh sikacita
3. Tindakan Siklus Il Petemuan 3
a) Hasil Obsevasi Guru

Hasil obwrvasi tethadap guru pada tindkan siklus Il
petemuan 3 &cara keseluruhan nmenunjukkan pelaksanaan
tindakan sudh sesuai dengan penggunaan mode pembelgaran
guantum teaching. Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 3
diawai dengan pengkondisian siswa, salam pembuka, dan doa
dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Pada thap
tumbuhlan guru telah membimbing siswamengingat kembali yel-
yel yang dibuat pada pertemuan sebelumnya untuk mememotivasi
belgar sisva. Pada tahap ini guru belum mengaitkan pengetahuan
awal yang dimiliki siswadengan materi yang akan dipelgarn siswa.
Guru terdihat sudsh membimbing siswauntuk menemukan manfaat
yang akan diperoleh sisva stelah mempelgari maten pengurangan

bilangan bulat bagi dirinya sendiri. Tahap selanjutnya yaitu alami,
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guru sudcsh memberikan kesempatan kepada sisva untukmencoba
menyelesaikan pemasalahan yang digukan oleh guru dengan
caranya sendiri. Setelah siswa diben waktu yang cukup untuk
bempikir kemudian guru menanyakan jawaban dan saa tersebut
kepada siswa. Guru tedihat sudh membimbing $swa
menyelesaikan masalah pengurangan bilangan bulat menggunakan
garis bilangan. Pada kegiatan ini guru menjelaskan kepada siswa
mengenai aturan penggunaan gars bilangan untuk menyelesaikan
pengurangan bilangan bulat. Guru juga su@h memberikan
kesempatan kepada sisva untuk nrelakukan peragaan menggunakan
garis bilangan di depan kelas. Guru meminta siswa untuk maju
memperagakan scal yang tlah diberikan guru menggunakan
bantuan mistar bilangan dan mobi-mobilan, slanjutnya peragaan
tersebut digambar pada garis bilangan. Guru memberikan contoh
saal pengurangan bilangan bulat lagi untuk dikerjakan oleh siswa
di depan. Guru tidak lupa untukmembimbing siswamenyel esaikan
masalah pengurangan bilangan bulat menggunakan keping warna,
melalui  demonstasi guru menjelaskan bagamana aturan
pengunaannya. Padatahap ini, guru sucsh memberikan kesempatan
pada siswa untuk menyelesalkan masalah pengurangan bilangan
bulat melalui peragaan keping wama di depan kelas. Guru juga
tedihat memberkan bimbingan bagi siswa yang mengalami

kesulitan. Guru meminta siswabertepuk tangan ketika ada siswa
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lain yang berani mgju. Pada tahap namai, guru telah membimbing
siswa nenama konsep yang telah ditemukan setelah melakukan
peragaan. Guru meminta siswa rmnjelaskan bagaimana
menyelesaikan pengurangan bilangan bult menggunakan garis
bilangan dan keping warna. Guru terdihat memben waktu kepada
siswa untukmencaat materi pengurangan bilangan bulat di buku
cdatan masing-masing. Pada ®hap demonstasikan, guru
memberkan LKS untuk dikerjakan secara berkelompok dan
membern kesempatan bertanya bagi kelompok yang belum paham.
Guru berkeliling ke setigp kelompok untuk memantau jalannya
diskusimasing-masing kelompok. Setelah semua kelompok selesai
mengerjakan LKS, guru memberikan kesempatan semua lkelompok
untuk mempresentasikan hasil diskus dan membahasnya bersama-
sama. Kelompok yang duduk di belakang dimintaguru untuk tidak
gaduh dan segera memperhatikan teman yang sedang maju.
Selanjutnya yaitu tahap ulangi, pada &hap ini guru melakukan
tanya jawab dengan siswa tentang meteri pengurangan bilangan
bulat yang belum dipahami. Guru menjelaskan kembali aturan
penggunaan garis bilangan dan keping warna uriuk menyelesaikan
pengurangan bilangan bulat. Pada thap ini guru belum
membimbing siswauntuk menyimpulkan apa yang telah dipelgar
selama poses pembelgaran. Tahap ter&khir yaitu rayakan, guru

menggjak siswa bertepuk tangan. Guru tedihat sudah member
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pujian atas usaha yang telah dilakukan sisva selama pembelgjaran.
Namun padatahap ini guru tidak mengajak siswameneriakkan yel-
yel yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya.
b) Hasil Obsevasi Siswa

Hasil obswvasi terhadap siswa pada tindekan siklus I
pertemuan 3 secara kesdluruhan menunjukkan siswa éah
mengikuti pembelgjaran *suai  dengan penggunaan modcH
pembelgjaran quantumteaching. Sebelum memasuki kegiatan inti,
siswa dikondisien untuk siap mengikuti pelgaran dan
mengawalinya dengan berdoa. Pada tahap tumbuhlan, siswa
dibimbing guru mengingat yel-yel yang tlah dibuat pada
pettemuan sebelumnya. Siswa telah dibimbing guru untuk
menemukan marfaa yang akan diperoleh setelah mempelgari
mater pengurangan bilangan bulat. Selanjutnya pada &hap aami,
siswa #ah dibern kesempatan untuk mencoba nenyelesaikan
pemasalahan yang digukan oleh guru dengan caranya sendiri.
Setelah diben waktu untuk bermpikir menemukan jawaban yang
benar, siswa diminta nenyebutkan jawabannya. Siswa juga
dibimbing untuk menyelesaikan masalah pengurangan bilangan
bulat tersebut menggunakan garis bilangan. Siswa sudh diber
kesempatan untuk melakukan peragaan menggunakan gars
bilangan di depan kelas. Siswaterihat memperagakan penyel esaian

sad tersebut di depan kelas menggunakan bantuan garis bilangan
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dan mobi-mobilan, selanjutnya peragaan tersebut digambar pada
garis bilangan. Tanpaditunjuk oleh guru, ada 2 siswa yang berani
maju. Secar bergantian, siswalain juga mau mengerjakan scel
yang berbeda dari guru. Siswa dibimbing guru untuk
menyelesaikan masalah pengurangan bilangan bulat menggunakan
keping warna. Siswa menanggapi pertanyaan guru dengan
serempak dan penuh semangat. Siswa jwja diben kesempatan
untuk nmenyelesailkan masalah pengurangan bilangan bulat melalui
peragaan keping wama di depan kelas. Ada 3 siswayang ditunjuk
oleh guru untuk maju. Siswa yang mengalami kesulitan tedihat
mendapat bimbingan dar guru. Siswa yang duduk dilelakang
diminta untuktidak gaduh. Tahap berikutnya yaitu namai, siswa
telah dibimbing guru menamai konsp yang telah ditemukan
setelah melakukan peragaan. Selanjutnya siswa menjelaskan
bagaimana  nenyelesalkan  pengurangan  bilangan  bulat
menggunakan gars bilangan dan keping wama. Siswa terlihat
serius can erampak menyatakan aturan penggunaan garis bilangan
dan keping warna untuk menyelesaikan pengurangan bilangan
bulat. Siswa dikern kesempatan untuk mencaat maten pengurangan
bilangan bulat pada buku caatan masing-masing. Pada tahap
demonstasikan, siswa mendapat LKS dan dikefjakan
berkelompok. Setigp anggota kelompok saling bekerja sama

Kelompok yang mendapat kesulitan tedihat sudh mendapat
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bimbingan guru. Semua kelompok juga telah diben kesempatan
untuk mempresentasikan hasil diskus dan membahasnya bersama-
sama. Setiap kelompok menunjuk seorang wakil untuk mau
membac&an hasil diskusinya. Saa ada kelompok yang maju,
siswayang dudukdibelakang tedihat gaduh dan mendapat teguran
dan guru. Sisiwa diminta bertepuk tangan ketika ada kelompok
yang sucth membacakan hasil diskushya. Pada ghap ulangi,
siswa sucgh menyimak penjelasan guru dan menanggapi
pertanyaan dari guru tentang maten pengurangan bilangan buat.
Ketika ditanya oleh guru, sebagian besar siswamengatakan sudh
paham tentang mater pengurangan bilangan bulat. Pada tahap ini
siswaterihat sudah dibimbing untukmenyimpul kan apa yang telah
dipelgan selama proses pembelgaran. Pada tahap yang terakhir
yaitu rayakan, siswatelah mendapat pujian dar guru atas usaha
yang telah dilakukan sswa selama proses pembelgaran. Siswajuga
digjak bertepuk tangan.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil ob<ervasi terhadap guru dan siswa @da tindikan
siklus Il pertemuan 1, 2, dan 3 secara keseluruhan penggunaan model
pembelgaran quantum teaching sucdbh dilaksanakan secara optimdl.
Secan keseluruhan pelaksanaan tindakan pada siklus 11 tidak ditemukan
kendala yang berarti karena pada pelaksanaan tindakan siklus Il guru

telah memperbaiki kekurangan yang ada pada tindakan siklus I. Daii
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hasil refleksi yang dilakukan guru dan peneliti, pembelgjaran pada siklus
Il telah dilakukan sesuai perencanaan, guru telah membern fokus
perhatian pada siswayang pada siklus| nilainya belum mencgpal KKM.
Hasil tes evaluasi pada siklus 11 menunjukkan bahwa ada 12 siswa
yang suwah dinyatakan tunes karena nilainya telah mencapai kritena
ketuntasan minimal yaitu 70 dan ada 2 siswadinyatakan belum tungs.
Hasil tes pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan  bilangan
bulat tersebut cbpat dilihat dalam tabel hasil tes pemahaman korsep

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siklus|l berikut ini.
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Tabel 5. Hasil Tes Pemahaman Konsep Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan Bulat Siklus 11

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. ES 76 Tuntas
2. TCS 68 Belum Tunts
3. SPA 85 Tuntas
4, MR 80 Tuntas
5. EWN 78 Tuntas
6. FSB 72 Tuntas
7. AN 96 Tuntas
8. IH 76 Tuntas

9. NA 83 Tuntas
10. | ABH 90 Tuntas
11. FY 100 Tuntas
12. MAW 68 Belum Tunts
13. SY 96 Tuntas
14. EAW 93 Tuntas
Jumlah 1161

Nilai rata-rata 82,92

Nilai T ertinggi 100

Nilai T erendah 68

Kemudian dari data tersebut dihitung persentase siswayang tunts dan
belum tuntas. Persentase siswa yang tungs dan belum tuntas pada
siklus |l dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Persentase Siswayang Sudah Tuntas dan Belum
Tuntas padaSiklus i

No. Keterangan Frekuensi | Persentase(%)
1. Siswayang tuntas 12 85, 71
2. Siswayang belum tunts 2 14, 29

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dar keseluruhan

siswayang mengikuti tes terdapat 85, 71% siswayang tuntas, sedangkan
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siswayang belum tuntas sebanyak 14, 29% dengan nila rata-rata kelas
82,92. Hasil tes evaluasi siklus 1l ini mengalami peningkatan
dibandingkan hasil tes siklus I. Tindakan siklus Il dinyatakan berhasil
karena sebanyak 85, 71% dan keseluruhan siswa telah mencapa nilai
KKM vyaitu 70. Tindakan dihentikan sampai siklus Il dan penggunaan
model pembelgaran  quantum ¢aching dinyatakan  berhasil
meningkatkan pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan
bilangan buat siswakelas IV SDN Kulwaru Kulon.
B. Pembahasan
Penelitian yang dilaksanakan padabulan Januarn-Februan 2014 di kelas
IV SDN Kulwaru Kulon ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menggunakan mode
pembelgaran quantum teaching. Penelitian ini dilatar belakangi adanya
masalah yang ada pada pembelgaran matematika kelas IV SDN Kulwaru
Kulon. Untuk nengetahui kondisi awal sebelum dilaksanakan tindskan,
peneliti melakukan wawancara terthadap guru kelas IV dan obsevasi terhadap
pembelgjaran matematika di kelas IV SDN Kulwaru kulon. Setelah ditemukan
bebergpa mesalah terkait pembelgaran matematika di kelas 1V, guru dan
peneliti sepakat untuk melakukan penelitian tindekan kelas sebagai upaya
perbaikan.
Hasil pendlitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep penjumiahan
dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kas IV SDN Kulwaru Kulon

meningkat setelah menggunakan mode pembelgaran quantum teaching.
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Perbandingan hasil tes pra tindakan, tes siklus |, dan tes siklus Il dapat dilihat
padatabel di bawah ini.

Tabel 7. Pehandingan Hasil Tes Pra Tindakan, Tes Siklus |, dan Tes

Siklus 11

No. Keterangan Pra Tindakan Siklus | Siklus 1l

1. | Siswayang sudah tunis 6 8 12

2. | Siswa vyang lelum 8 5 2
tuntas

3. | Persentase siswa yang 42, 85% 61, 53% 85, 71%
suckh tunes

4. | Persentase siswa yang 57, 15% 38, 47% 14, 29%
belum tuntes

Tabel di atas menunjukkan behwa pemahaman kongp penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat siswa neningkat. Sebelum dilaksanakan
tindakan, siswayang sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal hanya 42,
85% dhn meningkat menjadi 61, 53% pada siklusl. Pada siklusll, siswayang
sudsh memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 85, 71%, perolehan ini
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklusl.

Hasil tes siklusl, terdapat 5 siswayang nilainya masih di bawah kritena
ketuntasan minimal. Berdasarkan hasil diskusi antara guru dan peneliti hal
tersebut disebabkan oleh pelaksanaan tindakan pada siklus | yang belum
optimal. Pada tindakan siklus | masih ditemukan bebergya kekurangan baik
dan guru maupun siswa s& pembelgaran berangsung. Pada siklus |
pertemuan 1, sad ada demonstasi dan guru, siswayang duduk dibelakang
tedihat berbicara dengan teman di bangku sampingnya shingga kurang

memperhatikan demorstrasi guru. Selain itu masih ada kelompok yang
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kesulitan sagd mengenjakan LKS, sebagian besar anggotanya terihat belum
paham sehingga pada saa mengerjakan LKS siswa ®ringkali gaduh karena
tenadi beda pendapat antar anggota kelompok. Hal ini dapat terjadi karena
ketika guru bertanya tentang meteri yang belum dipahami temyata masih ada
siswa yang belum paham tetapi mau untuk bertanya, sehingga guru
menganggap siswa tersebut sucsh paham karena tidak ada yang ditanyakan
lagi. Saat guru melakukan tanya jawab dengan siswa, masih ada sisva yang
kesulitan ketika ditanya oleh guru tentang penggunaan keping wama pada
pengurangan bilangan bulat.

Pada pelaksanaan tindakan siklus | masih ada aspek tindakan yang
belum dilaksanakan dengan baik oleh guru. Guru seringkali belum member
pujian pada siswa, pada tahap tumbuhlkan guru lupa untuk membimbing siswa
menemukan manfaa yang akan diperoleh siswa setelah mempelgjan materi,
hal ini tedihat pada siklus | pertemuan 2. Pada siklus | pertemuan 3, guru
belum membimbing sswa untuk menyimpulkan apa yang telah dipelgjarn
selama proses pembeajaran. Kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan
tindakan siklus | kemudian diperbaiki pada siklus Il sehingga dihargokan pada
pelaksanaan tindakan siklus 1l pembelgjaran dapat berjalan lebih baik.
Meskipun pada siklus | masih terdapat kekurangan, tetapi guru sebagai
pelaksana tinddkan sudah berussha nmemahamkan matern  dengan
mengorganisasikan siswa untuk belgar dengan kelompdk-kelompok atau

berdiskusi sagd mempelgarn bilangan bulat. Hal ini sgalan dengan pendapat
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Darhim, dkk (1991:270) yang menyatakan bahwa dalam menjelaskan konsep
bilangan buat dapat menggunakan metodediskusiatau tanya jawab.

Pelaksanaan pembelgaran pada siklus Il tedihat lebih bak
dibandingkan dengan siklus I. Guru sebagai pelaksana tindbkan sudah
mengikuti saran perbaikan yang diusullkan pada refleksi siklus 1. Guru
memberikan pengalaman langsung bagi siswayang belum memahami maten
untuk nmelakukan sendiri suatu pemecahan masalah melaui sebuah peragaan.
Ketika akan menjelaskan mater, guru mengkondisikan siswa erdebih dahulu
untuk siap menyimak apa yang akan dipelgjan siswae. Guru jugatelah membern
bimbingan bagi kelompok diskusiyang seringkali mengalami kesulitan. Pada
tahap ulangi, guru benar-benar mengulang meateri dengan jelas dan meyakinkan
bahwa setiap sisva memang swdah paham. Sebelum guru memberikan contoh
pemasalahan yang akan dislesaikan oleh sswa, guru sslalu mengaitkan
pengetahuan awa yang dimiliki siswa dengan materi yang akan dipelgar
melalui ceamah dan tanya jawab. Tujuannya agar sisva lebih mudah
menyerap materi yang akan segera dipelgan sehingga nantinya dapat
menyelesaikan persoalan matematika dengan baik. Hal itu sgaan dengan
pendapat Heruman (2008: 5) yang menyatakan bahwa siswa harus dapat
menghubungkan apa yang dimiliki dalam struktur berpikirnya yang berupa
konsep matematika, dengan permasalahan yang ia hadapi.

Hasil tes siklus Il menunjukkan bahwa siswa yang nilainya sudah
mencapal kriteria ketuntasan minimal sebanyak 85, 71% ®dangkan sisva yang

nilainya belum mencapa kriteria ketuntasan minimal sebanyak 14, 29%.
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Persentase siswayang tuntas dan belum tuntas padasiklus | dapat dilihat pada

tabel berkut ini.

Tabel 8. Perbandingan Pe'sentase Siswa yang Sudah Tuntas dan Belum
Tuntas padaSiklus | dan Siklus |1

No. Keterangan

Siklus |

Siklus Il

Frekuensi | Persentase

Frekuensi | Persentase

belum tunts

1. Siswayang 8 61, 53% 12 85, 71%
tuntas
2. Siswayang 5 38, 47% 2 14, 29%

Hasil tes siklus II menunjukkan bahwa masih ada 2 siswayang nilainya

belum mencgpa kritena ketuntasan minimal. Menurut pemyataan dari guru

kelas IV yang berperan sebagai pelaksana tindakan, 2 siswatersebut memang

memiliki kemampuan yang kurang pada mata pelgaran matematika. Satu

diantaranya seringkali mengalami pusing atau munih ketika harus berpikir

agak berat sehingga guru tidak dapat memaksa siswa drsebut bempikir tedalu

keras saat mengikuti pembelgaran matematika. Ketika ditanyakan kepada

orang tuanya mengenai hal tersebut, orang tuanya mengaku bahwa anak

tersebut sucbh diperiksakan ke doker akan tetapi tidak ditemukan suetu

kelainan atau pungangguan kesehatan.

Secan kesdluruhan tindakan pada siklus | dan siklus Il sudah

dilaksanakan sesuai kerangka pembelgjaran quantum teaching yang diknal
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dengan istilah TANDUR. Pada thap tumbuhlan, guru telah mengajak siswa
membuat yel-yel. Siswa terihat senang dan lebih antusies ketika mengikuti
pembelgaran. Selain itu guru membimbing siswauntuk menemukan manfaa
yang akan diperoleh sisva stelah mempelgari maten bilangan bulat. Sehingga
belajar menjadi lebih bermakna bagi siswe. Hal ini sesuai dengan pendapat
Udin Syaefudin Saud (2011: 130) yang menyatakan bahwa tujuan mode
pembelgaran quantum ¢aching sendiri adalah meningkatkan partisipasi siswa
melaui penggubahan keadaan, meningkatkan motivasi dan minet belgar,
meningkatkan daya ingat, meningkatkan rasa kebersamaan, meningkatkan daya
dengar, dan meningkatkan kehalusan peril aku.

Pada pelaksanaan tindakan siklus | maupun siklus II, guru telah
menggunakan media yang menarik dan konkret sehingga sisva dapat
memegang dan memperagakannya. Media pembelgaran tersebut yaitu keping
wama, mistar bilangan dan keping wama. Dengan penggunaan media tersebut,
siswa efihat lebih mudah untuk memahami mater karena dapat melakukan
praktek langsung. Hal itu sgjalan dengan pendapat S. Nasution (2010: 94yang
menyatakan bahwa pelgaran akan lebih menark dan berhasil apabila
dihuburgkan dengan pengalaman-pengalaman dimana anak dapat melihat,

meraba, mengucap, berbuat, mencoba, berpikir, dan sbagainya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelgaran quantumteaching
dapat meningkatkan pemahaman kongp penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat pada sswa kelas IV SDN Kulwaru Kulon. Pada tiap siklus
tindakan guru telah menergpkan kerangka pembelgaran quantum teaching
yaitu tahap Tumbuhlan, Alami, Namai, Demonstasikan, Ulangi, dan Rayakan.

Meningkatnya pemahaman konsp penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat pada sswa kelas IV SDN Kulwaru Kulon dapat dilihat dar
persentase ketuntasan belgar siswa yang pada Bhap awa sebelum
dilaksanakan tindakan sebesar 42, 85% dengan nilai rata-rata 67,42 kemudian
pada siklus | sebesar 61, 53% dengan nilai rata-rata 78, 46 selanjutnya pada
siklus Il meningkat menjadi 85, 71% dengan nilai rata-rata 82, 92. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa penggunaan modd pembelgaran quantum
teaching dapat meningkatkan pemahaman konsp penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat padasiswakelas IV SDN Kulwaru Kulon.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulbn di atas, maka peneliti dapat memberikan saran

kepada beberapa pihak sebagai berikut.
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1. Bagi Guru

a Guru dapat memilih model pembelgjaran quantum eaching
sebagal upaya meningkatkan pemahaman korsep penjumlahan
dan pengurangan bilangan bukt siswa.

b. Dalam pembelgjaran matematika, guru sebaiknya menggunakan
media pembelgaran yang sesual dengan materi yang akan
digaikan kepada siswa. Media yang dipilih sebaiknya
merupakan benda-benda konket dan dapat diperagakan
langsung oleh sisva.

2. Bagi Kepaa Sekolah

a. Kepala sekolah perlu mendukung guru untuk menggunakan
model pembelgaran quantum e€aching pada pembelgaran
matematika di Sekolah Dasar sebagai upaya peningkatan hasil
belgjar siswa.

b. Kepala sekolah sebaiknya mengadakan sosalisasi kepada guru-
guru untuk nerekomendasikan penggunaan model pembelgaran
guantum ¢aching padapembelgaran matematika.

3. Bagi Penditi Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menambah
wawasan dan dapat dijadikan rujukan untuk nelakukan penelitian
sgenis dengan memperbaiki  kekurangan-kekurangan yang masih

ada
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJA RAN

(RPP) SIKLUS | PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SDN Kulwaru Kulon

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas /Semester IV /2

Haui/ tanggal : Senin, 3Februan 2014
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
Menjumlah dan mengurangkan bilangan buat.
B. Kompetensi Dasar
Menjumlahkan bilangan buat.
C. Indikator
1. Melakukan penjumlahan bilangan bukt positif dengan bilangan bulkt
negatif.
2. Melakukan penjumlahan bilangan bukt negatif dengan bilangan bukt
postif.
3. Melakukan penjumlahan bilangan bult negatif dengan bilangan bukt
negetif.

D. Tujuan
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1. Setelah menyimak demonstasi guru, melakukan peragaan penjumlahan
menggunakan gars bilangan dan keping werna, melakukan diskusi, siswa
dapat melakukan penjumlahan bilangan bulat postif dengan bilangan bulat
negatif dengan benar.

2. Setelah menyimak demonstasi guru, melakukan peragaan penjumlahan
menggunakan garis bilangan dan keping wama, dan diskusi, siswa dapat
melakukan penjumlahan bilangan buat negatif dengan bilangan buat
positif dengan benar.

3. Setelah nmenyimak demonstasi guru, melakukan peragaan penjumlahan
menggunakan garis bilangan dan keping wama, dan diskusi, siswa dapat
melakukan penjumlahan bilangan buat negatif dengan bilangan buat
negatif dengan benar.

E. Materi Pokok
Penjumlahan bilangan bulat. (Materi Terlampir)
F. Metode dan model pembelajaran

1. Metode Pembelajaran
a Ceramah
b. Diskusi
c. Demonstasi
d. Tanyajawab

2. Model Pembelajaran
Quantum ¢aching

G. Kegiatan Pembelajaran
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1. Kegiatan Awal (5 menit)

a Guu memberi salam

b. Berdoa

c. Guu mengecek kehadiran siswa

d. Guu mengecek kelengkapan media pembelgjaran.

Tumbuhkan:

e. Guu membimbingsiswa membuet yel-yel sebagai motivasi belgar.

f. Guru menghuburgkan pergetahwen awal yang dmiliki siswa dergan materi yang
akandipelgari melalui tanya jawab tentangbilangan buat danletak blangan buat
pada garis bilangan. fiSebuah bilangan bult dapat ditunjukkan dengan
diagram panah pada gaiis bilangan yang memiliki panjang dan arah.
Panjang digram panah menunjukkan banyaknya satuan. Arah diagram
panah menunjukkan bilangan positif atau negetif, apabila menghadap ke
kanan maka menunjukkan bilangan positif, apabila menghadap ke kiri maka
menunjukkan bilangan negatifo.

g. Siswadibimbing guru untuk menemukan manfaat yang akan diperoleh siswa
setelah mempelgjari materi penjumlahan bilangan bulat

h. Guu menyampaikan tujuan pembelgaran.

2. Kegiatan Inti (45 menit)

Alami:

a. Siswamenyimak penjelasan guru teneng penjumlahan bilangan bulkt.

b. Siswamenyimak contohscal penjumlahan bilangan bulat yang dibacakan

guru, i Andi akan menyeberang ke surgai akan tetapi jembatan yang biasa
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dilalui rusak, kemudian ia lewat jembatan yang sempit dan terbuat dari
bambu. la mubi menyeberanginya, setelah benjalan 6 meter Andi berhenti
karena ada barangnya yang teratuh. Kemudian ia berbalik arah dan
melangkah maju sgjauh 2 meter untuk nmengambil barangnya tersebut.
Nah,,yang ibu tanyakan bergpakah jar&k antara tempat barang Andi
tefjatuh dengan tempat semula Andi akan menyeberang?0

c. Siswa diker waktu berpikir untuk menemukan jawabannya. Kemudian
guru bertanya, fAnak-anak siapa diantara kalian yang suagh menemukan
jawabannya?0

d. Setelah siswa nember jawaban, kemudian guru member penjelasan
mengenai aturan penggunaan gans bilangan untuk nenyelesaikan
penjumlahan bilangan bulat. Misakan a dan b bilangan bulat, artinya mobil
befjaan asatuan dilanjutkan b stuan dengan ketentuan:
{1 Jika aatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap kekanan.
{1 Jika aatau b bilangan buat negatif maka mobil menghadap kekiri.
1 Jika operasinya penjumlahan maka mobil befjalan maju.

e. Guu memberi 1 contoh saca penjumlahan bilangan bulat cara
penyel esaiannya.

f. Seteddah semua $sswa &lesa menyimak penjelasan guru, siswa diminta
untuk nmgju memperagakan penyelesaian sal tersebut di depan kelas
menggunakan bantuan mistar bilangan, mobil dan mobilan, selanjutnya

peragaan tersebut digambar padagaris bilangan.
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g. Guu memberikan contoh scal bilangan bulat lagi untuk siswa. Siswa
dimintamaju untuk nmengerjakan a-scal tersebut.

h. Siswamenyimak demonstrasi guru bagaimana menyelesaikan penjumlahan
bilangan bulat menggunakan keping wama. Siswa diminta nenyelesaikan
saal penjumlahan bilangan bulat menggunakan keping wama di depan
kelas. Soa 1. Penjumlahan -5 + 3, cara menyelesaikannya menggunakan
keping wamaadal ah sebagai berikut.

1) Mula-mulakita sediakan 5 keping hitam
00000

2) Kemudian kitapasangkan dengan 3 keping putih

00000
000

3) Hasilnyaditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan yaitu

. . yang attinya-2.
Jadi -5 +3 =-2.
Soa 2. Penjumlahan -6 + (-3), cara menyel esaikannya menggunakan keping
wamaadalah sebagai berikut.

1) Mula-mulakita sediakan 6 keping hitam

000000
2) Kemudian kitatambah dengan 3 keping hitam

000
3) Hasilnyayaitu ..... .. . .
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yang artinya-9. Jadi -6 +(-3) =-9.
I. Guru membern bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan saa
melakukan peragaan.
Namai:
a. Guru membimbing sisva menamai konsep yang telah ditemukan setelah
melakukan peragaan menggunakan garis bilangan dan keping warna.
b. Siswa diminta menyatakan bagaimana aturan penggunaan garfis bilangan
dan keping warnauntuk menyelesaikan penjumlahan bilangan bulkt.
c. Siswadiben waktu untuk mencatat materi penjumlahan bilangan bulat di
buku catatan masing-masing.
Demonstr asikan:
a. Guru membagi sisva dalam 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3-4
siswa
b. Guu memberikan peralatan yang digunakan untuk diskusi.Guru membagi
LKS pada setiap kelompok.
c. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa siswa akan berkegiatan di luar
kelas.
d. Guu mengkondisikan siswauntuk tertib saa keluar dan kelas menuju
halaman sekolah.
e. Siswamelakukan kegiatan ssuai petunjuk yang adapadaLKS.
f. Setelah siswamenyelesaikan LKS, guru bersama siswa membahas hasil

LKS.
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Ulangi:
a Siswadimintakembali ke kelas.
b. Guu melakukan tanya jawab tentang mater penjumlahan bilangan bulat
yang belum dipahami siswa.
c. Guru menjelaskan kembali aturan penggunaan gars bilangan dan keping
wamauntuk menyelesakan penjumlahan bilangan bulat.
d. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan apa yang telah dipelgari
selamaproses pembel g aran.
3. Kegiatan Akhir (20 menit)
Rayakan:
a. Guru membeli pujian atas usaha yang telah dilakukan siswaselama proses
pembelgjaran.
b. Siswa diker saal latihan untuk dilefjakan scaraindividu.
H. Alat dan Sumber Belajar
a. Alat
1. Mistar bilangan dan mobil-mobilan
2. Keping wama.
3.LKS
b. Sumber Belajar
1. Burhan Mustakim dan Ary Astuti. 2008. Ayo Belajar Matematika Untuk
SD danMI Kelas|V. Jakarta: BSE.
I. Evaluasi

Prosedurevaluasi : akhir pembelgaran
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Jenis evaluasi i tes
Bentuk tes : uraian
J. Kriteria keberhasilan
Siswa dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu

70 dengan rentang 1-100.

Kulon Progo, 3 Februari 2014

Guru Kelas Peneliti
Eriyani, S. Pd. Tri Untari
NIP. 19730421 199703 2 008 NIM.10108244051
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Lampiran 2.
M ateri Pokok Siklus | Pertemuan 1

Penjumlahan Bilangan Bulat

Untuk mempemudeh menemukan hasil dan operasi penjumlahan dua
bilangan bulat, dapat menggunakan bantuan garis bilangan. Sebuah bilangan bulkat
dapat ditunjukkan dengan diagram panah pada garis bilangan yang memiliki
panjang dan arah. Panjang diagram panah menunjukkan banyaknya satuan. Arah
diagram panah menunjukkan bilangan positif atau negatif, apabila menghadap ke
kanan maka menunjukkan bilangan positif, apabila menghadap ke kiri maka
menunjukkan bilangan negatif. Bilangan bult dapat diperagakan dengan mobil.
Misakan a dan b bilangan bulat, attinya mobil befjalan a stuan dilanjutkan b
satuan dengan ketentuan:

a. Jkaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap kekanan.
b. Jkaaatau b bilangan buat negatif maka mobil menghadap kekiri.
c. Jika operasinya penjumlahan maka mobil berjaan maju.

Perhatikan contoh lerikut ini.

fANndi akan menyeberang ke sungai akan tetapi jembatan yang biasadilalui rusak,
kemudian ia lewat jembatan yang sempit dan terbuat darn bambu. la mulai
menyeberanginya, setelah befjalan 6 meter Andi berhenti karena barangnya ada
yang terjatuh dibelakang. Kemudian ia berbalik arah dan melangkah maju sgauh
2 meter untuk nmengambil barangnya tersebut. Berapakah jargk antara tempat

barang Andi terjatuh dengan tempat semulaAndi akan menyeberang?0
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Soal di atas dhpat diselesakan menggunakan garis bilangan dengan
memperhatikan aturan penggunaan garis bilangan. Contoh sal penjumlahan

bilangan buat yaitu 6 +(-2). Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

1). Menentukan letak bilangan 6 pada garis bilangan, karena merupakan bilangan

bulat positif maka mobil menghadap ke kanan dan melangkah 6 satuan dari

titik 0.

[

| | | | | | | | 'I | | | »

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

-3-2-101 2 34 5 6 7 89

2). Selanjutnya daii titik 6 kemudian mohkil melangkah lagi, karena di tambah
dengan bilangan -2 maka areéhnya menghadap ke kiri dan maju sebanyak 2

langkah. Dari titik 6 dibuat anak panah lagi di atasnya.

«—

—
-3-2-101 2 34 5 6 7 89
3). Hasil penjumlahan 6 + (-2) dapat diketahui dari titik terakhir dimana mobil

berhenti. Atau bisajuga dengan cara menarik garis dar titik O ke titik terakhir

berhenti.

[
>
[

L1 N T T >
1 | I D R N R R BN R R
3-2-101 2 34 5 6 7 8 9

4). Gaiis ter&hir menunjukkan anak panah menghadap ke kanan dan berhenti di
titik 4. Terakhir mobil beradadi titik 4.

Jadi, 6+ (-2)= 4.
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(—<:j\- Contoh Penjumliahan Bilangan Bulat

1. Penjumlahan -2 +5

l;' E
Z 2 N A 2 : ~ N A 2 A N
~ Bl 2 B 3 B NG a7 P4
=5 =4 =3 =2, = 0 1 2 3 4 S
2. Penjumlahan 7 + (—3)
= i
7 !
¢ i FE— : 5
~ %, ns o b 2 rd
-2 1 0 1 2 4 5 6 7 8
3. Penjumlahan —4 + (-3)
¢ -3
| 1 =4
, . i : \
< » . i » e s 4 i 7
T U I s = = = 0 1 2

1. Siapkan keping berwamaputih dan keping berwamahitam.

2. Keping bewama putih melambangkan bilangan positif sedangkan keping

dilakukan dengan bantuan kepingwama. Caranya yaitu:

bemnwarnahitam melambangkan bilangan negatif.

3. Satu keping berwama putih dimaknai +1, sedangkan satu keping berwama
hitam dimaknai -1. Apabila keping wama putih dan hitam bemasangan

maka dapat melambangkan bilangan nol.
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4. Menjumlahkan bkerati memasangkan 2 bibngan bubt, berpasangan
artinya 1 keping hitam berpasangan dengan 1 keping putih sehingga
nilainya nol. Apabila kedua-duanya merupakan bilangan negatif maka
tidak dapat dipasangankan, sehingga untuk menjumlahkannya tingcl
digabung dan dihitungjumlah keseluruhannya.

5. Misanya kita memiliki 2 keping berwama putih dan 3 keping berwama

hitam.

00 =
000 -°

6. Penjumlahan bilangan bulat positif dan negatif, misainya2 + (-3)
Mula-mulakita sediakan 2 keping putih O O
Kemudian dipasangkan dengan 3 keping hitam @) @ @

Peragaan tersebut menjadi Q Q

0 O
Hasilnya ditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan yaitu .
yang attinya-1.

7. Penjumlahan bilangan bulat negatif dan negatif, misalnya -3 +(-1). Karena
dua-duanya merupakan bilangan negatif dan dilambangkan dengan keping
hitam maka menjumlahkannya tidak dapat dipasangkan. Jadi langsung sgja
digabung dan dihitungjumlah keseluruhannya.

Mula-mula .. . ditambah . hasilnya . . . .
yang artinya-4. Jadi -3 +(-1) =-4

8. Penjumlahan bilangan bulat negatif dan positf, misalnya -2 +(3)
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Mula-mulakita sediakan 2 keping hitam . .

Kemudian dipasangkan dengan 3 keping putih OO O
Peragaan tersebut menjadi . .

Hasilnya ditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan yaitu

yang artinyal. Jadi -2 +3 =1
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Lampiran 3.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJA RAN

(RPP) SIKLUS | PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SDN Kulwaru Kulon

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas /Semester IV /2

Haui/ tanggal : Selasa, 4 Februari 2014
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
Menjumlah dan mengurangkan bilangan buat.
B. Kompetensi Dasar
Mengurangkan bilangan buat.
C. Indikator
1. Melakukan pengurangan bilangan bulat paositif dengan bilangan bulat
positif.
2. Melakukan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat
negatif.
D. Tujuan
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan
melakukan peragaan pengurangan menggunakan garis bilangan dan keping
wama s$swa dpat melakukan pengurangan bilangan bulat postif dengan

bilangan buat positif dengan benar.
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2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan
melakukan peragaan pengurangan menggunakan garis bilangan dan keping
wama siswa dépat melakukan pengurangan bilangan bulat positif dengan
bilangan buat negatif dengan benar.

E. Materi Pokok
Pengurangan bilangan bulat. (Mater Terlampir)
F. Metode dan model pembelajaran

1. Metode Pembelajaran
a Ceramah
b. Diskusi
c. Demonstasi
d. Tanyajawab

2. Model Pembelajaran
Quantum ¢aching

G. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru memberi salam
b. Berdoa
c. Guu mengecek kehadiran siswa

d. Guu mengecek kelengkapan media pembelgaran.

Tumbuhkan:

a. Guu membimbingsiswa membuet yel-yel sebagai motivasi belgjar.
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b. Guru menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki siswadengan mater
yang akan dipelgan melaui tanya jawab yaitu tentang penjumlahan
bilangan buat dan keping wama.

c. Siswadibimbing guru untuk menemukan manfaat yang akan diperoleh siswa
setelah mempelgjari materi pengurangan bilangan bulat

d. Guu menyampaikan tujuan pembelgjaran.

2. Kegiatan Inti (45 menit)

Alami:

a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pengurangan bilangan bulat dan
contoh masalah dalam kehidupan sehari-han yang berhubungan dengan
pengurangan bilangan bulat.

b. Siswamenyimak contohscal pengurangan bilangan bulat yang dibac&an
guru, iSebuah truk yang berisi beberapakarung padi bergerak keluar dari
sebuah halaman rumah. Setelah berjalan sgjauh 10 meter temyata ada 1
karung padi yang terjatuh. Kemudian truk tersebut mundur sgauh 4
meter untuk mengambil 1 karung padi yang terjatuho.

c. Guu bertanya pada siswa,0Anak-anak, berapakah jara&k antara tempat 1
karung padi tersebut terjatuh dengan posisitruk sebelum bergerak keluar
dar halaman?o.

d. Siswa diberi waktu berpikir untuk menemukan jawabannya. Kemudian
guru bertanya, i @ak-anak sigpa diantara kalian yang swah menemukan

jawabannya?0
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e. Setelah siswa member jawaban, kemudian guru membimbing sisva
menyelesaikan s@l tersebut menggunakan garns bilangan. Guru member
penjelasan mengenai aturan penggunaan garis bilangan  untuk
menyelesaikan pengurangan bilangan bulet.

f. Setelah semua siswa selesai menyimak penjelasan guru, siswa diminta
untuk nmgju memperagakan penyelesaian sal tersebut di dgpan kelas
menggunakan bantuan mistar bilangan, mobil dan mobilan, slanjutnya
peragaan tersebut digambar padagaris bilangan.

g. Guru membimbingsiswamemperagakan penyelesaian sal tersebut.

h. Guru memberikan contoh saal pengurangan bilangan bulat lagi untuk
diselesaikan siswamenggunakan garis bilangan.

i. Siswa menyimak demonstasi guru bagamana nenyelesaikan
pengurangan bilangan bulat menggunakan keping wama.

j- Guru memberi contoh penyelesaian scal pengurangan 31 5. Bilangan 3
dapat dilambangkan dengan 3 keping putih, sedangkan 5 dapat
dilambangkan dengan 5 keping putih. Karena bilangan pengurang lebih
besar maka bilangan yang akan dikurangi diubah dulu dengan menambah
2 keping putih. Apabila ingin menambah jumlah keping meka
menambahnya harus sepasang agar tidak merubah nilai dar bilangan
semula. Untuk menghitung fesil dari 3 7 5 caranya adalah sebagai
berikut.

1. Mula-mula OOO kemudian diukeh
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meniedi OO0 OO
o0

2. Kemudian dikurangi 910101010

3. Sisanya .. artinya-2. Jadi 37 5 =-2.

k. Siswa diminta menyelesakan saa pengurangan bilangan bulat
menggunakan keping warnadi depan kelas.

[. Guru memberi bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan sad
melakukan peragaan.

Namai:

a. Guu membimbing sisva menamai konsep pengurangan bilangan bulat
yang telah ditemukan setelah melakukan pergaan. Guu meminta siswa
menyatakan bagaimana aturan penggunaan gars bilangan dan keping
wamauntuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat.

b. Siswa diken waktu untuk mencatat materi pengurangan bilangan bulat di
buku caatan masing-masing.

Demonstr askan:

a. Guru membagi siswa dalam 4 kelompok, tiap kelompok erdiri dari 3-
4 siswa.

b. Guu memberikan LKS dan aat peraga berupa keping wama, mistar
bilangan, dan mobi-mobilan.

c. Siswadiberi kesempatan untuk kertanya apabila mengalami kesulitan.

d. Guu bekeliling ke setigp kelompok untuk membimbing jalannya

diskusi masing-masing kelompok.
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e. Setelah selesal mengerjakan, setigp kelompok diben kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusnya di depan kelas.
Ulangi:
a. Siswadimintakembali ke tempat duduk nasing-masing.
b. Guu melakukan tanya jawab tentang mater pengurangan bilangan
bulat yang belum dipahami siswa.
c. Guru menjelaskan kembali aturan penggunaan garis bilangan dan
kepingwamauntuk menyelesaikan pengurangan bilangan buat.
d. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan apa yang telah dipelgari
selamaproses pembelgaran.
3. Kegiatan Akhir (20 menit)
Rayakan:
a. Guru member pujian atas usahayang telah dilakukan siswaselama proses
pembelgjaran.
b. Guu mengagjak sisva meneriakkan yel-yel.
c. Siswadiberi sodl latihan untukdikerjakan secaraindividu.
H. Alat dan Sumber Belajar
a. Alat
1. Mistar bilangan dan mobil-mobilan
2. Keping wama.

3.LKS
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b. Sumber Belajar
1. Burhan Mustakim dan Ary Astuti. 2008. Ayo Belajar Matematika Untuk
SD dan MI Kelas IV. Jakarta: BSE.
L Evaluasi
Prosedur evaluasi : akhir pembelajaran

Jenis evaluasi :tes
Bentuk tes : uraian
J. Kriteria keberhasilan

Siswa dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu
70 dengan rentang 1-100.
Kulon Progo, 4 Februari 2014

Guru Kelas Peneliti

Eriyani, S. Pd. Tni 1
NIP. 19730421 199703 2 008 NIM.10108244051
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Lampiran 4.
M ateri Pokok Siklus | Pertemuan 2

Pengurangan Bilangan Bulat

Mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan buat positif dapat
dilakukan seperti pengurangan bilangan asli seperti yang telah dipelgair
sebelumnya. Apabila bilangan bilangan pengurangnya lebih besar maka hasilnya
merupakan bilangan negatif. Untuk mempemudah menemukan hasil dar operasi
pengurangan dua bilangan bulat dapat dilakukan dengan bantuan garis bilangan.
Bilangan bulat dapat diperagakan dengan mobil. Misalkan a dan b bilangan bulat,
artinya mobil berjalan asatuan dilanjutkan b stuan dengan ketentuan:

a. Jkaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap kekanan.
b. Jka aatau b bilangan buat negatif maka mobil menghadap kekiri.
c. Jika operasinya pengurangan maka mobil befjalan mundur

Perhatikan contoh lerikut ini.

Ridwan berada pada titik O pada garis bilangan, ia befjalan maju ke kanan
sgjauh 7 langkah. Kemudian berjalan mundursgjauh 9 langkah. Berapa pada titik

bergpakah Ridwan skarang?

Jawab:

Tempat Ridwan mulai melangkah adalah di titik 0. Kemudian ia bejalan maju
sgauh 7 langkah. Berarti ia berada peda titik 7, kemudian ia mundir sgjauh 9
langkah, berarti ia mundur sebanyak 9 titik dihitung dar titik 7. Berarti Ridwan

sekarang berada padatitik -2.
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Selain menggunakan garis bilangan, untuk mengurangkan bilangan bulat dapat

dilakukan dengan bantuan kepingwama. Caranya yaitu:

1. Siapkan keping berwamaputih dan keping berwamahitam.

2. Keping berwarna putih melambangkan bilangan positif sedangkan keping
bemwarnahitam melambangkan bilangan negatif.

3. Satu keping berwama putih dimaknai +1, sedangkan satu keping berwarna
hitam dimaknai -1. Apabila keping wama putih dan hitam bermasangan
maka dapat melambangkan bilangan nol.

4. Misalnya kita memiliki 3 keping berwama putih dan 4 keping berwama

hitam.

000=3
0000-

5. Pengurangan bilangan bulat positif dan positf, misal 31 5
3 dapat dilambangkan dengan O OO sedangkan 5 dilambangkan
dengan QQ O OO karenabilangan pengurang lebih besar maka
bilangan yang akan dikurangi diubah dulu dengan menambah 2 keping
putih. Apabila inigin menambah berarti harus ditambah sepasang agar
tidak merubah nilai dan bilangan semula. Jadi untuk menghitung lesil

pengurangan 31 5 adalah sebagai berikut.

Mula-mula () kemudien diuteh menjadi - (O (O OO O
Kemudien dikuangi () (O O OO o0

Ssanya @@  atinya-2.
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Cara ditas juga kerdaku untuk pengurangan bilangan bulat negatif dengan
bilangan buat positif, pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan
bulat negatif, dan pengurangan bilangann bulat negatif dengan bilangan

bulat negatif.
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Lampiran 5.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJA RAN

(RPP) SIKLUS | PERTEMUAN 3

Satuan Pendidikan : SDN Kulwaru Kulon

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas /Semester IV /2

Haui/ tanggal : Rabu, 5Februan 2014
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
Menjumlah dan mengurangkan bilangan buat.
B. Kompetensi Dasar
Mengurangkan bilangan buat.
C. Indikator
1. Melakukan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulkat
positif.
2. Melakukan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bukt
negatif.
D. Tujuan
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan
melakukan peragaan pengurangan menggunakan garis bilangan dan keping
wama s$swa dgpat melakukan pengurangan bilangan bulat negatif dengan

bilangan buat positif dengan benar.
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2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan
melakukan peragaan pengurangan menggunakan garis bilangan dan keping
wama sisva dapat melakukan pengurangan bilangan bulat negatif dengan
bilangan buat negatif dengan benar.

E. Materi Pokok
Pengurangan bilangan bulat. (Mater Terlampir)
F. Metode dan model pembelajaran

1. Metode Pembelajaran
a Ceramah
b. Diskusi
c. Demonstasi
d. Tanyajawab

2. Model Pembelajaran
Quantum ¢aching

G. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru memberi salam
b. Berdoa
c. Guu mengecek kehadiran siswa
d. Guu mengecek kelengkapan media pembelgaran.

Tumbuhkan:

a. Guru membimbingsiswa membuet yel-yel sebagal motivasi belgjar.
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b. Guru menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki siswadengan mater
yang akan dipelgan melaui tanya jawab yaitu tentang pengurangan
bilangan buat.

c. Siswa diminta nenyebutkan bagaimana cara menyelesaikan pengurangan
bilangan buat menggunakan garis bilangan dan keping warna.

d. Siswa dibimbingguru untuk menemukan manfaat yang akan diperoleh siswa
setelah mempelgjari materi pengurangan bilangan bulat

e. Guu menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (45 menit)

Alami:

a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pengurangan bilangan bulat,
khususya pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat
positif dan pengurangan bilangan buat negatif dengan negatif.

b. Siswa menyimak contohscal pengurangan bilangan bulat yang dibac&an
guru, NSebuah daerah memiliki suhu-12°C kemudian suhwya tuun 5°C.
Anak-anak, berapakah suhu daerdn tersebut sskarang?o.

c. Siswa diben waktu berpikir untuk menemukan jawabannya. Kemudian
guru bertanya, i mek-anak siapa diantara kalian yang swdah menemukan
jawabannya?0

d. Setelah siswa membern jawaban, kemudian guru membimbing sisva
menyelesaikan 0al tersebut menggunakan garis bil angan.

e. Guu membimbing siswauntuk mengubah scal tersebut menjadi kalimat

matematika yang benar.
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f. Guru memben penjelasan mengenai aturan penggunaan gars bilangan
untuk menyelesailkan pengurangan bilangan bulat. Misalkan a dan b
bilangan bulat, artinya mobil befjalan a stuan dilanjutkan b satuan
dengan ketentuan:

1 Jkaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap ke kanan.
1 Jkaaatau b bilangan buat negatif maka mobil menghadap kekiri.
1 Jika operasinya pengurangan maka mobil berjalan mundur.

0. Setelah semua siswa selesai menyimak penjelasan guru, siswa diminta
untuk neju memperagakan penyelesaian sal tersebut di depan kelas
menggunakan bantuan mistar bilangan, mobil dan mobilan, slanjutnya
peragaan tersebut digagmbar padagaris bilangan.

h. Guru memberikan contoh scal pengurangan bilangan bulat lagi untuk
diselesaikan siswa nenggunakan garis bilangan. Salah satu contoh scel
tersebut yaitu -2 7 (-3). Langkah penyelesaian menggunakan garis
bilangan adal ah sebagai berikut.

1). Menentukan letak bilangan -2 pada garis bilangan, karena merupakan
bilangan bulat negatif maka mobil menghadap ke kiri dan melangkah
2 satuan dani titik O.

4—
<

L1 [ N RN NN NN R N N B | >
1 | I I R N RN R B R R
-3-2-1 01 2 34 5 6 7 8 9

2). Selanjutnya dar titik -2 kemudian mobil melangkah lagi, karena di

kurangi dengan bilangan -3 maka arahnya menghadap ke kiri dan
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mundur sebanyak 3 langkah. Dari titik -2 dibuat anak panah lagi di

atasnya.

1

o+
1

N B
1

}—\

o__
[
N -
w—_
N
o1 4=
m——
~N -
foogl
(o IR

3). Hasil penjumlahan -2 1 (-3) dapat diketahui dari titik tergkhir dimana

mobil berhenti. Atau bisa juga dengan cara menarik gars darn titik O

ke titik terahir berhenti.
—>
EEEEE—
4—
-« i >

1

o+
1

N =
1

|_\

o__
[
N -
w-
N
o1 4
m——
~N -
oo
(o]

4). Garis ter&hir menunjukkan anak panah menghadap ke kanan dan
berhenti di titik 1. Terakhir mobil beradadi titik 1.
Jadi, -271 (-3)=1.
i. Secan bergantian sisva diminta maju menyell esaikan saal yang diberikan
guru.
j. Siswa nenyimak demonstasi guru bagamana  nenyelesaikan
pengurangan bilangan bulat menggunakan keping wama.
k. Guru menjelaskan bahwa untuk menyelesailkan pengurangan bilangan
bulat menggunakan keping wama apabila bilangan pengurang lebih besar
dar bilangan yang akan dikurangkan maka bilangan yang akan

dikurangkan harus diubah dulu dengan menambah keping bempasangan

sesual dengan kebutuhan.
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[. Guru membern contohscal -3 71 (-5), caa penyelesaiannya adalah sebaga

berikut.
Mula-muladiragakan 00

| . . 00000
Kemudian peragaan itu diubah menjadi O O

Kemudian dikurangi 000 00

Sisanya O O artinya2. Jadi -371 (-5) = 2.

m. Siswa diminta menyelesaikan scal pengurangan bilangan bulat
menggunakan keping warnadi depan kelas.

n.Guru member bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan saa
melakukan peragaan.

0. Guru member kesempatan siswamemperagakan keping wama di depan
kelas.

Namai:

a. Guu membimbing sisva menamai konsep pengurangan bilangan bulat
yang telah ditemukan setelah melakukan pergaan. Guru meminta siswa
menyatakan bagaimana aturan penggurean gaiis bilangan dan keping
wamauntuk nmenyelesaikan pengurangan bilangan bulat.

b. Siswa diberi waktu untuk mencatat mater pengurangan bilangan bulat di
bukucaatan masing-masing.

Demonstr askan:
a. Guru membagi siswadalam 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dar 3-4

siswa.
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b. Guru memberikan LKS dan alat peraga berupa keping wama, mistar
bilangan, dan mobl-mobilan.
c. Siswadibern kesempatan untuk kertanya apabila mengalami kesulitan.
d. Guru berkeliling ke setiagp kelompok untuk membimbing jalannya
diskusi nasing-masing kelompok.
e. Setelah selesai mengerjakan, setiap kelompok diber kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusnya di depan kelas.
Ulangi:
a. Siswadimintakembali ke tempat duduk nasing-masing.
b. Guu melakukan tanya jawab tentang mater pengurangan bilangan
bulat yang belum dipahami siswa.
c. Guru menjelaskan kembali aturan penggunean garis bilangan dan
kepingwamauntuk menyelesaikan pengurangan bilangan buat.
d. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan apa yang telah dipelgar
selamaproses pembelgjaran.
3. Kegiatan Akhir (20 menit)
Rayakan:
a. Guru member pujian atas usahayang telah dilakukan siswaselama proses
pembelgaran.
b. Guu menggak sisva meneriakkan yel-yel.
c. Siswamengerjakan 0al tes evauasi siklusl.
H. Alat dan Sumber Belajar

a. Alat
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1. Mistar bilangan dan mobil-mobilan
2. Keping warna.
3. LKS
b. Sumber Belajar
1. Burhan Mustakim dan Ary Astuti. 2008. Ayo Belajar Matematika Untuk
SD dan MI Kelas 1V. Jakarta: BSE.
L Evaluasi

Prosedur evaluasi : akhir pembelajaran

Jenis evaluasi : tes
Bentuk tes : uraian
J. Kriteria keberhasilan

Siswa dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu
70 dengan rentang 1-100.

Kulon Progo, 5 Februari 2014

Guru Kelas Peneliti
Eriyani, S. Pd. Tn
NIP. 19730421 199703 2 008 NIM. 10108244051
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Lampiran 6.
M ateri Pokok Siklus | Pertemuan 3

Pengurangan Bilangan Bulat

Mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bult positif dapat
dilakukan seperti pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat
negatif seperti yang tlah dipdgan sebelumnya. Untuk nempermudah
menemukan hasil dar operasi pengurangan dua bilangan buat dapat dilakukan
dengan bantuan garis bilangan. Bilangan bult dapat diperagakan dengan mobil.
Misakan a dan b bilangan bulat, attinya mobil befjalan a satuan dilanjutkan b
satuan dengan ketentuan:

a. Jka aatau b bilangan bulat positif maka mobil menghadap kekanan.
b. Jika aatau b bilangan bulat negatif maka mobil menghadap kekiri.
c. Jika operasinya pengurangan maka mobil berjalan mundur

Perhatikan contoh lerikut ini.

contoh saal tersebut yaitu -2 1 (-3). Langkah penyelesaian menggunakan garis
bilangan adalah sebagai berkut.
1). Menentukan letak bilangan -2 pada garis bilangan, karena merupakan
bilangan bulat negatif maka mobil menghadap ke kiri dan melangkah 2
satuan dan titik 0.

4—

<

[
N -
w__
A
5 =
o 4+
~N -
foop B
(o I

L1 l
1 T
-3 -2 -1 0
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2). Selanjutnya darn titik -2 kemudian mobil melangkah lagi, karena di kurangi
dengan bilangan -3 maka arehnya menghadap ke kiri dan mundursebanyak 3
langkah. Dari titik -2 dibuat anak panah lagi di atasnya.

_
«-—

L1 l
1 1
-3 -2 -1 0

< >

[ R R R TR RN B |
| I D B N R R E—
2 34 5 6 7 8 9

[

3). Hasil penjumlahan -2 1 (-3) dapat diketahui dar titik tergkhir dimana mohl

berhenti. Atau bisa jugadengan cara menarik garis daii titik O ke titik tergkhir

berhenti.
—>
>
4—
>
-3-2-1 01 2 34 5 6 7 8 9

4). Garis terakhir menurjukkan anak panah menghadap ke kanan dan berhenti di
titik 1. Terakhir mobil beradadi titik 1.
Jadi, -27 (-3)=1
Selain menggunakan garis bilangan, untuk mengurangkan bilangan bulat dapat

dilakukan dengan bantuan kepingwama bempasangan. Caranya yaitu:

1. Siapkan keping berwamaputih dan keping berwamahitam.

2. Keping berwama putih melambangkan bilangan positif sedangkan keping
bemnwarnahitam melambangkan bilangan negatif.

3. Satu keping bewama putih dimaknai +1, sedangkan satu keping bemwarna
hitam dimaknai -1. Apabila keping wama putih dan hitam berpasangan maka

dapat melambangkan bilangan nol.
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4. Misanya kita memiliki 3 keping kerwama putih dan 4 keping kerwarna

hitam.

000=3
0000-

Apabila bilangan pengurang lebih besar maka bilangan yang akan dikurangi
diubah dulu dengan menambah keping warna berpasangan sesuai kebutuhan.
Apabila ingin menambah berarti harus ditambah sepansang agar tidak merubah

nilai dan bilangan ssmula.

Misalnya-31 (-5), cara penyelesaiannya adalah sbagal berikut.

a. Mula-muladiragakan . . .
, R 00000
Kemudian peragaan itu diubah menjadi OO
b. Kemudian dikurangi 000 00

c. Sisanya () () atinya2.Jadi -37 (-5)=2.

Cara detas juga berdaku untuk pengurangan bilangan bulat negatif dengan
bilangan bulat positif, pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat

negatif, dan pengurangan bilangann buat negatif dengan bilangan bult negatif.
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Lampiran 7.

Soal Tes Pemahaman Konsep Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan

Bulat Siklus |

Jawablah sal-scd di bawah ini dengan benar

1. Mula=muladiragakan o 0 o kemudian peragaan itu diukeh menjadi
2 22 o0 Tulislah sal dari peragaan tersebut!
Jawab:
2. Gambarah peragaan 5 + (-7) menggunakan keping wama, kemudian tentukan
hasilnyal
Jawab:
3. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!
Roni menghadap ke kanan dan befjalan mundursgauh 3 langkah dan titik O
pada garis bilangan, kemudian ia mau sgauh 4langkah. Dimana kedudukan
akhir Ron?

Jawab:

<

| | | | | | | | | | | | | >
I I I I I I I I I I I I I
3 -2 -1 01 2 34 5 6 7 8 9
4. Gambarah peragaan -6 + (-2) menggunakan keping warna, kemudian tentukan
hasilnyal

Jawab:

5. Mulamuladiragakan @ @ ® @ kemudian peragaan itu diukeh menjadi

o0 00
0O

Tulislah sal darn peragaan tersebut!
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Jawab:

6. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!
Budi berada pada titik 8 pada garis bilangan kemudian ia menghadap ke Kkiri
dan mgju 3 langkah. Tentukan kedudulan Budi sekarang!
Jawab:

<

>
6 7 8 9

U1 -

] ] ] ] ] ] ] ]
I I I I I I I I
3 2 -1 01 2 3 4
7. Gambarah peragaan -2 + (-5) menggunakan keping warna, kemudian tentukan
hasilnyal
Jawab:
8. Gambarah pengurangan 3 — 9 pada garis bilangan di bawah ini, kemudian
tentukan hasilnyal

Jawab:

<

9. Gambarah peragaan -4 - (-8) menggunakan keping wama, kemudian tentukan
hasilnyal
Jawab:
10. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!
Indah berada pada titik -1 pada garis bilangan, kemudian ia menghadap ke
kiri dan murdur 4 langkah. Dimanakah kedudikan akhir Indah?

Jawab:
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>

+——t—t—t—t—t—ttttt
321012 34567 89

11. Gambarah peragaan 2 - 6 menggunakan keping wama, kemudian tentukan
hasilnyal
Jawab:

12. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!
Mula-mula Riski berada pada titik 5 pada gans bilangan, kemudian ia
menghadap ke kiri dan mundur 9langkah dan berhenti pada titik tersebut.
Dimanakah kedudikan Riski skarang?
Jawab:

>

| I I I |
I 1 1 T 1
3 4 5 6 7 8 9101112131415

<

I I I I I
| I I B B B
3 -2 -1 0 1 2

13. Gambardah pengurangan dari -4 - 1 pada garis bilangan di bawah ini,
kemudian tentukan hasilnyal

Jawab:

+—t—t—t—tttrt Tttt
3-2-101 2 345 6 7 89
14. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!
Mula-mula Feri berada pada titik 7 pada gars bilangan, kemudian ia
menghadap ke kiri dan mundur 7 langkah. Dimanakah kedudulan Feri
sekarang?

Jawab:
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>

N N A I S N L1 1 1 1
1 T T T 1T 1 | I I I
3 -2 -1 01 2 3 4 5 6 7 8 9101112131415

15.Gambarah padagaris bilangan dibawah ini!
Bayu berada pada itik -3 pada aans bilangan, kemudian ia menghadap ke
kanan dan mundur 5langkah. Tentukan kedudukan akhir Bayu pada garis
bilangan!
Jawab:

>

[ I N A N N
< I L L L L L L L
1 2 3 456789

o -4

|
[
-1

g B
&
N

| | |
| | |
9 -8 -7 6 5
16. Mulamuladiragakan e @ ® kemudian peragaan itu diukeh menjadi

L
(OXOROIONG;

Tulislah sal dar peragaan tersebut, kemudian tentukan jawabannyal
Jawab:
17. Gambarah peragaan 4 - 6 menggunakan keping wama, kemudian tentukan
hasilnyal
Jawab:
18. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!
Susan berada padatitik -2 pada gars bilangan kemudian iamelangkah ke kanan
3 satuan. Dimanakah kedudukan akhir Susan?

Jawab:

| | |
| | |
9 8 -7 6 -

<

&M+
g B
1

W —+
1

N ——
1

B ——
o —4-
s .
N -
w 4
_b ——
(S . .
o —4—
\I ———
o 44—
© —4-
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19. Gambarah penjumlahan 9 + (-6) pada garis bilangan di bawah ini, kemudian
tentukan hasilnyal
Jawab:

<

I I I Y I N T N Y T
1 1 | NN N I B AN NN NN N NN N NN NN BN B
9 8 7 654 3-2-1012 34567809

20. Gambariah padagaris bilangan di bawah ini!
Mula-mula Putri berada pada titik -8 pada aris bilangan, kemudian ia
menghadap ke kiri dan mundur 4langkah dan berhenti pada titik tersebut.

Dimanakah kedudikan Putri sekarang?

Jawab:
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Lampiran 8.
Kunci Jawaban Soal Tes Pemahaman Konsep Penjumlahan dan

Pengurangan Bilangan Bulat Siklus |

1. 3+(-5)

2. Mulamula OO OO0 (O kemudendiukehmenjad O OO0 O
0000 000

Hasilnya ditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan yaitu o0

yang artinya-2. Jadi 5 +(-7) =-2

W

A

W+
N+
’

o+
[
N
W -+
g
. .
o+
~N 4
0 4+
(ol I

Jadi kedudukan akhir Roni di titik 1.
4. Mulamula @ 90 ©® @O kemudian diubeh menjadi
000000 :inyilu ©000OO® @ Vangatinya-8

o0
Jadi -6 +(-2) =-8
5. -5+2
6.
S
+—t—ttt
3-2-10 1 2 34 5 6 7 8 9

Jadi kedudukan Budi sskarang di titik 5.
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kemudian diukeh menjadi @ @

7. Mulamula @ @
000 00

Hasilnyayatu @ Q@@ @@ @®  yang atinya-7. Jadi, -2 +(-5) = -7

8.
—_—
I T I
D e e e B B ¢
9487 654-32-10123456789
Jadi, 3-9=-6
. 900 @  dizh menjadi 0000 0000
OO0
kemudian dikuangi @ @@ @ @ @ @@ Sisva OO O O
artinya 4. Jadi -4 - (-8) =4
10.
I
<_ >
+—t+tttttt >
-3 -2 -1 01 2 3 4 5 6 7 8 9
Jadi kedudulkan akhir Indah di titik 3.
11. OO  didhmenjadi OOOOOO
0000
0000

dikurangi O O OOOCO sisanya yaitu

attinya-4. Jadi, 2- 6 =4
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12.

3-2-101 2 345 6 7 8 9101112131415

Jadi, kedudukan riski sekarang di titik 14.

13.

987 654-32-10123456789

=5

Jadi,-4 -1

14.

-1 01 2 34 5 6 7 8 9101112131415

-3 -2

Jadi kedudulkan Feri sekarang di titik 14.

15.

A

-1 01 2 3 4567829

-3 -2

5 -4

8 7 6

-9

Jadi kedudukan akhir bayu di titik -8.
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16.-3 +5
Hasilnya ditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan yaitu O O

Artinya2. Jadi -3 +5 =2

17. OO0 O  diwh menjedi OOOO%Q

dikurangi OO OO O O sisanya yaitu o0

artinya-2. Jadi, 4= 6 =2

18.

+—+—
N N N N N I NN N NN N NN NN NN NN NN N N B
98 -7 65-4-3-2-1012 34567829

Jadi kedudukan akhir susan di titik 1.

19.
>
IIIIIIIIIIIIIIIIII'I
‘IIIIIIIIIIIIIIIIIII >
9 -8 -7 6-5-4-32-1012 34567829
Jadi, 9 +(-6) =3
20.
4—
—_—
ll:lllllllllllllllll
<IIIIIIIIIIIIIIIIII>
987 65432-101234567879

Jadi kedudulkan puti sekarang di titik -4.
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Lampiran9.

Lembar Observasi Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Teaching
dalam Pembelajaran Matematika Siklus I Pertemuan 1

Nama Sekolah : SDN Kulwaru Kulon
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas 1V

Hari/ Tanggal : Senin, 3 Februari 2014

Lembar Observasi terhadap Guru

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.
Apabila aspek yang diamati muncul maka centang “ya” dan centang “tidak”
apabila aspek yang diamati tidak muncul. Tuliskan deskripsi aspek yang dapat
diamati pada kolom keterangan. Tambahkan hal-hal yang belum tercantum namun

nampak terjadi dalam pembelajaran pada catatan jika perlu.

No. Aspek yang diamati Hasil Keterangan
Pengamatan

Ya | Tidak

a. Tumbuhkan

1. Guru membimbing V mﬂn&nﬂdqﬁm
LW

siswa membuat yel-yel apa.
untuk memotivasi M el - Yk, m;]
belajar siswa. ’%’ﬁ%"

U

2. Guru mengaitkan \/
pengetahuan awal yang
dimiliki siswa dengan
materi yang akan
dipelajari melalui tanya
jawab. 21)
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3. Guru membimbing V4
siswa untuk
menemukan manfaat
yang akan diperoleh
siswa setelah
mempelajan materi
penjumlahan bilangan %ﬂ&‘ )
bulat bagi diri sendiri. ‘ Me-

b. | Alami

4. Guru memberikan V4 Cuor. uleri oaliu
kesempatan kepada 0%%: Adal,
siswa untuk mencoba m Lorhaidiian
menyelesaikan Furn
permasalahan yang b )
diajukan oleh guru PUATRrIA. gada
dengan caranya sendiri. o

5. Guru membimbing Vv % meiglagioan e
siswa menyelesaikan Lugwo ANengiias
masalah penjumlahan turan §engguinaan
bilangan bulat farne A}
menggunakan garis > 4ol pergum
bilanga. Py i

6. Guru memberikan Vv G AU AR,
kesempatan pada siswa m % -
untuk melakukan Wa"e ;
peragaan menggunakan 0 g
bantuan garis bilangan m
di depan kelas. dan. A8 -

7. Guru membimbing J Al Aomensinag,
siswa menyelesaikan R ks N‘MWW
masalah penjumlahan 210 A W i
bilangan bulat Asvna  Aan M" -
menggunakan keping Mana ,mzmﬂﬂuma,-
warna. W
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8. Guru memberikan @wm memuwnin 5i5-
kesempatan pada siswa l/ won il ik
untuk menyelesaikan W mm
masalah penjumlahan | Keegemparan W =¥}
bilangan bulat melalui WA kil
peragaan keping warna Aegauan A‘V%!
di depan kelas. Wm:gmn

Ao g w&»‘u M Aepan
Namai Aels
9. Guru membimbing

siswa menamai konsep
penjumlahan bilangan
bulat setelah siswa
melakukan peragaan
menggunakan garis

bilangan dan keping Mmen coiZan )f‘“’
warna. ,@W,‘
kesempatan siswa untuk oda g

mencatat materi
penjumlahan bilangan
bulat.

Demonstrasikan

11.

Guru memberikan LKS

kepada siswa untuk %M; mfg
dikerjakan secara &Ww\ ' .
berkelompok dan wavia Anule w:?
memberi kesempatan /?Ce(&omf& - %wa
bertanya bagi kelompok Ao qum Aer
yang belum paham. Apagr Kngi Acelom.-
Yok Yang A
12. Guru berkeliling ke J , /&‘Aﬁz@&"g
setiap kelompok untuk qﬂm
memantau jalannya anbde. ¢

diskusi masing-masing
kelompok.
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13. Guru memberikan v Sctetat, <omua Selom,
kesempatan semua Lﬁf;m Mengeriz
kelompok untuk » Rks Gurvin mem
mempresentasikan hasil  Seular &anam
diskusi dan Semua /&L@mfo@
membahasnya bersama- AR Fusen - |
sama. m"a : oy M/JT

5 Ulangi

14. Guru mengulang . m/ﬁmww
kembali konsep 5 y
penjumlahan bilangan m“‘" [ &}:%T
bulat melalui ceramah ‘W«% s WANMA
dan tanya jawab. Yeng m‘

15. Guru membimbing VA gq;w, xy\wpﬁ'wnhu.a
siswa untuk S 305 WW
menyimpulkan apa yang UWeann ApA
telah dipelajari selama j&ag‘, Au ’ z
proses pembelajaran. Lama Qno&g pemBthays,

6 Rayakan - 3

16. Guru memberi pujian v %«m W‘f“’
atas usaha yang telah freun ,?a,fm Sugucen
dilakukan siswa selama
pembelajaran.

17. Guru mengajak siswa J %t::;wﬁ,} @
meneriakkan yel-yel Aenerialbiar
yang sudah dibuat pada - Sudash
awal pembelajaran. %w

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................
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Lampiran 10.

Lembar Observasi Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Teaching
dalam Pembelajaran Matematika Siklus I Pertemuan 1

Nama Sekolah : SDN Kulwaru Kulon
Mata Pelajaran - Matematika

Kelas 1V

Hary/ Tanggal - Senin, 3 Februari 2014

Lembar Observasi terhadap Siswa

Berilah tanda centang (Y) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.
Apabila aspek vang diamati muncul maka centang “ya’ dan centang “udak”
apabila aspek vang diamati tidak muncul. Tuliskan deskripsi aspek vang dapat
diamati pada kolom keterangan. Tambahkan hal-hal yang belum tercantum namun

nampak terjadi dalam pembelajaran pada catatan jika perlu

No. Aspek yang diamati Hasil Keterangan
Pengamatan

Ya | Tidak

a. Tumbuhkan

- —— TToWA ferlihat B w
1. Siswa dibimbing guru v s ‘mla:\wp{?w\
membuat yel-yel untuk penfacan U, Crawae P al
memotivasi belajar. puram dan berhaanl
meordbuat yed-se\
2. Siswa menanggapi Kekea diberl perga

pertanyaan guru dengan oleh U, TG mena
baik. Sehap Pertanyaonn st
k andydvas .
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el

o
Y

v -

-

3. Siswa dibimbing untuk Srown Ao ity untul
menemukan manfaat mm\\““;“‘x‘gzh
yang akan diperoleh mernpflayiet matext pengam -
siswa setelah vahan \"‘C’W“ Youlat -
mempelajari maten Sr {e:‘\\ i _":“:“““
penjumlahan bilangan ;“u":;’;‘:* w;e:%o“ san‘
bulat bagi diri sendiri. apa yarg okAn i pecoleh

WA -
b. | Alami
4 Siswadiberi S CLRE ‘:j&“‘"‘;\f‘w;mn
unkule menie men
kesempatan untuk permasalahan yang diajgan
mencoba menyelesaikan oleh guiu dengan~ carangon
permasalahan yang sonditl - Setelah ciber
diajukan oleh guru wakiu \;"‘N“ wRepits
& : (XITVY~N Al ndoy enyt -
B dengan caranya sendiri. :thm i abm:\,;

5. Siswa dibimbing untuk Crawmw® A birmany untuk
menyelesaikan masalah mengllesalan magalah
penjumlahan bilangan periumlanan ilaraon
bulat menggunakan Hulat t«j‘?“%\"‘“k“"
garis bilangan. parts bilangan -

6. Siswa dibern Ada 2 Stwa Yang Bre
kesempatan untuk mengalamn kesolikan .
melakukan peragaan Cecarnn Wergpniidn Sisy
menggunakan bantuan maju  merse \esallern
garis bilangan di depan soal I% depan \elas
kelas.

7. Siswa dibimbing guru Coleloh sewud taal celeg
untuk menyelesaikan &“9'3\‘:“‘::\-‘9‘5“"‘ '“::‘"‘

. LR men-{esqaan
n3asalah penjumlahan masalah  perjumiakan
bilangan bulat . bilangan what
menggunakan keping nakan kepiny wam
warna.

8. Siswa diberi Siwa vang {idale bers
kesempatan untuk maM Farena foleut
menyelesaikan masalah saldn dalan "‘Q"Q"STL““ .
penjumlahan bilangan komudian Aenintu guds
bulat melalui peragaan Doy mafue dan
keping warna di depan diben Bimbibmqn
kelas. deh guru -
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Namai

9 Siswa menamai konsep | V Gigar Amiotd merjatdean
penjumlahan bilangan “U"l“:‘:: \“‘“m“ L .
bulat setelah melakukan dar ¢ ‘°'?gem_: k:e: g wor
peragaan mengunakan ek e RS
garis bilangan dan Cotat - Giaua @rlrar
keping warna. Yompak sant melakukannya.

10. Siswa diberi < Giswa dibari Wesementdn
kesempatan untuk until renatat eptecy
mencatat mater persyorlalan plangin
penjumlahan bilangan \‘N‘O* pda beu b
bulat. catatan masiog-mrasify -

Demonstrasikan

11. Siswa mendapat LKS J ?;?'Xi&fw ?\El‘vi' pole .
dan dikerjakan secara oo teclinat nang ei\eo
berkelompok. anakan mistar

vilangan Jan mobil -obilan
cack menyelesatlan s

12. Kelompok yang V4 Ao 2 Kelompok Yany
mendapat kesulitan berkanya  Kegada guah
diberi kesempatan untuk kacen me%al\om_ e slitmo
bertanya pada guru. yemudiar diben

LM Gan  olgh gury .

13. Setiap siswa Vi Sexiap ﬁ?“" ;e}::po
bekeljz:sam: un;:l(cs g;\\mi‘% Nq:‘: ool 1Y
menyelesaikan : - ban

Y memperagpakan ,Jon meq m‘;&: -’“:{2; ;

14. Semua kelompok diberi & Cepiap ¥elompok menunjul
kesempatan untuk ¢eorang waki | untuy X
mempresentasikan hasil U ”mw“““ ragi ’
diskusi dan AT O A -
membahasnya bersama-
sama.

Ulangi

15. Siswa menyimak Vv QW;‘:'?F Vi\:::- 22 9 Y;akm
penjelasan guru dan om\& o 48G9 o
menanggapi pertanyaan peng\xn\q\aah ‘Nangap
dan guru tentang maten A

penjumlahan bilangan
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menyimpulkan apa vang
telah dipelajan selama
proses pembelajaran.

bulat. i
16. Siswa dibimbing oleh V Ciswo c\IB\m\:ithV]lL
guru untuk gumu UNEUC Menyime kan

ape Y409 @A an Al pagan
stlamn  proses pembplaj Ao -

Rayakan

17. Siswa mendapat pujian
dari guru atas usaha
yang telah dilakukan
selama pembelajaran.

Gigua Mendaat puytan
dori opau dbas ucaha
yang telan Ailakaedn
wamo  pemglajarar -

18. Siswa kompak

Giswer  kompak menpraikan

meneriakkan yel-vel vV yel -gel . Giswar tec\ihat
yang sudah dibuat pada cnoney dan Penuh sejmanga ¥
awal pembelajaran. waat wepertakican et yel -
Catatan: .
Zoant oda dewonsias dori g Gt warg deluk & belakang

AecWwat  bublcara  dengan Seman dilangey  canpfgoga
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Lampiran 11.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJA RAN

(RPP) SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SDN Kulwaru Kulon

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas /Semester IV /2

Haui/ tanggal : Senin, 10Februan 2014
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
Menjumlah dan mengurangkan bilangan buat.

B. Kompetensi Dasar
Menjumlahkan bilangan buat.

C. Indikator
1. Melakukan penjumlahan bilangan bukt positif dengan bilangan bulkt
negatif.
2. Melakukan penjumlahan bilangan bulkt negatif dengan bilangan bukt
postif.
3. Melakukan penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bukt
negetif.

D. Tujuan
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan

melakukan peragaan penjumlahan menggunakan garis bilangan dan keping
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wama siswadapat melakukan penjumlahan bilangan bulat postif dengan
bilangan buat negatif dengan benar.

2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan
melakukan peragaan penjumlahan menggunakan garis bilangan dan keping
wama siswadapat melakukan penjumlahan bilangan bulat negatif dengan
bilangan buat positif dengan benar.

3. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan
melakukan peragaan penjumlahan menggunakan garis bilangan dan keping
wama siswadapat melakukan penjumlahan bilangan bulat negatif dengan
bilangan buat negatif dengan benar.

E. Materi Pokok
Penjumlahan bilangan bulat. (Mater Terlampir)
F. Metode dan model pembelajaran
1. Metode Pembelajaran
a. Ceranah
b. Diskusi
c. Demonstasi
d. Tanya jawab

2. Model Pembelajaran

Quantum ¢aching
G. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (5 menit)
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a Guu memberi salam

b. Berdoa

c. Guu mengecek kehadiran siswa

d. Guu mengecek kelengkapan media pembelgjaran.

Tumbuhkan:

a. Guu membimbingsiswa membuet yel-yel sebagai motivasi belgjar.

b. Guru menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki siswadengan mater
yang akan dipelgarn melalui tanya jawab yaitu tentang penjumlahan
bilangan buat.

c. Siswadibimbing guru untuk menemukan manfaat yang akan diperoleh siswa
setelah mempel gjari materi penjumlahan bilangan bulat

d. Guu menyampaikan tujuan pembelgjaran.

2. Kegiatan Inti (45 menit)

Alami:

a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang penjumlahan bilangan bulat dan
contoh masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan
penjumlahan bilangan bulat.

b. Siswa menyimak contohscal penjumlahan bilangan bulat yang dibac&an
guru, ARiski bedari dari rumahnya menuju sbuah lapangan bola di
depan rumahnya. Setelah berari sgjauh 7 meter tiba-tiba ada anjing yang
menggiamya darn depan. Riski berbalik areh dan memanjat pohon untuk

bersembunyi. Bergoakah jarek pohon ersebut dengan rumah Risk?0
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c. Siswa diben waktu berpikir untuk menemukan jawabannya. Kemudian
guru bertanya, i @ak-anak sigpa diantara kalian yang swdah menemukan
jawabannya?0

d. Setelah siswa member jawaban, kemudian guru membimbing sisva
menyelesaikan sl tersebut menggunakan garns bilangan. Guru member
penjelasan mengenai aturan penggunaan garis bilangan  urtuk
menyelesaikan penjumlahan bilangan bulkt.

e. Setelah semua siswa selesai menyimak penjelasan guru, siswa diminta
untuk nmgju memperagakan penyelesaian sal tersebut di depan kelas
menggunakan bantuan mistar bilangan, mobil dan mobilan, slanjutnya
peragaan tersebut digambar pada garis bilangan. Langkah-langkah untuk
menyelesaikan soal adalah sebagai berikut.

1). Mengubah sal ke dalam kalimat matematika, yaitu 7 +(-4).
2). Menentukan letak bilangan 7 pada garis bilangan, karenamerupakan
bilangan bulat positif maka mobil menghadap ke kanan dan

melangkah 7 stuan dani titik O.

[
>

<

— — >
3 -2 -10 1

N
o =
0 4+
(ol I

l
1
3

N

6 7
3). Selanjutnya dan titik 7 kemudian mobil melangkah lagi, karena di
tambah dengan bilangan -4 maka aréhnya menghadap ke kiri dan
maju sebanyak 4 langkah. Dari titik 7 dibuat anak panah lagi di

atasnya.
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1
w—+
1
NE =
1
H
o__
[y
N 4=

W | A
g
a4
o+
~N4v
o4
© 4

4). Hasil penjumlahan 7 + (-4) dapat diketahui dari titik tergkhir dimana
mobil berhenti. Atau bisajuga dengan cara menarik garis dar titik

0 ketitik terakhir bermenti.

S

>

© 1

<+—+—
3 -2 -1

l
1
8

N4V

l l
1 1
5 6

N

l l l
1 1 1
1 2 3

o——

5). Garis terakhir menunjukkan anak panah menghadap ke kanan dan
berhenti di titik 3. Terakhir mobil berada dititik 3. Jadi, 7+ (-4)= 3,
jar&k pohonyang dipanjat Riski dengan rumahnya yaitu 3 meter.

f. Guru membimbingsiswamemperagakan penyelesaian s@l tersebut.

g. Guru memberikan contoh saal bilangan bulat lagi untuk diselesaikan siswa
menggunakan garis bilangan.

h.Siswa menyimak demonstasi guru bagamana menyelesaikan
penjumlahan bilangan bulat menggunakan keping warna. Guru
memberikan contoh sal.

Contohsaal. Penjumlahan -2 + 3, cara menyel esaikannya menggunakan

keping wamaadal ah sebagai berikut.

1) Mula-mulakita sediakan 2 keping hitam

2) Kemudian kita pasangkan dengan 3 keping putih

o0
000
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3) Hasilnya ditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan yaitu
() vyangatinya 1.
Jadi -2 + 3 =1.

i. Sswa diminta renyelesakan saa penjumlahan  bilangan bulat
menggunakan keping warnadi depan kelas.

j. Guru memberi bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan sad
melakukan peragaan.

Namai:

a. Guu membimbing sisva menamai konsep penjumlahan bilangan bulat
yang telah ditemukan setelah melakukan pergaan. Guru meminta siswa
menyatakan bagaimana aturan penggunaan gars bilangan dan keping
wamauntuk menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat.

b. Siswa diberi waktu untuk mencatat maten penjumlahan bilangan bulat di

buku caatan masing-masing.
Demonstr asikan:
a. Guu membagi siswadalam 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dan 3-4
siswe
b. Guru memberikan LKS dan alat peraga berupa keping wama, mistar
bilangan, dan mobl-mobilan.
c. Siswadiber kesempatan untuk kertanya apabila mengalami kesulitan.

d. Guru berkeliling ke setigp kelompok untuk membimbing jalannya diskusi

masing-masing kelompok.
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e. Setelah selesal mengerjakan, setigp kelompok diber kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusnya di depan kelas.
Ulangi:
a. Siswadimintakembali ke tempat duduk nasing-masing.
b. Guru melakukan tanya jawab tentang mater penjumlahan bilangan bulat
yang belum dipahami siswa.
c. Guru menjelaskan kembali aturan penggunaan garis bilangan dan keping
wamauntuk menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat.
d. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan apa yang telah dipelgari
selamaproses pembelgjaran.
3. Kegiatan Akhir (20 menit)
Rayakan:
a. Guru member pujian atas usahayang telah dilakukan siswaselama proses
pembelgjaran.
b. Guu mengagjak sisva meneriakkan yel-yel.
c. Siswadiberi sodl latihan untuk dilerjakan secaraindividu.
H. Alat dan Sumber Belajar
a. Alat
1. Mistar bilangan dan mobil-mobilan
2. Keping wama.

3.LKS
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b. Sumber Belajar.
1. Burhan Mustakim dan Ary Astuti. 2008. Ayo Belajar Matematika Untuk SD dan MI
Kelas IV. Jakarta: BSE.
L Evaluasi

Prosedur evaluasi : akhir pembelajaran

Jenis evaluasi : tes
Bentuk tes : uraian
J. Kriteria keberhasilan

Siswa dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 70 dengan

rentang 1-100.
Kulon Progo, 10 Februari 2014
Guru Kelas Peneliti
Eriyani, S. Pd. T&i
NIP. 19730421 199703 2 008 NIM. 10108244051
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Lampiran 12.
M ateri Pokok Siklus Il Pertemuan 1

Penjumlahan Bilangan Bulat

Untuk mempemudeh menemukan hasil dan operasi penjumlahan dua
bilangan bulat, dapat menggunakan bantuan garis bilangan. Sebuah bilangan bulkat
dapat ditunjukkan dengan diagram panah pada garis bilangan yang memiliki
panjang dan arah. Panjang diagram panah menunjukkan banyaknya satuan. Arah
diagram panah menunjukkan bilangan positif atau negatif, apabila menghadap ke
kanan maka menunjukkan bilangan positif, apabila menghadap ke kiri maka
menunjukkan bilangan negatif. Bilangan bulkt dapat diperagakan dengan mobil.
Misakan a dan b bilangan bulat, attinya mobil befjalan a satuan dilanjutkan b
satuan dengan ketentuan:

a. Jkaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap kekanan.
b. Jika aatau b bilangan buat negatif maka mobil menghadap kekiri.
c. Jika operasinya penjumlahan maka mobil berjalan maju.

Perhatikan contoh lerikut ini.

fiRiski bedan dan rumahnya menuju sbuah lapangan boladi depan rumahnya.
Setelah beran sgjauh 7 meter tiba-tiba ada anjing yang mengejamya dari depan.
Riski bebalik arah dan berdan sgauh 4 meter dan memanjat pohon untuk

bersembunyi. Bergpakah jarek pohon ersebut dengan rumah riski?0

Langkah-langkah penyelesaian sal tersebut adalah sebagai berikut.

1). Mengubah sal ke dalam kalimat matematika, yaitu 7 +(-4).
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2). Menentukan letak bilangan 7 pada garis bilangan, karena merupakan bil angan

bulat positif maka mobil menghadap kekanan dan melangkah 7 stuan dan titik O.

»
>

— —t—t—tttt >
-3-2-101 2 345 6 7 89

3). Selanjutnya dani titik 7 kemudian mobil melangkah lagi, karena di tambah
dengan bilangan -4 maka arahnya menghadap ke kiri dan mau sebanyak 4

langkah. Dari titik 7 dibuat anak panah lagi di atasnya.

<
«

< >

L1 l
1 1
-3 -2 -1 0

N 4V
foope B
(o IR

l
1
6

g
5 .

l
1
3

[
N -

4). Hasil penjumlahan 7 + (-4) dapat diketahui darn titik terakhir dimana mobil
berhenti. Atau bisajuga dengan cara menarik garis dar titik O ke titik terahir

berhenti.

_

>

[
| —
8 9

N +4-v

1 1 1 1 1 1 1 1 1
I I I I I I I I I
-3-2-1 01 2 3 4 5 6
5). Garis ter&khir menunjukkan anak panah menghadap ke kanan dan berhenti di
titik 3. Terghir mobil berada di titik 3. Jadi, 7+ (-4)= 3, jarak pohon yang
dipanjat Riski dengan rumahnya yaitu 3 meter.

Selain menggunakan garis bilangan, untuk nenjumlahan bilangan buat dapat

dilakukan dengan bantuan kepingwama berpasangan. Caranya yaitu:

1. Siapkan keping berwamaputih dan keping berwamahitam.
2. Keping bemwarna putih melambangkan bilangan positif sedangkan

keping bewarnahitam melambangkan bilangan negatif.
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3. Satu keping berwama putih dimaknai +1, sedangkan satu keping
bemwarna hitam dimaknai -1. Apabila keping wama putih dan hitam
berpasangan maka dapat melambangkan bilangan nol.

4. Menjumlahkan berarti memasangkan 2 bilangan bulkt, bemasangan
artinya 1 keping hitam berpasangan dengan 1 keping putih sehingga
nilainya nol. Apabila kedua-duanya merupakan bilangan negatif maka
tidak dapat dipasangankan, sehingga untukmenjumlahkannya tinggal
digabung dan dihitungjumlah keseluruhannya.

5. Misanya kita memiliki 2 keping bemwama putih dan 3 keping

bernwarnahitam.

00 =2
000 -

6. Penjumlahan bilangan bulat positif dan negatif, misalinya2 + (-3)
Mula-mulakita sediakan 2 keping putih O O
Kemudian dipasangkan dengan 3 keping hitam 000
Peragaan tersebut menjadi O O
000
Hasilnya ditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan yaitu ¢
yang artinya-1.
7. Penjumlahan bilangan bulat negatif dan negatif, misanya -3 + (-1).
Karena dua-duanya merupakan bilangan negatif dan dilambangkan

dengan keping hitam maka menjumlahkannya tidak dapat
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dipasangkan. Jadi langsung sga digabung dan dihitung jumlah
keseluruhannya.
Mula-mula .. . ditambah . hasilnya . . . .
yang artinya-4. Jadi -3 +(-1) =-4
8. Penjumlahan bilangan bulat negatif dan positf, misainya-2 +(3)
Mula-mulakita sediakan 2 keping hitam . .
Kemudian dipasangkan dengan 3 keping putih OO O
Peragaan tersebut menjadi . .
O 00
Hasilnya ditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan yaitu O

yang attinyal.Jadi -2 +3 =1

Contoh sacal. Penjumlahan -2 + 3, caa menyelesaikannya menggunakan
keping wamaadalah sebagai berikut.
1) Mula-mulakita sediakan 2 keping hitam

2) Kemudian kita pasangkan dengan 3 keping putih

o0
000

3) Hasilnyaditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan ya@
yang artinya 1.

Jadi -2 + 3 =1.
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Lampiran 13.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJA RAN

(RPP) SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SDN Kulwaru Kulon

Mata Pelgaran : Matematika

Kelas /Semester IV /2

Haui/ tanggal : Selasa, 11 Februari 2014
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
Menjumlah dan mengurangkan bilangan buat.
B. Kompetensi Dasar
Mengurangkan bilangan buat.
C. Indikator
1. Melakukan pengurangan bilangan bulat postif dengan bilangan bulat
positif.
2. Melakukan pengurangan bilangan bukt positif dengan bilangan bulat
negetif.
D. Tujuan
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan

melakukan peragaan pengurangan menggunakan garis bilangan dan keping
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wama siswa dapat melakukan pengurangan bilangan bulat postif dengan
bilangan buat positif dengan benar.

2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan
melakukan peragaan pengurangan menggunakan garis bilangan dan keping
wama siswa dpat melakukan pengurangan bilangan bulat positif dengan
bilangan buat negatif dengan benar.

E. Materi Pokok
Pengurangan bilangan bulat. (Materi Terlampir)
F. Metode dan model pembelajaran
1. Metode Pembelajaran
a Ceramah
b. Diskusi
c. Demonstasi
d. Tanya jawab
2. Model Pembelajaran
Quantum ¢aching
G. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a Guu memberi salam
b. Berdoa
c. Guru mengecek kehadiran siswa
d. Guu mengecek kelengkapan media pembelgjaran.

Tumbuhkan:
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a. Guu membimbingsiswa membuet yel-yel sebagai motivasi belgjar.

b. Guru menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki siswadengan mater
yang akan dipelgan melaui tanya jawab yaitu tentang penjumlahan
bilangan buat dan keping wama.

c. Siswadibimbing guru untuk menemukan manfaat yang akan diperoleh siswa
setelah mempel gjari materi pengurangan bilangan bulat

d. Guu menyampaikan tujuan pembelgjaran.

2. Kegiatan Inti (45 menit)

Alami:

a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pengurangan bilangan bulat dan
contoh masalah dalam kehidupan sehari-han yang berhubungan dengan
pengurangan bilangan bulat.

b. Siswa menyimak contohscal pengurangan bilangan bulat yang dibac&an
guru, fiRoni mengendarai sebuah truk dan bergerak keluar dan halaman
rumahnya. Setelah berjalan sgauh 7 meter temyata ada barang bawaan
yang tefjatuh. Kemudian truk tersebut mundur sgjauh 4 meter untuk
mengambil barang yang terjatuh. Berapakah jar&k antara tempat
tefjatuhnya barang dengan posisiawal truk yang dikendara Roni?0.

c. Siswa diben waktu berpikir untuk menemukan jawabannya. Kemudian
guru bertanya, i @ak-anak sigpa diantara kalian yang swdah menemukan
jawabannya?0

d. Setelah siswa memberi jawaban, kemudian guru membimbing sisva

menyelesaikan saal tersebut menggunakan garis bilangan. Guru member
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penjelasan mengenai aturan penggunaan garis bilangan  untuk
menyel esaikan pengurangan bilangan bulat.

e. Setelah semua siswa selesa menyimak penjelasan guru, siswa diminta
untuk nmgju memperagakan penyelesaian sal tersebut di dgpan kelas
menggunakan bantuan mistar bilangan, mobil dan mobilan, slanjutnya
peragaan tersebut diggmbar padagaris bilangan.

f. Guru membimbingsiswamemperagakan penyelesaian s@l tersebut.
Langkah-langkah untuk menyelesaikan saal tersebut adalah sebagai
berikut.

1). Mengubah sal ke dalam kalimat matematika, yaitu 71 4.
2). Menentukan letak bilangan 7 padagaris bilangan, karenamerupakan
bilangan bulat positif maka mobil menghadap ke kanan dan melangkah

7 sotuan dan titik O.

<

[ I N N T MR R |
| — | I R R R B R
-3-2 -1 01 2 3 4 5 6

—1 >
8 9

S I

3). Selanjutnya dari titik 7 kemudian mobil melangkah lagi, karena
dikurangi dengan bilangan 4 maka arahnya menghadap ke kanan dan
mundur sbanyak 4 langkah. Dari titik 7 dibuat anak panah lagi di

atasnya.

<~ 1V
oo B
(el I
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4). Hasil pengurangan 7 i 4 dapat diketahui dan titik terakhir dimana
mobil berhenti. Atau bisajugadengan cara menarik garis dan titik O ke

titik terghir berhenti.

e

N v
foogn
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5). Garis terakhir menunjukkan anak panah menghadap ke kanan dan
berhenti di titik 3. Terakhir mobil beradadi titik 3.

Jadi, 77 4 = 3. Jar&k antara tempat terjatuhnya barang dengan posisi
awal truk yang dikendarai Roni adalah 3 nreter.

0. Guru memberikan contoh scal pengurangan bilangan bulat lagi untuk
diselesaikan siswamenggunakan garis bilangan.

h. Siswa diberi kesempatan untuk maju melakukan peragaan menggunakan
garis bilangan, terutama bagi siswa yang pada pertemuan sebelumnya
terdihat belum paham.

i. Siswa nenyimak demonstasi guru bagamana nenyelesaikan
pengurangan bilangan bulat menggunakan keping wama.

j. Siswa diminta renyelesaikan scal pengurangan bilangan bulat
menggunakan keping warnadi depan kelas.

k. Guru member bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan saa

melakukan peragaan.
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Namai:

a. Guru membimbing siswamenamai konsep pengurangan bilangan bulat
yang telah ditemukan setelah melakukan pergaan. Guru meminta sisva
menyatakan bagaimana aturan penggunaan gars bilangan dan keping
wamauntuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat.

b. Siswadibern waktu untuk mencaat materi pengurangan bilangan bulat
di bukucaatan masing-masing.

Demonstr askan:

a. Guru membagi siswadalam 4 kelompok, setiap kelompokterdiri dan 3-
4 sisva

b. Guu memberikan LKS dan aat peraga berupa keping wama, mistar
bilangan, dan mobi-mobilan.

c. Siswadiber kesempatan untuk kertanya apabila mengalami kesulitan.

d. Guu berkedliling ke setiagp kelompok untuk membimbing jaannya
diskusi masing-masing kelompok.

e. Setelah selesa mengerjakan, setiap kelompok dibern kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusnya di depan kelas.

Ulangi:

a Siswadimintakembali ke tempat duduk nasing-masing.

b. Guu melakukan tanya jawab tentang mater pengurangan bilangan bulat
yang belum dipahami siswa.

c. Guru menjelaskan kembali aturan penggunaan garis bilangan dan keping

wamauntuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat.
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d. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan apa yang telah dipelaari
selamaproses pembelgjaran.
3. Kegiatan Akhir (20 menit)
Rayakan:
a. Guru member pujian atas usahayang telah dilakukan siswaselama proses
pembelgaran.
b. Guu mengagjak sisva meneriakkan yel-yel.
c. Siswadiber sodl latihan untuk dilejakan sscaraindividu.
H. Alat dan Sumber Belajar
a. Alat
1. Mistar bilangan dan mobil-mobilan
2. Keping wama.
3.LKS

b. Sumber Belajar

1. Burhan Mustakim dan Ary Astuti. 2008. Ayo Belajar Matematika Untuk
SD danMI Kelas V. Jakarta: BSE.
|. Evaluasi
Prosedurevaluasi : akhir pembelgaran
Jenis evaluasi : tes

Bentuk tes : uraian
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J. Kriteria keberhasilan

Siswa dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 70 dengan

rentang 1-100.
Kulon Progo, 11 Februari 2014
Guru Kelas Peneliti
Eriyani, S. Pd. Tm
NIP. 19730421 199703 2 008 NIM.10108244051
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Lampiran 14.
M ateri Pokok Siklus Il Pertemuan 2

Pengurangan Bilangan Bulat

Mengurangkan bilangan apabila bilangan bilangan pengurangnya lebih
besar maka hasilnya merupakan bilangan negatif. Untuk mempermudah
menemukan hasil dan operasi pengurangan dua bilangan buat dapat dilakukan
dengan bantuan garis bilangan. Bilangan bult dapat diperagakan dengan mobil.
Misakan a dan b bilangan bulat, attinya mobil berjalan a stuan dilanjutkan b
satuan dengan ketentuan:

a. Jkaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap kekanan.
b. Jkaaatau b bilangan buat negatif maka mobil menghadap kekiri.
c. Jika operasinya pengurangan maka mobil berjalan mundur

Perhatikan contoh lerikut ini.

fiRoni mengendarai sebuah truk dan bergerak keluar dari halaman rumahnya
Setelah berjalan sgjauh 7 meter ternyata ada barang bawaan yang terfatuh.
Kemudian truk tersebut mundur gjauh 4 meter untuk mengambil barang yang
tefatuh. Berapakah jarak antara tempat terjatuhnya barang dengan posisi awal

truk yang dikendarai Roni?0.

Langkah-langkah untukmenyelesaikan s0al tersebut adalah sebagai berikut.

1). Mengubah sal ke dalam kalimat matematika, yaitu 71 4.
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2). Menentukan letak bilangan 7 pada gans bilangan, karena merupakan

bilangan bulat positif maka mobil menghadap ke kanan dan melangkah 7

satuan dari titik O.

[
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3). Selanjutnya dar titik 7 kemudian mobil melangkah lagi, karena dikurangi

dengan bilangan 4 maka arehnya menghadap ke kanan dan mundursebanyak

4 langkah. Dari titik 7 dibuat anak panah lagi di atasnya.
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4). Hasil pengurangan 7 i 4 dapat diketahui dari titik terakhir dimana mohl
berhenti. Atau bisa jugadengan cara menarik garis dairi titik O ke titik tergkhir

berhenti.
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5). Garis terakhir menurjukkan anak panah menghadap ke kanan dan berhenti di
titik 3. Terakhir mobil beradadi titik 3.
Jadi, 77 4 = 3. Jar&k antara tempat terjatuhnya barang dengan posisi awa

truk yang dikendarai Roni adalah 3 neter.
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Selain menggunakan garis bilangan, untuk mengurangkan bilangan bulat dapat

dilakukan dengan bantuan kepingwama. Caranya yaitu:

1. Siapkan keping berwamaputih dan keping berwamahitam.

2. Keping berwarna putih melambangkan bilangan positif sedangkan
keping berwarnahitam melambangkan bilangan negatif.

3. Satu keping kerwama putih dimakna +1, sedangkan satu keping
bemwarna hitam dimaknai -1. Apabila keping wama putih dan hitam
bempasangan maka dapat melambangkan bilangan nol.

4. Misalnya kita memiliki 3 keping bewama putih dan 4 keping

bemwarnahitam.

000=3
0000-

5. Pengurangan bilangan bulat positif dan positf, misal 37 5

3 dapat dilambangkan dengan OOO sedangkan 5 dilambangkan
dengan QQ O OO karenabilangan pengurang lebih besar maka
bilangan yang akan dikurangi diubah dulu dengan menambah 2 keping
putih. Apabila inigin menambah berarti harus ditambah sepasang agar
tidak merubah nilai dan bilangan semula. Jadi untuk menghitung hesil

pengurangan 31 5 adalah sbagal berikut.

Mula-mula () () kemudian diuteh menjadi - O O OO O
Kemudin dikuangi () OO OO 0

Ssanya @@  atinya-2.
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Cara ditas juga kerdaku untuk pengurangan bilangan bulat negatif dengan
bilangan buat positif, pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan
bulat negatif, dan pengurangan bilangann bulat negatif dengan bilangan

bulat negatif.
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Lampiran 15.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJA RAN

(RPP) SIKLUS Il PERTEMUAN 3

Satuan Pendidikan : SDN Kulwaru Kulon

Mata Pelgaran : Matematika

Kelas /Semester IV /2

Haui/ tanggal : Rabu, 12Februan 2014
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
Menjumlah dan mengurangkan bilangan buat.
B. Kompetensi Dasar
Mengurangkan bilangan buat.
C. Indikator
1. Melakukan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulkat
positif.
2. Melakukan pengurangan bilangan bulkt negatif dengan bilangan bukt
negetif.
D. Tujuan
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan

melakukan peragaan pengurangan menggunakan garis bilangan dan keping
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wama siswa dapat melakukan pengurangan bilangan bulat negatif dengan
bilangan buat positif dengan benar.

2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, menyimak demonstasi guru, dan
melakukan peragaan pengurangan menggunakan garis bilangan dan keping
wama sisva dapat melakukan pengurangan bilangan bulat negatif dengan
bilangan buat negatif dengan benar.

E. Materi Pokok
Pengurangan bilangan bulat. (Materi Terlampir)
F. Metode dan model pembelajaran
1. Metode Pembelajaran
a Ceramah
b. Diskusi
c. Demonstasi
d. Tanya jawab
2. Model Pembelajaran
Quantum ¢aching
G. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a Guu memberi salam
b. Berdoa
c. Guru mengecek kehadiran siswa

d. Guu mengecek kelengkapan media pembelgjaran.
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Tumbuhkan:

a. Guu membimbingsiswa membuet yel-yel sebagai motivasi belgjar.

b. Guru menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki siswadengan maten
yang akan dipelgan melaui tanya jawab yaitu tentang pengurangan
bilangan buat dan keping wama.

c. Siswadibimbing guru untuk menemukan manfaat yang akan diperoleh siswa
setelah mempelgjari materi pengurangan bilangan bulat

d. Guu menyampaikan tujuan pembelgjaran.

2. Kegiatan Inti (45 menit)

Alami:

a. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pengurangan bilangan bulat,
khususya pengurangan bilangan bult negatif dengan bilangan bulat
positif dan pengurangan bilangan buat negatif dengan negatif.

b. Siswa menyimak contohscal pengurangan bilangan bulat yang dibacaan
guru, fiMula-mula Indah berada pada titik -3 pada garns bilangan,
kemudian ia menghadap ke kiri dan mundur 5langkah dan berhenti pada
titik tersebut. Dimanakah kedudukan Indah sekarang?o.

c. Siswa diben waktu berpikir untuk menemukan jawabannya. Kemudian
guru bertanya, i @ak-anak sigpa diantara kalian yang swah menemukan
jawabannya?0

d. Setelah siswa member jawaban, kemudian guru membimbing sisva
menyelesaikan sa@l tersebut menggunakan gars bilangan. Guru memberi

penjelasan mengenai aturan penggunaan garis bilangan untuk

240



menyelesailkan pengurangan bilangan bulat. Misalkan a dan b bilangan
bulat, artinya mobil berjalan a satuan dilanjutkan b satuan dengan
ketentuan:

1 Jkaaatau b bilangan buat positif maka mobil menghadap kekanan.
1 Jkaaatau b bilangan buat negatif maka mobil menghadap kekiri.

1 Jika operasinya pengurangan maka mobil berjalan mundu.

e. Setelah semua siswa selesai menyimak penjelasan guru, siswa diminta
untuk neju memperagakan penyelesaian sal tersebut di dgpan kelas
menggunakan bantuan mistar bilangan, mobil dan mobilan, slanjutnya
peragaan tersebut digagmbar padagaris bilangan.

f. Guru membimbingsiswamemperagakan penyelesaian s@l tersebut.
Langkah-langkah untuk menyelesaikan scal tersebut adalah sebagai
berikut.

1). Mengubah sal ke dalam kalimat matematika, yaitu -3 7 (-5).
2). Menentukan letak bilangan -3 pada garnis bilangan, karena
merupakan bilangan bulat negatif maka mobil menghadap ke Kiri

dan melangkah 3 stuan daini titik O.
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3). Selanjutnya dari titik -3 kemudian mobil melangkah lagi, karena
dikurangi dengan -5 maka arghnya menghadap ke kiri dan mundur

sebanyak 5 langkah. Dari titik -3 diblet anak panah lagi di atasnya.
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4). Hasil pengurangan -3 1 (-5) dapat diketahui dani titik terakhir dimana

mobil berhenti. Atau bisajuga dengan cara menarik garis dar titik

0 ketitik terghir berhenti.
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5). Garis terakhir menunjukkan anak panah menghadap ke kanan dan
berhenti di titik 2. Tergkhir mobil beradadi titik 2.
Jadi, -3 7 (-5) =2. Kedudukan Indah sekarang di titik 2.
0. Guru memberikan contoh scal pengurangan bilangan bulat lagi untuk
diselesaikan 9swamenggunakan garis bilangan.
h.Siswa menyimak demonstasi guru bagamana menyelesaikan
pengurangan bilangan bulat menggunakan keping warna. Guru
memberikan satu contoh scal yaitu -2 i 1. Guru menjelaskan langkah-
langkah menyelesaikannya menggunakan keping wama yaitu sebagai
berikut.
1) Mula-muladiragakan @ @
Kemudian peragaan itu diubah menjadi . . 8
2) Kemudian dikuangi ()

3) Sisanya . . ' artinya-3. Jadi -27 1 =-3.
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i. Sswa diminta renyelesakan saa pengurangan bilangan bulat
menggunakan keping warna di depan kelas.

j. Guru memberi bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan saa
melakukan peragaan.

k. Guru member kesempatan untuk siswa memperagakan keping wama di
depan kelas.

Namai:

a. Guu membimbing siswva menama konsep pengurangan bilangan bulat
yang telah ditemukan setelah melakukan pergaan. Guru meminta siswa
menyatakan bagaimana aturan penggunaan garns bilangan dan keping
wamauntuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat.

b. Siswa diberi waktu untuk mencaat mater pengurangan bilangan bulat di
buku catatan masing-masing.

Demonstr asikan:

a. Guru membagi siswadalam 4 kelompok, setiap kelompokterdiri dari 3-
4 sisva.

b. Guu memberikan LKS dan aat peraga berupa keping wama, mistar
bilangan, dan mobi-mobilan.

c. Siswadiber kesempatan untuk kertanya apabila mengalami kesulitan.

d. Guu berkdiling ke setigp kelompok untuk membimbing jalannya
diskusi masing-masing kelompok.

e. Setelah selesai mengerjakan, setiap kelompok diber kesempatan untuk

mempresentasikan hasil diskusnya di depan kelas.
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Ulangi:
a. Siswadimintakembali ke tempat duduk nasing-masing.
b. Guru melakukan tanya jawab tentang matern pengurangan bilangan bulat
yang belum dipahami siswa.
c. Guru menjelaskan kembali aturan penggunaan garis bilangan dan keping
wamauntuk menyelesaikan pengurangan bilangan bulat.
d. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan apa yang telah dipelgjari
selamaproses pembelgaran.
3. Kegiatan Akhir (20 menit)
Rayakan:
a. Guru member pujian atas usahayang telah dilakukan siswaselama proses
pembelgaran.
b. Guu mengagjak sisva meneriakkan yel-yel.
c. Siswamengerjakan 0al tes evauasi siklusll.
H. Alat dan Sumber Belajar
a. Alat
1. Mistar bilangan dan mobil-mobilan
2. Keping wama.
3.LKS
b. Sumber Belajar
1. Burhan Mustakim dan Ary Astuti. 2008. Ayo Belajar Matematika Untuk

SD danMI Kelas 1V. Jakarta: BSE.
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L Evaluasi
Prosedur evaluasi : akhir pembelajaran

Jenis evaluasi : tes
Bentuk tes : uraian
J. Kriteria keberhasilan

Siswa dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu
70 dengan rentang 1-100.
Kulon Progo, 12 Februari 2014

Guru Kelas Peneliti
Eriyani, S. Pd. Trﬁ?ﬂ
NIP. 19730421 199703 2 008 NIM.10108244051
Mengetahui,
- Kepala Sekolah
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Lampiran 16.
M ateri Pokok Siklus Il Pertemuan 3

Pengurangan Bilangan Bulat

Mengurangkan bilangan bulat apabila bilangan bilangan pengurangnya lebih
besar maka hasilnya merupakan bilangan negatif. Untuk mempermudah
menemukan hasil dar operasi pengurangan dua bilangan buat dapat dilakukan
dengan bantuan garis bilangan. Bilangan bult dapat diperagakan dengan mobil.
Misalkan a dan b bilangan bulat, attinya mobil befjalan a satuan dilanjutkan b
satuan dengan ketentuan:

a. Jkaaatau bbilangan buat positif maka mobil menghadap kekanan.
b. Jkaaatau b bilangan buat negatif maka mobil menghadap kekiri.
c. Jika operasinya pengurangan maka mobil berjalan mundu.

Perhatikan contoh lerikut ini.

fiMula-mula Indah berada pada titik -3 pada garis bilangan, kemudian ia
menghadap ke kiri dan mundur 5langkah dan berhenti pada titik tersebut.

Dimanakah kedudikan Indah sekarang?o0.

Langkah-langkah untukmenyel esaikan s0al tersebut adalah sebagai berikut.

1). Mengubah sl ke dalam kalimat matematika, yaitu -31 (-5).

2). Menentukan letak bilangan -3 pada garis bilangan, karenamerupakan bil angan
bulat negatif maka mobil menghadap ke kiri dan melangkah 3 satuan dari titik

0.
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— —t—t—tttt+ >
-3-2-101 2 345 6 7 89
3). Selanjutnya darni titik -3 kemudian mobil melangkah lagi, karena dikurangi

dengan -5 maka arahnya menghadap ke kiri dan mundursebanyak 5 langkah.

Daini titik -3 dibuat anak panah lagi di atasnya.

«——
1
I

<+ —
3 -2 -10 1

—t—t—t—t—t
34 5 6 7 89

e

4). Hasil pengurangan -3 7(-5) dapat diketahui darn titik terakhir dimana mobil

berhenti. Atau bisajuga dengan cara menarik gars dar titik O ke titik terakhir

berhenti.
Em—

n
>

L1 [ R NN NN (R R TR N B >
| — | I D R N R R B R R
-3-2-10 1 2 34 5 6 7 8 9

5). Gaiis ter&khir menunjukkan anak panah menghadap ke kanan dan berhenti di
titik 2. Ter&khir mobil beradadi titik 2.
Jadi, -3 7 (-5) =2. Kedudukan Indah sekarang di titik 2.

Selain menggunakan garis bilangan, untuk mengurangkan bilangan bulat dapat

dilakukan dengan bantuan kepingwama. Caranya yaitu:

1. Siapkan keping berwamaputih dan keping berwamahitam.
2. Keping bemwarna putih melambangkan bilangan positif sedangkan

keping berwarnahitam melambangkan bilangan negatif.
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3. Satu keping kerwama putih dimakna +1, sedangkan satu keping
berwarna hitam dimaknai -1. Apabila keping wama putih dan hitam
berpasangan makadapat melambangkan bilangan nol.

4. Misanya kita memiliki 3 keping bewama putih dan 4 keping

bernwarnahitam.

000=:3
0000-"

Abilangan pengurang lebih besar maka bilangan yang akan dikurangi diubah dulu
dengan menambah keping berpasangan. Apabila ingin menambah berarti harus

ditambah sepangang agar tidak merubah nilai dari bilangan semula.

Contoh sal yaitu -2 7 1. Guu menjelaskan langkah-langkah menyelesaikannya

menggunakan keping warnayaitu sebagai berikut.

1) Mula-muladiragakan ' .
Kemudian peragaan itu diubah menjadi . . 8

2) Kemudian dikuangt O

3) Sisanya' . . artinya-3. Jadi -27 1 =-3.

Cara datas juga berdaku untuk pengurangan bilangan bulat negatif dengan
bilangan bulat positif, pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat

negatif, dan pengurangan bilangann buat negatif dengan bilangan bulat negatif.
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Lampiran 17.

Soal Tes Pemahaman Konsep Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan

Bulat Siklus|I

Jawablah sal-scd di bawah ini dengan benar

1. Mulaamuladiragakan o o kemudian peragaan itu diukeh menjadi
2 2. o0 Tulislah sal dari peragaan tersebut!
Jawab:
2. Gambarah peragaan 3 + (-5) menggunakan keping wama, kemudian tentukan

hasilnyal

Jawab:

Jadi, 3 +(-5) =....

3. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!
Candra menghadap ke kanan dan berjalan mundur sgjauh 2 langkah dari titik O
pada garis bilangan, kemudian ia mgu sgjauh  6langkah. Dimana kedudukan
akhir Candra?

Jawab:

< >

| | | | | | | | | | | | |

I I I I I I I I I I I I I

3 -2 -1 01 2 34 5 6 7 8 9
Jadi kedudukan akhir Candradi titik....

4. Gambarah peragaan -3 + (-1) menggunakan keping warna, kemudian tentukan

hasilnyal
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Jawab:

Jadi, -3 +(-1) =....

. Mula-muladiragekan @ @ @ kemudan peragaan itu diukeh menjadi

( X M
O

Tulislah sl dan peragaan tersebut!

Jawab:

. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!

Dani berada pada titik 7 pada garis bilangan kemudian ia menghadap ke Kkiri
dan maju 4 langkah. Tentukan kedudukan Dani sekarang!

Jawab:

<

| | | | | | | | | | | | | b

I I I I I I I I I I I I I
3-2-101 2 345 6 7 89
Jadi, kedudulan Dani sekarang di titik....
. Gambarah peragaan -4 + (-2) menggunakan keping warna, kemudian tentukan

hasilnyal

Jawab:

Jadi, -4 +(-2) =....
. Gambarah pengurangan 4 = 7 pada gars bilangan di bawah ini, kemudian
tentukan hasilnyal

Jawab:
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<

[ 1

T T 1 |

98 7 65 -
Jadi, 4-7=....

9. Gambarah peragaan -1 - (-5) menggunakan keping wama, kemudian tentukan
hasilnyal

Jawab:

Jadi, -1 - (-5) =....
10. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!
Wati beradapadatitik -3 padagaris bilangan, kemudian ia menghadap ke kiri
dan mundur2 langkah. Dimanakah kedudikan akhir Wati?

Jawab:

< >

| | | | | | | | | | | | |

I I I I I I I I I I I I I

3-2-101 2 345 6 7 89
Jadi, kedudulan akhir Wati di titik....

11. Gambardah peragaan 3 - 6 menggunakan keping wama, kemudian tentukan
hasilnyal

Jawab:

Jadi, 3-6=....

12. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!

251



Mula-mula Anis berada pada titik 8 pada garis bilangan, kemudian ia
menghadap ke kiri dan mundur 2langkah dan berhenti pada titik tersebut.
Dimanakah kedudikan Anis skarang?

Jawab:

>

| | | | | | | | | | |-
| | | | | | | | | | I
3 -2 -1 01 2 34 5 6 7 8 9101112131415
Jadi, kedudukan Anis sekarang di titik....
13. Gambardah pengurangan dan -1 - 2 pada garis bilangan di bawah ini,
kemudian tentukan hasilnyal

Jawab:

<

N -
W -
N1
o1 4=
o -+
~ 4
o 4
O -

————

-3 -2 -1 0 1
Jadi, -1-2=....

14. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!
Mula-mula Andi berada pada titik 9 pada garnis bilangan, kemudian ia
menghadap ke kiri dan mundur 3langkah. Dimanakah kedudukan Andi
sekarang?
Jawab:

1>

I I T | L1 1 1
| N N R T | I B B
3 -2 -1 01 2 3 4 5 6 7 8 9101112131415

Jadi, kedudukan Andi skarang di titik....

15.Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!

252



Rian berada pada titik -2 pada gars bilangan, kemudian ia menghadap ke
kanan dan mundur 6langkah. Tentukan kedudukan akhir Rian pada gans
bilangan!

Jawab:

<

>

| | | | | | | | | | | | 1 1 1 ] | |
| | | | | | | | | | | | T T 1T 1T 1T 1
9 8 7 654 3-2-1012 3 4561789
Jadi, kedudukan akhir Rian padagaris bilangan di titik....

16. Muleemuladiragekan @@  kemudian peragaan itu diukeh menjadi

o0
(OXOROGIONG;

Tulislah sal dan peragaan tersebut, kemudian tentukan jawabannyal
Jawab:

17. Gambardah peragaan 1 - 4 menggunakan keping wama, kemudian tentukan
hasilnyal

Jawab:

Jadi, 1-4=....
18. Gambarah padagaris bilangan di bawah ini!
Wahid berada pada titik -5 pada garis bilangan kemudian ia melangkah ke
kanan 6 stuan. Dimanakah kedudukan akhir Wahid?

Jawab:

<

I AN S S I Y N S
| 1 T T 1° 1 T T T § & 1 1 11
9 8 7 654 3-2-1012 34561789

>

Jadi kedudukan akhir Wahid padatitik....
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19. Gambarah penjumlahan 6 + (-2) pada gars bilangan di bawah ini, kemudian

tentukan hasilnyal

Jawab:

-+ttt >
9 8 7 6 54 3-2 -1 012 3 45673809

Jadi, 6 +(-2) =....

20. Gambariah padagaris bilangan di bawah ini!
Mula-mula Anggun berada pada titik -4 pada gans bilangan, kemudian ia
menghadap ke kiri dan mundur 2langkah dan berhenti pada titik tersebut.
Dimanakah kedudikan Anggun sskarang?

Jawab:

Jadi kedudukan Anggun sekarang padatitik....
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Lampiran 18.

«

Kunci Jawaban Soal Tes Pemahaman Konsep Penjumlahan dan

Pengurangan Bilangan Bulat Siklus I

2 +(-5)

Mulamula OO QO kemudian diukeh menjadi O O O
00000

Hasilnya ditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan yaitu @ @

yang artinya-2. Jadi 3 +(-5) =-2

vy

W+
N+
’

o+
[
N
W -+
N

. .
o+
~N 4
0 4+
(ol I

Jadi kedudukan akhir Candra di titik 4.

Mulamula @ @@ kemudian menjadi

:.. hasilnyayaitu @ @@@  yang artinya-4.
Jadi -3 +(-1) =-4.
. -3+1
—tttttr
-3-2 -1 01 2 34 5 6 7 8 9

Jadi kedudukan Budi sskarang di titik 3.
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7. Mulamula @@ @ @ kemudanmenjad @O OO O @ @

Hasilnyayaitu @ @ @@ ©® @ yang artinya -6. Jadi, -4+(-2) = -6.
8.
4—
S
I I O I
D s e s By B B e e e e
987 654-3-210123456789
Jadi, 4-7 =-3

9. @ dbhmenjadi @ OO @ @
OO OO

kemudian dikuangi @ @@ @ @ Sisnya OO0O0O0
artinya 4. Jadi -1 - (-5) =4.

10.

«—
—

<&

«

l l l l
1 1 1 1
-3 -2 -1 0 1

o+
N B
oo B
(o] I

l
1
5

N

l
1
3

N 4

Jadi kedudukan akhir Wati di titik -1.

11. O O O diudh menjadi QOO0 OO

o000
dikurangi O O OO0 sisanya yaitu 00

artinya-3. Jadi, 3- 6 =-3.
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12.

3-2-101 2 345 6 7 8 9101112131415

Jadi, kedudukan Anis skarang di titik 10.

13.

987 654-32-10123456789

=-3.

Jadi,-1-2

14.

-1 01 2 34 5 6 7 8 9101112131415

-3 -2

Jadi kedudukan Andi skarang di titik 12.

15.

A

-1 01 2 3 4567829

-3 -2

5 -4

8 7 6

-9

Jadi kedudukan akhir Rian di titik -8.
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16.-2 +5
Hasilnya ditunjukkan dari keping yang tidak mendapat pasangan yaitu 000

Artinya 3. Jadi -2 +5 =3.

17. O dizh menjadi OO0 0O O
| X N )
dikurangi O O O O sisanya yaitu 00

artinya-3. Jadi, 1= 4 =-3.

18.

D e e o N L L e
987 65432-101234567809

Jadi kedudukan akhir Wahid di titik 1.

19.
4—
IIIIIIIIIIIIIIITIII
‘IIIIIIIIIIIIIIIIIII >
9 -8 7 6-5-4-32-1012 34567829
Jadi, 6 +(-2) =4.
20.
4_
—>
4—
I I N N I A [ I I |
<IIIIIIIIIIIIIIIIIII>
987 65-4-32-10122345678]9

Jadi kedudukan Anggun sekarang di titik -2.
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Lampiran 19,

Lembar Observasi Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Teaching
dalam Pembelajaran Matematika Siklus II Pertemuan 3

Nama Sekolah : SDN Kulwaru Kulon
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas Y

Hari/ Tanggal : Rabu, 12 Februari 2014

Lembar Observasi terhadap Guru

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.
Apabila aspek yang diamati muncul maka centang “ya” dan centang “tidak”
apabila aspek yang diamati tidak muncul. Tuliskan deskripsi aspek yang dapat
diamati pada kolom keterangan. Tambahkan hal-hal yang belum tercantum namun

nampak terjadi dalam pembelajaran pada catatan jika perlu.

No. Aspek yang diamati Hasil Keterangan
Pengamatan

Ya | Tidak

a. Tumbuhkan
1. Guru membimbing \/ e "V\W\b\n&% 2
Ak Afuax
( AR, -

siswa membuat yel-yel A,
untuk memotivasi M

belajar siswa. W}] 0

.
2. Guru mengaitkan V4 ng\«k Aelum. Aot
1 .

pengetahuan awal yang
dimiliki siswa dengan Mo Owad fondg d‘i“- .
materi yang akan AW AU 340\5 dn,

dipelajari melalui tanya Aaryy akan
jawab. e "M‘W
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3. Guru membimbing V4 Anlibal suda
siswa untuk AR ML
menemukan manfaat AME Aneneimian nan
yang akan diperoleh fuat b 4y -
siswa setelah Nawa Ae-
mempelajari materi Ao, Anempelagan
pengurangan bilangan Matisu WW
bulat bagi diri sendiri. ATW fnlat .

Alami
4. l?uru membti(rika?i V Sviwn Abou aoafi
esempatan kepada 4‘14“3 eu@uf A

siswa untuk mencoba 0 f
menyelesaikan % ¢t oo,
permasalahan yang GV MWb\aaZM
diajukan oleh guru dfm Aol Ain-
dengan caranya sendiri. cehut ,?m S5 -

5. Guru membimbing \V4 Al s
siswa menyelesaikan A
masalah pengurangan ANa-
bilangan bulat MW
menggunakan garis MW Awlat”
bilangan. Gns

6. Guru memberikan v thvm ANermutn
kesempatan pada siswa WA Anemae
untuk melakukan W Agany
peragaan menggunakan i Mbouan’ ;3/“‘
bantuan garis bilangan g Menggwna ,u.L ;
di depan kelas. - 4 m

7. Guru membimbing v ‘
siswa menyelesaikan WWM
masalah pengurangan
bilangan bulat ;
menggunakan keping AW AN !
warna. ' W -
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